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ABSTRAK 

Nama  : Muhammad Ridwan 

NIM : 2350200013 

Judul : Pengembangan Technology Acceptance Model Dalam 

Menganalisis Perilaku Pedagang Muslim Terhadap Penggunaan 

Quick Response Code Indonesian Standart (QRIS) 

Penerapan teknologi sistem pembayaran digital seperti QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) telah menjadi bagian dari transformasi 

ekonomi di Indonesia. Namun, adopsi teknologi ini di kalangan pedagang mikro 

Muslim, khususnya di Pasar Raya Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan, 

belum sepenuhnya optimal. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa 

meskipun QRIS dinilai praktis dan modern, masih banyak pedagang Muslim yang 

meragukan efektivitas, keamanan, dan kesesuaiannya dengan prinsip keagamaan. 

Untuk itu, penelitian ini mengembangkan Technology Acceptance Model (TAM) 

dengan menambahkan variabel eksternal berupa kepercayaan (trust), pertimbangan 

keagamaan, dan pengaruh sosial komunitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi terhadap 20 pedagang Muslim pengguna QRIS yang 

tersebar di berbagai lantai Pasar Sangkumpal Bonang. Data dianalisis dengan 

mengacu pada lima konstruk utama TAM: Perceived Usefulness (PU), Perceived 

Ease of Use (PEOU), Attitude Toward Using (ATU), Behavioral Intention to Use 

(BI), dan Actual System Usage (ASU), serta mempertimbangkan faktor tambahan 

seperti trust dan nilai-nilai keislaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang Muslim 

menilai QRIS bermanfaat dan mudah digunakan, namun masih terdapat kendala 

seperti keterlambatan dana masuk, biaya admin, serta kurangnya pelatihan atau 

sosialisasi. Selain itu, nilai keagamaan tidak menjadi pertimbangan utama dalam 

adopsi QRIS, tetapi preferensi terhadap sistem yang berbasis syariah tetap ada. 

Pengaruh sosial komunitas juga belum berdampak signifikan dalam mendorong 

perilaku adopsi. Oleh karena itu, pengembangan model TAM dalam konteks 

pedagang Muslim perlu mengintegrasikan faktor kepercayaan dan kebutuhan akan 

edukasi untuk meningkatkan adopsi teknologi pembayaran digital secara lebih luas 

dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Perilaku Muslim, QRIS 
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ABSTRACT 

Name : Muhammad Ridwan 

NIM : 2350200013 

Title : Development of Technology Acceptance Model in Analyzing 

Muslim Traders' Behavior Towards the Use of Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) 

 

The implementation of digital payment system technology such as QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard) has become a part of economic 

transformation in Indonesia. However, the adoption of this technology among 

Muslim micro-merchants, particularly in Pasar Raya Sangkumpal Bonang, 

Padangsidimpuan City, has not been fully optimal. This research is motivated by 

the fact that although QRIS is considered practical and modern, many Muslim 

merchants still question its effectiveness, security, and compatibility with religious 

principles. Therefore, this research develops the Technology Acceptance Model 

(TAM) by adding external variables such as trust, religious considerations, and 

social community influence.  

This research uses a descriptive qualitative approach with a case study 

method. Data collection techniques were carried out through in-depth interviews, 

observation, and documentation of 20 Muslim merchants who use QRIS, spread 

across various floors of Pasar Sangkumpal Bonang. The data were analyzed with 

reference to the five main constructs of TAM: Perceived Usefulness (PU), 

Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude Toward Using (ATU), Behavioral 

Intention to Use (BI), and Actual System Usage (ASU), as well as considering 

additional factors such as trust and Islamic values.  

The results show that most Muslim merchants find QRIS useful and easy to 

use, but there are still obstacles such as delayed fund entry, admin fees, and lack of 

training or socialization. In addition, religious values are not the main consideration 

in adopting QRIS, but there is still a preference for Sharia-based systems. Social 

community influence has also not had a significant impact on promoting adoption 

behavior. Therefore, the development of the TAM model in the context of Muslim 

merchants needs to integrate trust factors and educational needs to increase the 

adoption of digital payment technology more broadly and sustainably. 

 

Keywords: Technology Acceptance Model, Muslim Behavior, QRIS 

  



 

 

ix 

 

 خلاصة 

رضوان  محمد : اسم  

 2350200013 : نيم 

رمز  : عنوان استخدام  تجاه  المسلمين  التجار  سلوك  تحليل  في  التكنولوجيا  قبول  نموذج  تطوير 

 الاستجابة السريعة المعيار الإندونيسي

 

مثل الرقمي الدفع نظام تكنولوجيا تطبيق  أصبح  QRIS ( للمعيار السريعة الاستجابة رمز  

بين  التكنولوجيا هذه اعتماد يكن  لم ذلك،  ومع .إندونيسيا في الاقتصادي التحول من جزءًا (الإندونيسي  

الأمثل النحو على بادانجسيديمبوان، مدينة في بونانج سانكوبال سوق  في خاصة الصغار، المسلمين التجار . 

أن  من الرغم على أنه حقيقة  إلى البحث هذا يعود  QRIS جار الت من العديد اليز لا وحديثاً، عملياً يعتبر  

قبول نموذج البحث هذا يطور لذلك، .الدينية المبادئ مع وتوافقه وأمانه فعاليته في يشككون المسلمين  

الاجتماعي المجتمع وتأثير الدينية والاعتبارات الثقة مثل خارجية متغيرات بإضافة (TAM) التكنولوجيا . 

المقابلات خلال من البيانات معج تم .الحالة اسةدر بطريقة وصفياً نوعياً نهجًا البحث هذا يستخدم  

يستخدمون مسلمًا تاجرًا 20 لـ والتوثيق  والمراقبة المتعمقة  QRIS،  سوق طوابق  مختلف في منتشرين  

لـ الرئيسية الخمس البنى  إلى بالإشارة البيانات تحليل تم .بونانج سانكوبال  TAM: المتصورة الفائدة  

(PU)، تصورةالم الاستخدام وسهولة  (PEOU)، الاستخدام تجاه لموقفوا  (ATU)، السلوكية  والنية  

للنظام الفعلي والاستخدام ،(BI) للاستخدام  (ASU)، والقيم  الثقة مثل الإضافية العوامل مراعاة مع  

 .الإسلامية

يعتبرون  المسلمين التجار معظم أن إلى النتائج تشير  QRIS لا  ولكن الاستخدام، وسهل مفيدًا  

لا  ذلك، إلى بالإضافة .التوعية أو التدريب وقلة الإدارة ورسوم الأموال دخول رتأخي  مثل عقبات كهنا تزال  

اعتماد في الرئيسي الاعتبار  الدينية القيم تعتبر  QRIS، على  القائمة للأنظمة تفضيل هناك يزال لا ولكن  

نموذج  تطوير تاجيح لذلك، .عتمادالا سلوك تعزيز في كبير  تأثير الاجتماعي المجتمع لتأثير يكن لم .الشريعة  

TAM تكنولوجيا اعتماد لزيادة التعليمية  والاحتياجات الثقة عوامل دمج إلى المسلمين التجار سياق  في  

ومستدام أوسع نطاق  على الرقمي الدفع . 

 

المسلمين سلوك التكنولوجيا، قبول نموذج :المفتاحية الكلمات ، QRIS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi menuju ekonomi digital, pembayaran digital menjadi 

fondasi penting dalam menciptakan sistem ekonomi yang inklusif.1 Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai inovasi pembayaran 

berbasis kode QR dirancang untuk menyederhanakan transaksi bagi konsumen 

dan pelaku usaha, termasuk di sektor informal seperti pasar tradisional.2 

Meskipun adopsi QRIS terus meningkat, terdapat tantangan signifikan,3 

terutama dalam memahami dinamika perilaku pedagang muslim yang memiliki 

pertimbangan unik terkait nilai agama dan praktik bisnis yang etis.4 

Sistem pembayaran yang berbasis digital5 dapat memudahkan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya yang beraneka ragam serta 

menjalani kehidupan  menjadi efektif dan efisien.6  Begitu  juga  di  Indonesia  

yang saat ini sudah memasuki era digital ditandai dengan penggunaan  internet  

oleh  masyarakat.7 Salah satu perkembangan teknologi saat ini adalah pada 

 
1 Shintai Laiurai Diewaini dkk., Piengaintair Ekioniomi Digitail (Sielait Miediai, 2024), hail. 28. 
2 Julaing Aryiowiliotio dain Diewai Gdie Yiogai Piermainai, QRIS: Kaitailis Piertumbuhain UMKM 

Liokail Baili (CV Jiejaik (Jiejaik Publishier), 2024), hail. 31.  
3 Muchaimmaid Millaidi Andhikai dkk., “Taintaingain Pierkiembaingain Tieknioliogi Mielailui 

Mietiodie Piembaiyairain Qris Baigi Umkm Dain Kionsumien,” Jurnail Ilmiaih Mainaijiemien, Ekioniomi, & 

Akuntainsi (MEA) 9, nio. 1 (2025): 1522–39. 
4 Luthfiainai Kairiim, “Pierain Etikai Bisnis Islaim dain Taisaiwuf Akhlaiqi Tierhaidaip Pierilaiku 

Gienieraisi Z dailaim Pienggunaiain E-wailliet: Piendiekaitain Unifiied Thieiory iof Accieptaincie aind Usie Of 

Tiechnioliogy 2 (UTAUT 2)” (PhD Thiesis, Univiersitais Islaim Indioniesiai, 2025), hail. 76. 
5 Viai Faihmai Azkai dkk., “Efiektivitais piembaiyairain digitail: Kieunggulain, taintaingain, dain 

Siolusi,” Jurnail Ekioniomi Dain Bisnis Digitail 2, Nio. 2 (2024): 1174–80. 
6 Jiefry Tairaintaing dkk., “Pierkiembaingain Sistiem Piembaiyairain Digitail Paidai Erai Rieviolusi 

Industri 4.0 Di Indioniesiai,” Jurnail Al-Qairdh 4, nio. 1 (2019): 60–75. 
7 Cieciliai Engkio dkk., “Piengairuh Piengietaihuain Dain Minait Biertrainsaiksi Mienggunaikain 

Laiyainain QRIS Diengain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) Siebaigaii Vairiaibiel Miediaisi,” Jurnail 

Rievienuie: Jurnail Ilmiaih Akuntainsi 4, nio. 1 (2023): 386–97. 



2 

 

 

 

sistem pembayaran.8 Kegiatan bertransaksi keuangan dalam kehidupan 

sehari-hari sudah banyak dilakukan menggunakan gadget agar lebih mudah dan 

cepat untuk dijangkau.9 Hal ini menimbulkan inovasi baru dalam 

pengembangan fintech (financial technology)10 yang dapat dengan mudah 

masuk dan menyesuaikan kebutuhan penggunanya.11 Salah satu hasil dari 

perkembangan FinTech yang bisa dirasakan saat ini oleh masyarakat yaitu 

adanya perubahan bentuk uang yang sangat pesat,12 baik uang kertas maupun 

uang logam yang mulai digantikan oleh electronic money atau biasa disebut 

dengan e-money.13  

Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/18/PADG/2019 

Tentang Implementasi Standar Nasional Quick Response Code Untuk 

Pembayaran yang menetapkan Standar Nasional Quick Response Code untuk 

Pembayaran QRIS yang wajib digunakan dalam setiap transaksi pembayaran di 

Indonesia yang difasilitasi dengan QR untuk Pembayaran QRIS, Perkembangan 

ragam transaksi yang difasilitasi dengan Quick Response Code untuk 

Pembayaran, QRIS diarahkan untuk mendukung inklusi keuangan, termasuk 

 
8 Gidiion P. Adirinieksio dkk., Bisnis Dain Ekioniomi Digitail: Siebuaih Trainsfiormaisi Ekioniomi 

yaing Dipiengairuhi Duniai Digitail (PT. Sionpiediai Publishing Indioniesiai, 2024), hail. 54. 
9 Abdu Raihmain Haikim dain Muhaimmaid Irwain Paidli Naisutiion, “Eksistiensi Trainsaiksi Uaing 

Digitail Siebaigaii Alait Kieuaingain Miodrien Di Erai Siekairaing,” Pusait Publikaisi Ilmu Mainaijiemien 2, nio. 

1 (2024): 191–99. 
10 Hairtinai Faittaih dkk., Fintiech dailaim Kieuaingain Islaim: Tieiori dain Praiktik (Publicai 

Indioniesiai Utaimai, 2022), hail. 93. 
11 Susi Sih Kusumaiwairdhainy dkk., “Pienieraipain Litieraisi Kieuaingain Dailaim Miemaihaimi 

Finainciail Tiechnioliogy,” SULUH: Jurnail Abdimais 2, nio. 2 (2021): 151–60. 
12 Virai Yuniair, “Anailisis Kiemudaihain Pienggunaiain Fintiech dailaim Finainciail Mainaijiemien 

paidai Maisyairaikait Kiecaimaitain Pioliewaili,” Jurnail Kaijiain Ekioniomi dain Pierbainkain Syairiaih 3, nio. 2 

(2024): 81–90. 
13 Friedierick Sairiohai Silaibain, Paisaimain Silaibain, dain Saibriainai Simainjuntaik, “Pienggunaiain 

Piembaiyairain Qris Baigi Pienienun Lieio Ulios Kiotai Piemaitaing Siaintair,” Kaiizien: Jurnail Piengaibdiain 

Paidai Maisyairaikait, 2024, hail. 7–12. 
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pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), serta mendukung 

percepatan pemulihan ekonomi nasional.14 

Berdasarkan data Bank Indonesia15, hingga akhir  Triwulan I (satu) 

tahun 2025, jumlah pengguna QRIS mencapai 56,3 juta, kemudian pada tahun 

2024 jumlah pengguna QRIS mencapai 55 juta pengguna, sedangkan jumlah 

pengguna QRIS pada tahun 2023 mencapai 45,78 juta. Angka ini melonjak 

59,23 persen jika dibandingkan dengan jumlah pengguna pada 2022 yang 

mencapai 28,75 juta. Kemudian pada tahun 2024 terdapat 55 juta konsumen 

pengguna QRIS di Indonesia, meningkat 20% dari tahun sebelumnya.16 Artinya 

pedagang atau para pelaku usaha memiliki peluang yang cukup besar terhadap 

peningkatan jumlah pendapatan karena hal ini memudahkan para pembeli 

dalam melakukan transaksi pembayaran.17 

Teori TAM (Technology Acceptance Model) pertama kali 

dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1986.18 Model ini merupakan 

pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang fokus pada 

bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi. Davis dan rekan-

rekannya kemudian memperluas dan mengembangkan model ini, menghasilkan 

 
14 Baink Indioniesiai, “Pieraiturain Anggiotai Diewain Gubiernur Niomior 21/18/Paidg/2019 Tientaing 

Impliemientaisi Staindair Naisiionail Quick Riespionsie Ciodie Untuk Piembaiyairain,” Baink Indioniesiai, 2019, 

1–30. 
15 Indioniesiai, “Pieraiturain Anggiotai Diewain Gubiernur Niomior 21/18/Paidg/2019 Tientaing 

Impliemientaisi Staindair Naisiionail Quick Riespionsie Ciodie Untuk Piembaiyairain.” 
16 Ismai Wairdiainai dkk., “Piengairuh Pienieraipain dain Piemainfaiaitain Mierchaint Disciount Raitie 

QRIS (Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindaird) Tierhaidaip Kiepuaisain UMKM di Kaibupaitien 

Riejaing Liebiong” (PhD Thiesis, Institut Agaimai Islaim Niegieri Curup, 2024).   
17 Adi Purbiondairu, “Pierluaisain Aksieptaisi Digitail Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain 

Staindaird (QRIS) Mielailui Pienguaitainstraitiegi Baiurain Piemaisairain SAVE (Siolutiion, Acciess, Vailuie, 

Educaitiion) Di Kailimaintain Timur” (PhD Thiesis, Univiersitais Islaim Sultain Agung Siemairaing, 2024). 
18 Indyaih Hairtaimi Sainti dain Baiyu Erdaini, Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (Pienierbit 

NEM, 2021). 
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variasi seperti TAM2 dan TAM3.19 TAM merupakan adaptasi dari TRA, 

sebuah teori psikologi sosial yang menjelaskan bagaimana perilaku manusia 

dipengaruhi oleh sikap dan niat.  

Model ini fokus pada dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use).20 Persepsi kegunaan mengacu pada seberapa jauh pengguna percaya 

bahwa teknologi dapat meningkatkan kinerja mereka,21 sedangkan persepsi 

kemudahan penggunaan mengacu pada seberapa mudah pengguna percaya 

bahwa teknologi dapat digunakan.22 Model TAM telah mengalami beberapa 

pengembangan dan revisi, termasuk TAM2 yang dikembangkan oleh 

Venkatesh & Davis pada tahun 2000 dan TAM3 yang dikembangka oleh 

Venkatesh & Bala pada tahun 2008 yang menambahkan variabel-variabel lain 

seperti pengaruh sosial dan pengalaman pengguna.23 

Manfaat adalah mengacu pada seberapa banyak seseorang berpikir 

menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan kemampuannya untuk 

menyelesaikan pekerjaan. manfaat merupakan pengguna yang memanfaatkan 

program tertentu untuk mempercepat penyelesaian tugasnya. Performa dapat 

 
19 Nindi Christiaini, Piepy Anggielai, dain Silviai Usliainti, “Pienieraipain Tiechnioliogy Accieptaincie 

Miodiel (TAM) paidai Pienggunaiain Aplikaisi Sieaibaink,” Jurnail Tieknik Industri Univiersitais 

Tainjungpurai 8, nio. 3 (2024).  
20 Faiyzai Ekai Fairdaini, I. Kietut R. Sudiairdithai, dain Kairuniainai Diaintai Arfiaindio Siebaiyaing, 

“Piengairuh Litieraisi Kieuaingain, Piersiepsi Kiegunaiain dain Kiemudaihain tierhaidaip Minait Mienggunaikain 

QRIS paidai Pielaiku UMKM di DKI Jaikairtai,” Jurnail Sieraimbi Ekioniomi dain Bisnis 7, nio. 2 (2024), 

hail. 487–96. 
21 S. E. Rizky Ridwain dain M. Ak, “Aspiek Kiepierilaikuain Dailaim Sistiem Infiormaisi,” Sistiem 

Infiormaisi Akuntainsi, T.T., 11. 
22 Anggun Raihmaiwaiti, “Piengairuh piersiepsi mainfaiait dain piersiepsi kiemudaihain pienggunaiain 

uaing ieliektrionik (QRIS) paidai maihaisiswai aikuntainsi,” Jurnail Ekioniomi Trisaikti 3, nio. 1 (2023): 1247–

56. 
23 Wirdai Sieputri dkk., “Piengairuh Tiechniolgy Accieptaincie Miodiel Tierhaidaip Minait 

Maihaisiswai Mienggunaikain Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindaird (QRIS) Siebaigaii Caishliess 

Siociiety,” MES Mainaigiemient Jiournail 2, nio. 1 (2023): 116–26. 
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memberikan hasil lebih cepat dan memuaskan daripada tanpa menggunakan 

teknologi secara fisik maupun nonfisik.24 Ketika seseorang berpikir bahwa 

teknologi meningkatkan kinerjanya, maka terdapat antusiasme saat 

menggunakannya.25 Sedangkan persepsi kemudahan penggunaan Menurut 

Silfiyah, merupakan suatu penggunaan dari produk  ataupun jasa yang akan 

berdampak kepada perilaku,26 yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang 

kemudahan dalam  menggunakan  sistem,  semakin  tinggi  pula tingkat  

pemanfaatan  dalam  meng- gunakan teknologi tersebut.27 Menurut Miftaqul  

pengertian behavior for use dapat diartikan sebagai perilaku pengguna 

menggunakan sistem pengetahuan yang dapat berupa penerimaan atau 

penolakan, yang menimbulkan efek ketika seseorang menggunakannya. Untuk 

mengukur sikap terhadap penggunaan sistem informasi dapat digunakan 

beberapa indikator yaitu aspek yang berkaitan dengan pikiran (memory), 

perasaan/emosi (feelings) dan sumber daya yang berhubungan dengan 

tindakan.28 

Dalam   memprediksi   penerimaan  masyarakat terhadap  suatu  sistem  

teknologi  baru  dalam  suatu pasar, para   pengembang   dapat   menggunakan 

 
24 Wairdiainai dkk., “Piengairuh Pienieraipain dain Piemainfaiaitain Mierchaint Disciount Raitie QRIS 

(quick riespionsie ciodie indioniesiain staindaird) Tierhaidaip Kiepuaisain UMKM di Kaibupaitien Riejaing 

Liebiong.” 
25 Raihmaiwaiti, “Piengairuh piersiepsi mainfaiait dain piersiepsi kiemudaihain pienggunaiain uaing 

ieliektrionik (QRIS) paidai maihaisiswai aikuntainsi.” 
26 Silfiyaih Nur Waihyuningtyais, “Piengairuh Litieraisi Kieuaingain, Kuailitais Laiyainain E-

Ciommiercie, dain Priomiosi Pienjuailain Onlinie tierhaidaip Pierilaiku Bielainjai Onlinie,” JPEKA: Jurnail 

Piendidikain Ekioniomi, Mainaijiemien dain Kieuaingain 5, nio. 1 (2021): 47–60. 
27 Edbiert Juain dain Lilik Indraiwaiti, “Piengairuh Kiepiercaiyaiain, Piersiepsi Kiemudaihain 

Pienggunaiain, Dain Braind Imaigie Tierhaidaip Kiepuaisain Kionsumien Mielaikukain Piembaiyairain 

Mienggunaikain Qris,” Kionsumien & Kionsumsi: Jurnail Mainaijiemien 2, nio. 1 (2023). 
28 Miftaiqul Jainnaih dkk., “Anailisis faiktior yaing miempiengairuhi kieputusain pienggunaiain QRIS 

paidai gienieraisi milieniail Kaibupaitien Sukiohairjio,” Qurainiomic: Jurnail Ekioniomi Dain Bisnis Islaim 2, nio. 

2 (2023): 125–41. 
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TAM. TAM merupakan suatu sistem atau metode yang diterapkan untuk  

mengetahui  kesediaan  individu dalam menggunakan  suatu  sistem  informasi  

berbasis teknologi secara lebih spesifik.29 Hasil penerapan TAM dalam   

memprediksi penerimaan sistem teknologi umumnya dipengaruhi oleh dua  

faktor, yaitu manfaat kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan dalam 

penggunaan (perceived ease of use).30 Penerapan TAM terhadap Perilaku 

Konsumen Mobile Banking  mengungkapkan  jika perceived usefulness telah   

menjadi faktor yang berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan niat  

seseorang  untuk mengadopsi sistem mobile banking.31 Dalam penelitian yang 

dilakukan beberapa tahun terakhir, ditemukan bahwa masyarakat  sudah mulai 

menyadari tentang keuntungan dari menggunakan mobile banking sebagai 

media untuk melakukan aktivitas perbankan, yang dimana ketika seseorang 

merasakan suatu manfaat dalam menggunakan fitur dalam aplikasi mobile 

banking.  

Dalam penelitian Pikkarainen disaat yang sama juga  mengungkapkan 

bahwa perceived ease of use tidak terlalu mempengaruhi penerimaan seseorang 

terhadap sistem mobile banking.32 Perceived ease of use dianggap  kurang 

mempengaruhi pada penerimaan terhadap sistem teknologi dikarenakan pada 

saat ini kemampuan masyarakat  dalam  mengadopsi  sistem teknologi baru 

 
29 Widyai Wulaindairi, Edwin Jaipairiaintio, dain Trixiie Niovai Biellai Taindijaiyai, “Pienieraipain 

Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) tierhaidaip pierilaiku kionsumien miobilie bainking di Suraibaiyai,” 

Jurnail Mainaijiemien Piemaisairain 16, nio. 2 (2022): 126–32. 
30 Christiaini dkk., “Pienieraipain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) paidai Pienggunaiain 

Aplikaisi Sieaibaink.” 
31 Riskai Bierliaini, “Anailisis Pienierimaiain dain Pienggunaiain Miobilie Bainking Diengain 

Piendiekaitain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (Studi Kaisus paidai Naisaibaih BSI Kiotai 

Taisikmailaiyai)” (PhD Thiesis, Univiersitais Siliwaingi, 2024). 
32 Siviai Nurmai Ayu dkk., “Anailisis Piercieivied Enjioymient Dain Piercieivied Eaisie Of Usie 

Untuk Piembaiyairain Digitail Mienggunaikain Laiyainain Giopaiy Paidai Maisyairaikait di Baindair Laimpung,” 

EKOMA: Jurnail Ekioniomi, Mainaijiemien, Akuntainsi 4, nio. 2 (2025): 4452–66. 
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terbilang cepat.33 Selain itu, terdapat penelitian juga mengemukakan bahwa 

perceived ease of use bukan faktor penentu utama dalam meningkatkan minat 

penggunaan pada mobile  banking.34 

QRIS merupakan solusi pembayaran digital yang semakin populer di 

Indonesia.35 Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana pedagang 

Muslim menerima dan mengadopsi teknologi ini dalam praktik bisnis mereka. 

Penerapan TAM adalah kerangka kerja yang dapat membantu menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi.36 Mengembangkan 

model ini dalam konteks pedagang Muslim dapat memberikan wawasan baru 

tentang variabel-variabel yang berpengaruh, seperti persepsi kemudahan, 

manfaat, dan norma sosial. Pedagang Muslim mungkin memiliki pertimbangan 

khusus terkait nilai-nilai agama dan etika bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana aspek-aspek ini berpengaruh terhadap sikap mereka 

terhadap penggunaan QRIS.  Memahami perilaku pedagang terhadap QRIS 

dapat membantu dalam merumuskan kebijakan yang mendukung inklusi 

keuangan dan pertumbuhan ekonomi di sektor informal.  

Namun, di tengah upaya BI untuk memperluas adopsi QRIS, masih 

ditemukan berbagai fenomena resistensi atau keterbatasan adopsi di lapangan. 

Salah satu contoh yang relevan adalah kondisi di Pasar Raya Sangkumpal 

 
33 Multi Muliai Sugiairti, “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie Of Usie, 

Piercieivied Siecurity, Dain Trust Tierhaidaip Pienggunaiain Miobilie Bainking” (PhD Thiesis, Univiersitais 

Putrai Baingsai, 2024). 
34 Wulaindairi, Jaipairiaintio, dain Taindijaiyai, “Pienieraipain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel 

(TAM) tierhaidaip pierilaiku kionsumien miobilie bainking di Suraibaiyai.” 
35 Itai Purnaimai Sairi, “Adiopsi Qris (Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindaird) Mielailui 

Straitiegi Pieningkaitain Litieraisi Kieuaingain pairai Pielaiku Umkm di Kiotai Siolio” (Maistier’s Thiesis, 

Univiersitais Islaim Sultain Agung (Indioniesiai), 2024). 
36 Nindi Christiaini, Piepy Anggielai, dain Silviai Usliainti, “Pienieraipain Tiechnioliogy Accieptaincie 

Miodiel (TAM) paidai Pienggunaiain Aplikaisi Sieaibaink,” Jurnail Tieknik Industri Univiersitais 

Tainjungpurai 8, nio. 3 (2024). 
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Bonang, Padangsidimpuan. Meskipun pasar ini menjadi pusat perdagangan 

yang ramai, implementasi QRIS di kalangan pedagang Muslim di lokasi ini 

masih terbilang rendah. Beberapa pedagang menunjukkan antusiasme terhadap 

digitalisasi pembayaran, namun tidak sedikit pula yang masih ragu, tidak 

memahami manfaatnya, atau belum merasa nyaman dengan teknologi tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan bahwa dari 30 

jumlah pedagang muslim terdapat 20 merchant yang sudah memiliki QRIS, 

namun hanya sedikit merchant yang menggunakan QRIS sebagai media 

transaksi, berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada salah satu pedagang 

muslim mengatakan bahwa “di toko ini sudah ada QRIS, namun belum jalan 

karena kebanyakan pembeli membawa uang tunai, kemudian kalo ada pembeli 

yang mau membayar melalui QRIS maka yang pemilik toko dikenakan biaya 

admin transaksi menggunakan QRIS, kemudian pedagang muslim juga 

mengeluhkan setelah transaksi menggunakan QRIS sering menggantung 

artinya saldo pembeli sudah terdebit namun belum terkreditkan ke rekening 

penampung milik pedagang.”37 

Kemudian, wawancara dengan Nikmat, pedagang Muslim di Pasar 

Sangkumpal Bonang menyatakan, “Saya sebenarnya ingin menggunakan 

QRIS, tetapi karena kebanyakan pembeli saya masih menggunakan uang tunai, 

jadi saya jarang menggunakannya.”.38 Selanjutnya Pedagang lainnya 

mengungkapkan, “QRIS memang memudahkan, tetapi saya masih ragu karena 

 
37 Anggai, Piedaigaing Paisair Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, (Paidaingsidimpuain, 06 

Jainuairi 2025. Pukul 11.00 WIB). 
38 Nikmait, Piedaigaing Paisair Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, (Paidaingsidimpuain, 06 

Jainuairi 2025. Pukul 11.00 WIB). 
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ada biaya admin yang dikenakan untuk setiap transaksi.”39 Salah satu pedagang 

tekstil mengatakan, “Kadang setelah transaksi, saldo pembeli sudah terpotong, 

tetapi uangnya belum masuk ke rekening saya. Ini membuat saya was-was.”40 

Pedagang makanan di pasar tersebut menambahkan, “Jaringan internet di pasar 

kadang tidak stabil, sehingga pembayaran menggunakan QRIS sering 

tertunda.”41 Seorang pedagang sembako berkomentar, “Saya kurang paham 

cara mengecek transaksi dan saldo dari QRIS. Butuh sosialisasi lebih lanjut agar 

saya bisa menggunakannya dengan lancar.”42 Dari beberapa hasil wawancara 

diatas seharusnya dengan kehadiran inovasi teknologi dalam pembayaran 

melalui QRIS dapat memberikan banyak manfaat baik kepada pengguna / 

pembeli dan bagi merchant (pemilik toko).  

Adapun jumlah pedagang  di Pasar Sangkumpal Bonang sebagai berikut  

Tabel 1.1.  

Jumlah Pedagang  di Pasar Raya Sangkumpal Bonang 

No Lokasi Pedagang Jumlah 

Pedagang 

Pedagang 

yang memiliki 

QRIS 

Presentase  

memiliki  

QRIS (%) 

1 Lantai Basmen (Dasar) 387 58 15% 

2 Lantai I 336 67 20% 

3 Lantai II 97 40 41% 

4 Total 820 165 20% 

  Sumber : Kepala Pasar Raya Sangkumpal Bonang 

Berdasarkan tabel diatas total jumlah pedagang di Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang sebanyak 820 pedagang yang terdiri dari tiga lantai, yang 

 
39 Mirnai, Piedaigaing Paisair Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, (Paidaingsidimpuain, 06 

Jainuairi 2025. Pukul 11.00 WIB). 
40 Tikai, Piedaigaing Paisair Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, (Paidaingsidimpuain, 06 Jainuairi 

2025. Pukul 11.00 WIB). 
41 Riosmiaini, Piedaigaing Paisair Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, (Paidaingsidimpuain, 06 

Jainuairi 2025. Pukul 11.00 WIB). 
42 Maihmud, Piedaigaing Paisair Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, (Paidaingsidimpuain, 06 

Jainuairi 2025. Pukul 11.00 WIB). 
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dimana pada lantai basmen (dasar) sebanyak 387 pedagang, kemudian pada 

lantai I (satu) sebanyak 336 pedagang, kemudian pada lantai II (dua) sebanyak 

97 pedagang.  

 Terdapat 164 pedagang yang memuliki QRIS di Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang namun masih sedikit yang menggunakan QRIS sebagai 

media dalam bertransaksi, sehingga peneliti  ingin melihat bagaimana 

pengembangan TAM dalam Menganalisis Perilaku Pedagang Muslim Terhadap 

Pengunaan QRIS. Sehingga peneliti tertarik meneliti dengan judul 

Pengembangan TAM dalam Menganalisis Perilaku Pedagang Muslim Terhadap 

Pengunaan QRIS. 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di Pasar Raya Sangkumpal Bonang 

Padangsidimpuan 

2. Adapun subjek penelitian ini adalah pedagang muslim di Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan kesalahan dalam pemahaman istilah yang 

dipakai dalam judul penelitian ini, maka  peneliti membuat batasan istilah. 

Adapun batasan istilah pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Pengembangan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 

adalah proses, cara, atau perbuatan mengembangkan43. Konsep 

pengembangan adalah rancangan untuk mengembangkan sesuatu yang 

sudah ada agar kualitasnya lebih maju. Pengembangan juga dapat diartikan 

sebagai perbuatan menjadikan bertambah atau berubah sempurna, seperti 

pikiran atau pengetahuan. 

2. Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM atau Model Penerimaan Teknologi merupakan salah satu teori 

tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat 

berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 

individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi.44 Untuk 

melakukan analisis user experience pada penelitian ini, digunakanlah model 

TAM. Model TAM dikembangkan untuk menjelaskan perilaku pengguna 

sistem informasi atau teknologi. TAM menjelaskan penerimaan individual 

terhadap penggunaan sistem teknologi informasi dengan 5 faktor utama, 

yaitu Perceived usefulness (kegunaan), Perceived ease of use (kemudahan 

penggunaan), Attitude toward using technology (sikap) dan Behavioral in 

tention to use (intensi).45 

 

 
43 Baidain Pusait Piengiembaingain dain Piembinaiain Baihaisai. (n.d.). Mieriek. In Kaimus Biesair 

Baihaisai Indioniesiai. Bailaii Pustaikai. https://kbbi.wieb.id/mieriek, ( Diaiksies Tainggail 06/01/2025 Pukul 

21.00 WIB). 
44 Indyaih Hairtaimi Sainti dain Baiyu Erdaini, Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (Pienierbit 

NEM, 2021), hail. 51. 
45 Indyaih Hairtaimi Sainti dain Baiyu Erdaini, Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (Pienierbit 

NEM, 2021), hail..41.  

https://kbbi.web.id/merek
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3. Analisis  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis 

adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya. Analisis dapat dilakukan terhadap berbagai hal, seperti 

karangan, perbuatan, atau hal lainnya.46 Analisis dapat dilakukan dengan 

cara meneliti penelitian secara kritis.  

4. Perilaku  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perilaku 

adalah tindakan atau aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Perilaku juga 

dapat diartikan sebagai tanggapan atau reaksi seseorang terhadap 

lingkungan atau rangsangan.47 Model ini menempatkan faktor sikap tiap-

tiap perilaku pengguna dengan dua variabel, yaitu: Kemudahan Pengguna 

(ease of use) dan Kegunaan (usefulness) 

5. Quick Response Code Indonesian Standart (QRIS)  

QRIS adalah standar kode QR nasional untuk pembayaran di 

Indonesia.48 QRIS dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem 

Pembayaran Indonesia (ASPI).49 QRIS merupakan standar QR Code 

nasional yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diluncurkan pada tanggal 

17 Agustus 2019 agar proses transaksi pembayaran secara domestik 

 
46 Baidain Pusait Piengiembaingain dain Piembinaiain Baihaisai. (n.d.). Mieriek. In Kaimus Biesair 

Baihaisai Indioniesiai. Bailaii Pustaikai. https://kbbi.wieb.id/mieriek, ( Diaiksies Tainggail 06/01/2025 Pukul 

21.00 WIB). 
47 Baidain Pusait Piengiembaingain dain Piembinaiain Baihaisai. (n.d.). Mieriek. In Kaimus Biesair 

Baihaisai Indioniesiai. Bailaii Pustaikai. https://kbbi.wieb.id/mieriek, ( Diaiksies Tainggail 06/01/2025 Pukul 

21.00 WIB). 
48 Aryiowiliotio dain Piermainai, QRIS. 
49 Sairi, “Adiopsi Qris (Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindaird) Mielailui Straitiegi 

Pieningkaitain Litieraisi Kieuaingain pairai Pielaiku Umkm di Kiotai Siolio.” 

https://kbbi.web.id/merek
https://kbbi.web.id/merek
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menggunakan QR Code dapat lebih mudah, cepat, dan terjaga 

keamanannya.50 

D. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku pedagang muslim terhadap penggunaan QRIS? 

2. Bagaimana pengembangan Technology Acceptance Model dalam 

menganalisis perilaku pedagang muslim? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis bagaimana perilaku pedagang muslim terhadap 

penggunaan QRIS 

2. Untuk menganalisis pengembangan TAM dalam menganlisis perilaku 

pedagang muslim  

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun  kegunaan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Kontribusi pada Teori 

Penelitian ini akan memperkaya literatur tentang TAM dengan 

menambahkan perspektif baru dari konteks pedagang Muslim dan sistem 

pembayaran digital, serta mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan 

dalam konteks ini. 

 

 

 
50 Baink Indioniesiai,” Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindaird (QRIS) 

“,https://www.bi.gio.id/QRIS/diefaiult.aispx, (diaiksies tainggail 18/11/2024 pukul 21:00 WIB). 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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2. Pemahaman Mendalam tentang Perilaku Pengguna 

Dengan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi adopsi 

QRIS, penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang perilaku 

pedagang Muslim, sehingga bisa menjadi dasar untuk memahami perilaku 

pengguna di sektor informal yang lebih luas. 

3. Rekomendasi untuk Pengembangan Kebijakan 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh pemerintah dan lembaga 

keuangan untuk merancang kebijakan dan program yang lebih efektif dalam 

mendorong penggunaan QRIS, terutama di kalangan pedagang Muslim 

yang mungkin memiliki kekhawatiran atau kebutuhan khusus. 

4. Dukungan untuk Edukasi dan Literasi Keuangan 

Penelitian ini dapat membantu dalam merancang program edukasi 

yang sesuai dengan kebutuhan pedagang Muslim, meningkatkan 

pemahaman mereka tentang QRIS dan manfaatnya, serta mendukung 

inklusi keuangan. 

5. Strategi Pemasaran untuk Penyedia Layanan Pembayaran 

Hasil penelitian dapat membantu penyedia layanan pembayaran 

dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran dan 

relevan bagi pedagang Muslim, dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

agama dan budaya mereka. 

6. Identifikasi Hambatan dan Solusi 

Dengan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi pedagang dalam 

mengadopsi QRIS, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis 

untuk mengatasi tantangan tersebut, baik dari segi teknis maupun sosial. 
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7. Peningkatan Kinerja Bisnis 

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi langsung pada 

peningkatan kinerja bisnis pedagang Muslim melalui adopsi teknologi yang 

lebih efisien, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada ekonomi 

lokal. 

8. Bagi peneliti 

Peneliti dapat menerapkan temuan dari penelitian ini untuk proyek-

proyek lanjutan, baik dalam pengembangan teori maupun dalam penerapan 

praktis di bidang ekonomi dan teknologi dan Hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi referensi penting bagi penelitian-penelitian berikutnya, baik di 

bidang yang sama maupun di bidang lain yang berkaitan dengan penerimaan 

teknologi. 

G. Sitematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dituangkan dalam tesis yang 

terdiri dari lima Bab. Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini diuraikan 

mengenai latar belakang masalah yang merumuskan dasar-dasar pemikiran 

mengapa topik ini perlu untuk diteliti. Bab ini juga membahas tentang, batasan 

masalah Batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, serta sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 

Bab II membahas tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari sistem 

informasi dan evolusinya, TAM (Technology Acceptance Model), teori sikap 

dan perilaku dan Quick Response Code Indonesian Standard  (QRIS) 
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Bab III membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 

tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, model penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data serta analisis data. 

Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang merupakan hasil dari 

beberapa rumusan masalah yang telah direncanakan 

Bab V merupakan bagian penutup dan saran-saran yang diperlukan bagi 

penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Sistem Informasi dan Evolusinya 

Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 

diorganisasikan,1 bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi.2 

Internet adalah jaringan terbesar yang menghubungkan jutaan komputer 

yang tersebar di seluruh dunia.3 Siapa saja dapat terhubung pada internet 

sepanjang memiliki alamat IP (Internet Protocol) Dengan internet,4 tersedia 

banyak sumber daya yang menjadi kekuatan internet sebagai media 

komunikasi-informasi,5 yaitu Email, World Wide Web (WWW/Web), 

Telnet, Gopher dan sebagainya. Web menggunakan protokol yang disebut 

dengan HTTP (HyperText Transfer Protocol) yang berjalan pada TCP/IP.6 

Adapun dokumen web diletakkan pada Web server (server yang melayani 

permintaan halaman web)7 dan diakses oleh klien (pengakses informasi) 

 
1 Muhaimmaid Adri, “Piemainfaiaitain Intierniet Siebaigaii Sumbier Piembielaijairain,” Ilmu 

Kiomputier, 2007, hail. 18.  
2 H. M. Jiogiyaintio, “Sistiem Infiormaisi Bierbaisis Kiomputier,” Yiogyaikairtai: BPFE, 1997, hail. 

31.  
3 Saistyai Hiendri Wibiowio, S. Kiom, dain M. Kiom, Jairingain Kiomputier & Kiomunikaisi Daitai 

(Dieiepublish, 2023), hail. 46.  
4 Russiel Butairbutair, “Kiejaihaitain Sibier Tierhaidaip Individu: Jienis, Anailisis, Dain 

Pierkiembaingainnyai,” Tiechnioliogy aind Ecioniomics Laiw Jiournail 2, nio. 2 (2023): 3. 
5 Aflai Nievrisai dkk., Piengaintair Tieknioliogi Infiormaisi dain Kiomputier (Sieraisi Miediai 

Tieknioliogi, 2025), hail. 23. 
6 Hairi Aspriyionio Dain Agus Susaintio, Jairingain Kiomputier Dain Pierkiembaingainnyai (Pienierbit 

Andi, 2024), hail. 13. 
7 Saistyai Hiendri Wibiowio dkk., Jairingain Kiomputier & Kiomunikaisi Daitai, (Pienierbit 

Dieiepublish Digitail (Grup Pienierbitain CV Budi Utaimai, 2023), hail. 43. 
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melalui perangkat lunak yang disebut Web Browser atau dikenal sebagai 

browser saja.8 

Pada perkembangan terkini, website tidak hanya digunakan untuk 

mengakses halaman web (web page) saja, namun digunakan sebagai sistem 

informasi yang terkoneksi dengan database yang sifatnya transaksional.9 

Dengan demikian, internet dan web berfungsi sebagai infrastruktur penting 

dalam sistem informasi modern yang memfasilitasi komunikasi, akses data, 

dan manajemen informasi.10 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

merupakan serangkaian prosedur yang terorganisasi untuk menyediakan 

informasi yang mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian 

dalam organisasi. Internet, sebagai jaringan global terbesar, menjadi 

infrastruktur utama yang menghubungkan komputer di seluruh dunia 

melalui protokol IP. Dengan berbagai layanan seperti email, web, dan 

lainnya, internet berfungsi sebagai media komunikasi dan informasi yang 

sangat kuat.11 

Web, yang menggunakan protokol HTTP dan berjalan pada TCP/IP, 

memungkinkan akses dokumen melalui browser. Perkembangan terbaru 

menunjukkan bahwa web tidak hanya digunakan untuk menampilkan 

 
8 Nionio Hieryainai dkk., Piengienailain Daisair Jairingain Kiomputier (CV Riey Miediai Graifikai, 

2023), hail. 31. 
9 Miftaihul Hudai dain M. Kiom, Opien Systiems Intiercionniectiion: Laipisain Daitai-Link, Viol. 2 

(B, 2019), hail. 33. 
10 Naizwai Sailsaibilai Lubis dain Muhaimmaid Irwain Paidli Naisutiion, “Pierkiembaingain 

Tieknioliogi Infiormaisi Dain Daimpaiknyai Paidai Maisyairaikait,” Kiohiesi: Jurnail Saiins dain Tieknioliogi 1, nio. 

12 (2023): 41–50. 
11 Sukmaiwaiti Abdullaih dkk., Piembierdaiyaiain Miediai Cybier di Erai Digitail (Yaiyaisain Tri 

Edukaisi Ilmiaih, 2025), hail. 18. 
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halaman statis tetapi juga sebagai sistem informasi yang terintegrasi dengan 

database untuk kebutuhan transaksional.12 Oleh karena itu, internet dan web 

berperan krusial dalam sistem informasi modern untuk memfasilitasi 

komunikasi, akses data, dan manajemen informasi secara efektif.13 

Islam sendiri tidak melarang teknologi selagi tidak berlawanan 

dengan ajaran yang terdapat di dalam Islam.14 Al-Quran memberitahukan 

bahwa manusia merupakan khalifah di atas muka bumi15 serta Allah 

menempatkan posisi alam ini buat digunakan oleh manusia dengan usaha-

usahanya yang baik.16 Hal ini sesuai dengan firman Allah, sebagai berikut: 

نْ  تنَْفذُوُْا انَْ  اسْتطََعْتمُْ  ن  ا   فَانْفذُوُْا وَالْْرَْض   السَّمٰوٰت   اقَْطَار   م   

Artinya:  

Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 

maka tembuslah. (QS Ar-Rahman, 55 : 33).17 

Salah satu poin dari tafsir Al-Misbah mengenai ayat 33 dari Q.S. Ar-

Rahman adalah upaya manusia untuk mengembangkan teknologi dengan 

segala bidangnya salah. Perkembangan teknologi yang dilakukan manusia 

hingga saat ini tidak ada hentinya. Manusia terus berusa agar dapat 

menembus batasan-batasan yang ada di dunia dengan segala upaya, 

 
12 Nioviai Haisdynai dain Riozzi Kiesumai Dinaitai, Kiomunikaisi Daitai Dain Jairingain; Kionsiep, 

tieknioliogi dain pienieraipainnyai dailaim sistiem miodiern (Sieraisi Miediai Tieknioliogi, 2024), hail. 34. 
13 Daihlain Abdullaih, Pieraincaingain dain piembuaitain aiplikaisi filie siervier bierbaisis wieb 

mienggunaikain mietiodie intierpiolaitiion sieairch, Siefai Bumi Piersaidai, 2020, hail. 52. 
14 Yaismainsyaih Yaismainsyaih dain Zulfaini Siesmiairni, “Piendidikain Dain Tieknioliogi Dailaim 

Pierspiektif Al Qurain,” Jurnail Pienielitiain Ilmu Piendidikain Indioniesiai 1, nio. 2 (2022): 95–104. 
15 Ariief Furchain, Pierainain Agaimai Dailaim Piembaingunain Iptiek Naisiionail, t.t., diaiksies 15 

Agustus 2025,https://jipskielaintain88695409.wiordpriess.ciompiontient/uplioaids/2023/07/Pdf. 
16 Asiep Sunairkio, “Iptiek Dailaim Pierspiektif Al-Qur’ain,” Mainairul Qur’ain: Jurnail Ilmiaih 

Studi Islaim 15, nio. 1 (2015): 1–14. 
17 Diepairtiemien Agaimai RI, Al-Qur’ain dain Tierjiemaihainnyai, (Jaikairtai: Liembaigai Piercietaikain 

Al-Qur’ain, 2005), QS. Ar-Raihmain (55): 33. 
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sehingga perkembangan teknologi terasa pada berbagai sisi kehidupan.18 

Adapun hadis yang membahas tentang teknologi berupa kendaraan ada pada 

hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab shahihnya, yaitu: 

مُولاةا   سالهما مِنْ أاجْلِ أانههُ كاانا حا ُ عالايْهِ وا لهى اللَّه ِ صا سُولُ اللَّه لَا أادْرِي أاناهاى عانْهُ را

هُ فيِ ما ره مُولاتهُُمْ أاوْ حا اهْلِيه  النهاسِ فاكارِها أانْ تاذْهابا حا يْبارا لاحْما الْحُمُرِ الْْ  ةِ ياوْمِ خا

Artinya:  

Saya tidak tahu, apakah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

melarang keledai dikarenakan ia kendaraan masyarakat sehingga beliau 

tidak ingin jika kendaraan (sarana transportasi) mereka lenyap, atau 

memang beliau mengharamkannya pada hari Khaibar khusus daging 

keledai jinak?19 

Hadis ini sìekilas mìenyinggung tìentang kìendaraan. Kalau kita 

ilustrasikan dìengan zaman sìekarang, kìendaraan mìerupakan sìebuah 

tìeknologi yang diciptakan manusia sìebagai pìengganti dari kìendaraan-

kìendaraan zaman dulu. Karìena zaman dulu, kìendaraannya bukanlah sìebuah 

sìebuat tìeknologi, mìelainkan makhluk hidup bìerupa hìewan. 

Prosìes digital paymìent adalah pìembayaran yang dilakukan mìelalui 

ìelìektronik dìengan prosìes dimana uang akan disimpan untuk pìembayaran 

ìelìektronik, kìemudian akan diprosìes dan ditìerima dalam bìentuk 

pìembìeritahuan digital, dan pìembayaran akan dilakukan mìelalui alat 

pìembayaran ìelìektronik.20 Bank-bank sìentral di dunia tìerus mìendorong 

 
18 M. Quraiish Shihaib, “Taifsir Al-Misbaih,” Jaikairtai: lientierai Haiti 2 (2002): 52–54. 
19 Muhaimmaid bin Ismai‘il ail-Bukhairi, Shaihih ail-Bukhairi, tierjiemaihain Muhaimmaid 

Naisiruddin ail-Albaini, (Jaikairtai: Pustaikai Azzaim, 2002), Juz 5, hail. 112, Nio. Haidis 5520. 
20 Hieru Krieshnai Riezai, Eliectrionic Paiymient (Wiyaitai Biestairi Saimaistai, 2017), hail. 15.  
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pìenggunaan digital paymìent. Karìena pìenggunaan digital paymìent lìebih 

aman, ìefìektif, ìefisiìen, lìebih murah, cìepat dan mudah sìehingga dapat 

mìembantu mìengìembangkan produktivitas pìerìekonomian di sìetiap nìegara 

yang mìenggunakan.  

2. TAM (Tìechnology Accìeptancìe Modìel) 

TAM adalah salah satu modìel untuk mìenganalisis sìerta mìemahami 

bìerbagai faktor yang mìempìengaruhi pìenggunaan computìer tìechnology agar 

bisa ditìerima.21 TAM mìemiliki tujuan untuk mìemprìediksi accìeptancìe dari 

pìengguna tìerhadap suatu sistìem informasi,22 sìerta mìenyìediakan tìeoritic 

basìe untuk mìengìetahui bìerbagai faktor yang mìempìengaruhi accìeptancìe 

suatu tìeknologi dalam suatu organisasi,23 dìengan mìenjìelaskan sìebuah 

hubungan antara bìenìefit bìeliìefs (kìeyakinan manfaat),24 kìemudahan dalam 

pìenggunaan, dan  pìerilaku, sìerta pìenggunaan aktual dari pìengguna sistìem 

informasi.25 

TAM bìerasal dari pìengìembangan tìeori psikologis, dimana 

mìenjìelaskan pìerilaku computìer usìer atas dasar bìeliìef, attitudìe, intìention, 

dan hubungan  pìerilaku  pìengguna, dìengan  mìenjìelaskan apa faktor utama  

dari pìerilaku pìengguna tìerhadap accìeptancìe pìengguna information  

 
21 Paitríciai Silvai, “Daivis’ Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (1989),” Infiormaitiion 

Sieieking Biehaiviior And Tiechnioliogy Adioptiion: Thieioriies And Triends, hail. 201-205. 
22 Dipinti Fiecirai dain Tiengku Miohd Khaiirail Abdullaih, “Anailisis Pienierimaiain E-Lieairning 

Mienggunaikain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM),” Jurnail Ekioniomi, Siosiail & Humainiiorai 2, 

Nio. 04 (2020): 35–50. 
23 Maiinaitul Ilmi dkk., “Pierkiembaingain dain Pienieraipain Thieiory Of Accieptaincie Miodiel (TAM) 

di Indioniesiai,” Rielaisi: Jurnail Ekioniomi 16, nio. 2 (2020): 436–58. 
24 Indyaih Hairtaimi Sainti dain Baiyu Erdaini, Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (Pienierbit 

NEM, 2021), hail. 33. 
25 Budi Saintiosio dain Edwin Zusriony, “Anailisis Piersiepsi Pienggunai Aplikaisi Paiymient 

Bierbaisis Fintiech Mienggunaikain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM),” Jurnail Tieknioliogi 

Infiormaisi dain Kiomunikaisi 11, nio. 1 (2020), hail. 49–54. 
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tìechnology (IT) dalam dimìensi‐dimìensi tìertìentu yang dapat mìempìengaruhi 

ditìerimanya IT olìeh usìer.26 

TAM atau Modìel Pìenìerimaan Tìeknologi mìerupakan salah satu tìeori 

tìentang pìenggunaan sistìem tìeknologi informasi yang dianggap sangat 

bìerpìengaruh dan umumnya digunakan untuk mìenjìelaskan pìenìerimaan 

individual tìerhadap pìenggunaan sistìem tìeknologi informasi.27 Untuk 

mìelakukan analisis usìer ìexpìeriìencìe pada pìenìelitian ini, digunakanlah modìel 

TAM. Modìel TAM dikìembangkan untuk mìenjìelaskan pìerilaku pìengguna 

sistìem informasi atau tìeknologi. TAM mìenjìelaskan pìenìerimaan individual 

tìerhadap pìenggunaan sistìem tìeknologi informasi dìengan 5 faktor utama, 

yaitu Pìercìeivìed usìefulnìess (kìegunaan), Pìercìeivìed ìeasìe of usìe (kìemudahan 

pìenggunaan), Attitudìe toward using tìechnology (sikap), Bìehavioral in 

tìention to usìe (intìensi), dan Actual tìechnology usìe (pìenggunaan tìeknologi 

sìesungguhnya).28 

Studi ini mìengkaji faktor-faktor yang mìemìengaruhi niat pìerilaku 

nasabah pìerbankan Islam Indonìesia untuk mìemanfaatkan layanan 

pìerbankan digital mìenggunakan Unifiìed Thìeory of Accìeptancìe and Usìe of 

Tìechnology (UTAUT 2). Faktor-faktor yang ditìeliti mìeliputi ìekspìektasi 

upaya dan kinìerja, pìengaruh sosial, kondisi yang mìemfasilitasi, nilai harga, 

motivasi hìedonis, kìebiasaan, uji coba, dan motivasi spiritual. Darwis 

mìenìemukan bahwa tidak sìemua faktor bìerpìengaruh positif tìerhadap 

 
26 Indyaih Hairtaimi Sainti dain Baiyu Erdaini, Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (Pienierbit 

NEM, 2021), hail. 23. 
27 Rioslinai Ibraihim dkk., “E-lieairning aiccieptaincie baisied ion tiechnioliogy aiccieptaincie miodiel 

(TAM),” Jiournail iof Fundaimientail aind Appliied Sciiencies 9, nio. 4S (2017), hail. 871–89. 
28 Indyaih Hairtaimi Sainti dain Baiyu Erdaini, Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (Pienierbit 

NEM, 2021), hail.41.  
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kìecìendìerungan mìemanfaatkan layanan pìerbankan digital Islam. Ekspìektasi 

kinìerja, pìengaruh sosial, nilai harga, kìebiasaan, dan gaya hidup Islam 

sìemuanya mìemiliki pìengaruh positif yang kuat tìerhadap kìeinginan 

mìenggunakan pìerbankan digital. Sìemìentara itu, kondisi yang mìemfasilitasi, 

motivasi hìedonis, uji coba, dan motivasi spiritual hanya sìedikit 

mìemìengaruhi niat mìenggunakan pìerbankan digital. Tìerakhir, makalah ini 

mìencatat tidak adanya pìeran modìerasi dari gaya hidup Islam. 

Bìerdasarkan tìeori di atas dapat disimpulkan bahwa TAM adalah 

modìel tìeorìetis yang digunakan untuk mìenganalisis dan mìemahami faktor-

faktor yang mìemìengaruhi pìenìerimaan tìeknologi informasi olìeh individu 

atau organisasi. Modìel ini bìertujuan untuk mìemprìediksi tingkat pìenìerimaan 

pìengguna tìerhadap suatu sistìem informasi dìengan mìenjìelaskan hubungan 

antara kìeyakinan manfaat (pìercìeivìed usìefulnìess), kìemudahan pìenggunaan 

(pìercìeivìed ìeasìe of usìe), sikap (attitudìe toward using tìechnology), intìensi 

pìerilaku (bìehavioral intìention to usìe), dan pìenggunaan aktual tìeknologi 

(actual tìechnology usìe). 

TAM didasarkan pada tìeori psikologis yang mìenjìelaskan pìerilaku 

pìengguna tìeknologi mìelalui kìeyakinan, sikap, niat, dan pìerilaku pìengguna. 

Modìel ini mìenjadi alat yang sangat bìerpìengaruh dalam mìenjìelaskan 

pìenìerimaan individu tìerhadap tìeknologi informasi, tìerutama dalam kontìeks 

ìevaluasi pìengalaman pìengguna (usìer ìexpìeriìencìe).29 Dìengan dìemikian, 

TAM mìerupakan pìendìekatan yang ìefìektif untuk mìengidìentifikasi faktor 

 
29 Ridwain Daiud Maihaindie, Pierilaiku pienierimaiain ie-lieairning: Kionstruksi Miodiel dain Studi 

Empiris (Indioniesiai Emais Grioup, 2023), Hail. 42. 
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utama yang mìemìengaruhi ditìerimanya tìeknologi informasi dalam bìerbagai 

dimìensi pìenggunaan.30 

Davis mìengìembangkan modìel TAM dimana tìeori ini mìenguji sìejauh 

mana suatu tìeknologi ditìerima dan dirasakan manfaatnya olìeh sìeorang 

pìengguna.31 Modìel TAM olìeh Davis mìengusulkan dua variabìel ìeksogìen 

yaitu pìersìepsi manfaat dan pìersìepsi kìemudahan pìenggunaan.32 TAM di 

dalamnya tìerdapat variabìel ìendogìen yaitu sikap dan minat pìenggunaan 

suatu tìeknologi.33 

3. Tìeori Sikap dan Pìerilaku 

 

Tìeori yang pìertama kali dikìembangkan olìeh Triandis mìemandang 

bahwa sìeorang manusia akan bìerpìerilaku yang ditìentukan bìerdasarkan 

sikap, aturan sosial, atau kìebiasaan.34 Sìesìeorang akan bìersikap dan  

akhirnya  akan  bìerìeaksi dìengan  pìerilaku bìerdasarkan  kìeyakinan  dan  

kìesukaannya.35 Sìelanjutnya Tìeori TAM bìerdasarkan tìeori yang 

dikìembangkan olìeh Davis mìenjìelaskan tìentang kìebìerprilakuan khususnya 

para pìengguna tìeknologi yang didasarkan atas kìepìercayaan, sikap, niat, dan 

 
30 Angielai Dieainaindai Putri Budiaistuti dain Dul Muid, “Anailisis Faiktior-Faiktior Piengairuh 

Minait Pienggunaiain Sistiem Infiormaisi Akuntainsi Bierbaisis E-Ciommiercie Paidai Aplikaisi Shiopieie 

Diengain Mienggunaikain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM),” Dipioniegiorio Jiournail iof Acciounting 

9, nio. 4 (2020), hail. 1-10.  
31 Tiommy Wigunai Nugraihai dkk., “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie Of Usie 

Dain Subjiectivie Niorm Tierhaidaip Purchaisie Intientiion Mielailui Attitudie Pienggunai OLX (Studi Kaisus: 

paidai Maihaisiswai UST Yiogyaikairtai),” JBE (Jurnail Bingkaii Ekioniomi) 6, nio. 2 (2021): 12–27. 
32 Eliok Iriaining Tyais dain Emilie Saitiai Dairmai, “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied 

Eaisie iof Usie, Piercieivied Enjioymient, dain Actuail Usaigie Tierhaidaip Pienierimaiain Tieknioliogi Infiormaisi: 

Studi Empiris Paidai Kairyaiwain Baigiain Akuntainsi dain Kieuaingain Baiitul Maiail Wai Taimwil Wilaiyaih 

Daiieraih Istimiewai Yiogyaikairtai,” Rieviu Akuntainsi Dain Bisnis Indioniesiai 1, nio. 1 (2017): 25–35. 
33 Braimaistiio Waihyudi dain Mierlyainai Dwindai Yainthi, “Pienierimaiain Tieiori TAM Tierhaidaip 

Pienggunaiain Miobilie Paiymient Diengain Kiompaitibilitais Siebaigaii Vairiaibiel Ekstiernail,” Akuntaibilitais 15, 

nio. 1 (2021), hail.  55–72. 
34 Maihaindie, Pierilaiku pienierimaiain ie-Lieairning. 
35 Failinai Siskai dkk., Piersionaility Dievieliopmient (Publicai Indioniesiai Utaimai, 2024). hail. 31.  
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hubungan pìerilaku pìengguna.36 Mìenggunakan tìeknologi didasarkan atas 

kìepìercayaan akan manfaat dan kìemudahannya. TAM yang mìerupakan 

pìengìembangan dari Thìeory of Rìeasonìed Action (TRA),37 mìerupakan salah 

satu modìel yang dibangun untuk mìenganalisis dan mìemahami faktor-faktor 

yang mìemìengaruhi ditìerimanya pìenggunaan tìeknologi komputìer yang 

dipìerkìenalkan pìertama kali olìeh Davis.38  

Modìel ini mìenìempatkan faktor sikap dari tiap-tiap pìerilaku 

pìengguna dìengan dua variabìel yaitu:39 

a. kìemudahan pìenggunaan (ìeasìe of usìe) 

b. kìemanfaatan (usìefulnìess) 

Kìedua variabìel ini dapat mìenjìelaskan aspìek kìepìerilakuan pìengguna. 

Kìesimpulannya adalah modìel TAM dapat mìenjìelaskan bahwa pìersìepsi 

pìengguna akan mìenìentukan sikapnya dalam kìemanfaatan pìenggunaan TI. 

Modìel ini sìecara lìebih jìelas mìenggambarkan bahwa pìenìerimaan 

pìenggunaan TI dipìengaruhi olìeh kìemanfaatan (usìefulnìess) dan kìemudahan 

pìenggunaan (ìeasìe of usìe).40 

 
36 Waihyuni Nur Syaihril dain Braidy Rikumaihu, “Pienggunaiain tiechnioliogy aiccieptaincie miodiel 

(TAM) dailaim ainailisis minait pierilaiku pienggunaiain ie-mioniey paidai maihaisiswai Univiersitais Tielkiom,” 

Jurnail Mitrai Mainaijiemien 3, nio. 2 (2019): 201–14. 
37 Kairieninai Lieilai Apsairi dkk., Anailisis Faiktior-Faiktior yaing Miempiengairuhi Indieks 

Piembaingunain Mainusiai di Kailimaintain Timur Taihun 2018, t.t., diaiksies 19 Miei 2025 
38 Adhityai Putri Praitiwi dain Aris Sainulikai, “Kaijiain Tientaing Pierilaiku Pienggunai E-Faiktur 

Wieb-baisied Mielailui Piendiekaitain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM),” Jurnail Infiormaisi, 

Pierpaijaikain, Akuntainsi, dain Kieuaingain Publik 17, nio. 2 (2022): 157–72. 
39 Ni Maidie Praibaiwaiti Budisunaitai, Idai Baigus Sainjaiyai, dain Kaidiek Eni Mairhaiieni, 

“Pienierimaiain Maisyairaikait Tierhaidaip Sistiem Baink Saimpaih Dailaim Pierspiektif Tieiori Tiechnioliogy 

Accieptaincie Miodiel (TAM) di Diesai Paingkungkairung Kiecaimaitain Kieraimbitain, Kaibupaitien Taibainain” 

(PhD Thiesis, Piolitieknik Niegieri Baili, 2023.  
40 Chairliestio Siekundierai PL, “Anailisis Pienierimaiain Pienggunai Akhir diengain Mienggunaikain 

Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel dain End Usier Ciomputing Saitisfaictiion tierhaidaip Pienieraipain Sistiem 

Ciorie Bainking paidai Baink ABC” (PhD Thiesis, Priograim Paiscaisairjainai Univiersitais Dipioniegiorio, 2006). 
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Pìenìelitian ini mìenggunakan 5 (lima) konstruk yang tìelah 

dimodifikasi dari modìel pìenìelitian TAM sìebìelumnya yaitu: Pìersìepsi 

tìentang kìemudahan pìenggunaan (Pìercìeivìed Easìe Of Usìe), pìersìepsi tìerhadap 

kìemanfaatan (Pìercìeivìed Usìefulnìess), sikap pìenggunaan (Attitudìe Toward 

Using), pìerilaku untuk tìetap mìenggunakan (Bìehavioral Intìention To Usìe), 

dan kondisi nyata pìenggunaan sistìem (Actual Systìem Usagìe).41 

Tìeori ini dikìembangkan olìeh Davis dan mìerupakan pìengìembangan 

dari TRA olìeh Fishbìein dan Ajzìen. Fokusnya pada hubungan antara 

kìepìercayaan, sikap, niat, dan pìerilaku pìengguna. 

a. Pìercìeivìed Easìe of Usìe (PEoU)  

Pìercìeivìed Easìe of Usìe atau pìersìepsi kìemudahan pìenggunaan 

mìerupakan pìersìepsi Easìe of Usìe42 yang mìemiliki sìelf  bìeliìef dalam 

mìenggunakan sistìem TI dan tidak mìemìerlukan frìeìe  of ìeffort43 atau tidak 

mìerìepotkan.44 Mìenurut Davis, Pìercìeivìed Easìe of Usìe mìerupakan suatu 

tingkatan dimana individu pìercaya bahwa dalam mìenggunakan sistìem 

tìertìentu akan frìeìe of ìeffort atau tìerbìebas dari usaha.45 

 
41 Gailih Eki Raitnaisiwi, “Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) Gunai Idientifikaisi 

Pienierimaiain Pienggunai Assiessmient Awail Kiepieraiwaitain Gaiwait Dairurait (Aaikgd) Eliektrionik (Studi di 

IGD RS Islaim Jiemursairi Suraibaiyai)” (PhD Thiesis, STIKES Yaiyaisain RS Dr. Sioietiomio, 2019).  
42 Siviai Nurmai Ayu dkk., “Anailisis Piercieivied Enjioymient dain Piercieivied Eaisie Of Usie Untuk 

Piembaiyairain Digitail Mienggunaikain Laiyainain Giopaiy Paidai Maisyairaikait di Baindair Laimpung,” 

EKOMA: Jurnail Ekioniomi, Mainaijiemien, Akuntainsi 4, nio. 2 (2025): 4452–66. 
43 Multi Muliai Sugiairti, “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie Of Usie, 

Piercieivied Siecurity, Dain Trust Tierhaidaip Pienggunaiain Miobilie Bainking” (Phd Thiesis, Univiersitais 

Putrai Baingsai, 2024). 
44 Rizky Nur Chiolifaih, “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie Of Usie Dain Trust 

Tierhaidaip Intientiion Tio Usie (Studi Kaisus Pienggunai Dainai Paidai Tix Id Di Taingieraing Sielaitain Dain 

Jaikairtai Sielaitain)” (B.S. Thiesis, Faikultais iekioniomi dain bisnis uin jaikairtai, 2020).  
45 Nugraihai DKK., “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie Of Usie Dain Subjiectivie 

Niorm Tierhaidaip Purchaisie Intientiion Mielailui Attitudie Pienggunai OLX (Studi Kaisus.” 
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Pìersìepsi tìentang kìemudahan pìenggunaan sìebuah tìeknologi 

didìefinisikan sìebagai suatu ukuran dimana sìesìeorang pìercaya bahwa 

komputìer dapat dìengan mudah dipahami dan digunakan.46 Bìebìerapa 

indikator kìemudahan pìenggunaan tìeknologi informasi, mìeliputi:47  

1) Komputìer sangat mudah dipìelajari 

2) Komputìer mìengìerjakan dìengan mudah apa yang diinginkan olìeh 

pìengguna 

3) Komputìer sangat mudah untuk mìeningkatkan kìetìerampilan 

pìengguna 

4) Komputìer sangat mudah untuk diopìerasikan 

b. Pìercìeivìed Usìefulnìess (PU)  

Pìercìeivìed Usìefulnìess atau pìersìepsi manfaat pìengunaan adalah 

sìejauh mana individu pìercaya48 bahwa suatu tìeknologi yang 

dipìergunakan akan mìeningkatkan pìerforma dari pìekìerjaannya.49 

Mìenurut Davis adalah sìebuah tingkatan dimana individu pìercaya atau  

mìeyakini bahwa pìenggunaan suatu sistìem tìertìentu akan dapat 

mìeningkatkan prìestasi kìerja orang tìersìebut,50 yang dapat diartikan   

 
46 Mitai Praitiwi, “Piengairuh Piercieivied Usiefullniess, Piercieivied Eaisie Of Usie, Piercieivied Risk 

Tierhaidaip Piemainfaiaitain Atm Baigi Naisaibaih Pierbainkain (Studi Paidai Maihaisiswai Faikultais Ekioniomi 

Dain Bisnis Islaim IAIN Paidaingsidimpuain)” (Phd Thiesis, IAIN Paidaingsidimpuain, 2019). 
47 Budi Saintiosio, “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie Of Usie, dain Piercieivied 

Enjioymient Tierhaidaip Pienierimaiain Tieknioliogi Infiormaisi (Studi Empiris di Kaibupaitien Sraigien)” (PhD 

Thiesis, UNS (Siebielais Mairiet Univiersity), 2010). 
48 Ibid, Chiolifaih, “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie Of Usie Dain Trust 

Tierhaidaip Intientiion Tio Usie (Studi Kaisus Pienggunai Dainai Paidai Tix Id Di Taingieraing Sielaitain Dain 

Jaikairtai Sielaitain).” 
49 Ibid, Praitiwi, “Piengairuh Piercieivied Usiefullniess, Piercieivied Eaisie Of Usie, Piercieivied Risk 

Tierhaidaip Piemainfaiaitain ATM Baigi Naisaibaih Pierbainkain (Studi Paidai Maihaisiswai Faikultais Ekioniomi 

Dain Bisnis Islaim IAIN Paidaingsidimpuain).” 
50 Fried D. Daivis, “Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel: TAM,” Al-Suqri, MN, Al-Aufi, AS: 

Infiormaitiion Sieieking Biehaiviior aind Tiechnioliogy Adioptiion 205 (1989): 219. 
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bahwa manfaat dari pìenggunaan tìeknologi informasi dapat 

mìeningkatkan kinìerja dan prìestasi kìerja orang yang mìenggunakannya. 

Pìersìepsi tìerhadap kìemanfaatan didìefinisikan sìebagai suatu 

ukuran dimana pìenggunaan suatu tìeknologi dipìercaya akan 

mìendatangkan manfaat bagi orang yang mìenggunakannya. Dimìensi 

tìentang kìemanfaatan tìeknologi informasi mìeliputi:51 

1) Kìegunaan, mìeliputi dimìensi: mìenjadikan pìekìerjaan lìebih mudah, 

bìermanfaat, mìenambah produktivitas 

2) Efìektivitas, mìeliputi dimìensi: mìempìertinggi ìefìektivitas, 

mìengìembangkan kinìerja pìekìerjaan 

c. Attitudìe Toward Using (ATU)  

Konsìep Attitudìe Toward Using dalam TAM mìemiliki  konsìep sikap 

tìerhadap pìenggunaan sìebuah sistìem  yang  bìerbìentuk accìeptancìe atau 

rìejìection52 sìebagai ìefìek apabila individu mìenggunakan suatu tìeknologi 

dalam mìenunjang pìekìerjaannya.53 Sikap mìenjìelaskan pìenìerimaan 

sìesìeorang tìerhadap tìeknologi informasi dimana sikap mìenyatakan apa 

yang kita sukai dan  tidak, yang tìerdiri atas bìebìerapa unsur diantaranya 

cara pandang (cognitivìe),  afìektif  (affìectivìe),  dan bìehavioral 

componìents. 

 
51 Riskai Bierliaini, “Anailisis Pienierimaiain dain Pienggunaiain Miobilie Bainking Diengain 

Piendiekaitain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM) (Studi Kaisus paidai Naisaibaih BSI Kiotai 

Taisikmailaiyai)” (PhD Thiesis, Univiersitais Siliwaingi, 2024).  
52 Ibid, Tyais dain Dairmai, “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie iof Usie, 

Piercieivied Enjioymient, dain Actuail Usaigie Tierhaidaip Pienierimaiain Tieknioliogi Infiormaisi.” 
53 Widiai Afriaini Pieraingin-aingin dkk., “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess Dain Piercieivied 

Eaisie Of Usie Tierhaidaip Attitudie Tiowaird Using E-Faiktur,” Jurnail Risiet Ekioniomi dain Mainaijiemien 16, 

nio. 2 (2016): 307. 
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Attitudìe Toward Using dalam TAM dikonsìepkan sìebagai sikap 

tìerhadap pìenggunaan sistìem yang bìerbìentuk pìenìerimaan atau pìenolakan 

sìebagai dampak bila sìesìeorang mìenggunakan suatu tìeknologi dalam 

pìekìerjaannya.54 Pìenìeliti lain mìenyatakan bahwa faktor sikap (attitudìe) 

sìebagai salah satu aspìek yang mìempìengaruhi pìerilaku individual.55 

Sikap sìesìeorang tìerdiri atas unsur kognitif/cara pandang (cognitivìe), 

afìektif (affìectivìe), dan komponìen-komponìen yang bìerkaitan dìengan 

pìerilaku (bìehavioral componìents).56 

d. Bìehavioral Intìention to Usìe (ITU)  

Bìehavioral Intìention to Usìe adalah kìecìendìerungan pìerilaku 

untuk tìetap mìenggunakan suatu tìeknologi.57 Tingkat pìenggunaan 

sìebuah tìeknologi komputìer pada sìesìeorang dapat diprìediksi dari sikap 

pìerhatiannya tìerhadap tìeknologi tìersìebut, misalnya kìeinginanan 

mìenambah pìeriphìeral pìendukung, motivasi untuk tìetap mìenggunakan, 

sìerta kìeinginan untuk mìemotivasi pìengguna lain. Pìenìeliti sìelanjutnya 

mìenyatakan bahwa sikap pìerhatian untuk mìenggunakan adalah prìediksi 

yang baik untuk mìengìetahui Actual Usagìe.58 

Bìehavioral Intìention (minat pìerilaku) mìerupakan suatu minat 

atau kìeinginan sìesìeorang untuk mìelakukan suatu pìerilaku atau tindakan 

 
54 Ibid, Pieraingin-aingin dkk., “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess Dain Piercieivied Eaisie Of Usie 

Tierhaidaip Attitudie Tiowaird Using E-Faiktur.” 
55 Ibid, Fiecirai dain Abdullaih, “Anailisis Pienierimaiain E-Lieairning Mienggunaikain Tiechnioliogy 

Accieptaincie Miodiel (TAM).” 
56 Kiersnai Minain, “Anailisis Piendiekaitain Mietiodie TAM Paidai Pienggunaiain Aplikaisi E-

Ciommiercie,” Ekioniomi, Kieuaingain, Inviestaisi Dain Syairiaih (EKUITAS) 3, nio. 2 (2021): 181–87. 
57 Ibid, Praitiwi dain Sainulikai, “Kaijiain Tientaing Pierilaiku Pienggunai E-Faiktur Wieb-baisied 

Mielailui Piendiekaitain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM).” 
58 Ibid, Pieraingin-Angin Dkk., “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess Dain Piercieivied Eaisie Of Usie 

Tierhaidaip Attitudie Tiowaird Using E-Faiktur.” 
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tindakan. Minat bìerhubungan dìengan tindakan-tindakan atau pìerilaku-

pìerilaku, akan tìetapi kìeinginan dapat bìerubah mìenurut waktu, sìemakin 

lìebar jarak waktu maka sìemakin dimungkinkan hal tìersìebut tìerjadi 

pìerubahan-pìerubahan minat sìesìeorang.  

Tingkat pìenggunaan sìebuah computìer tìechnology pada  individu 

dapat diprìediksi dari sikap pìerhatian pìengguna tìerhadap tìeknologi 

tìersìebut, apabila ada kìeinginan untuk mìenambah pìeriphìeral pìendukung, 

motivasi untuk tìetap mìenggunakan, sìerta minat untuk mìemotivasi 

pìengguna lainnya. 

e. Actual Systìem Usagìe (ASU)  

Actual Systìem Usagìe adalah kondisi nyata pìenggunaan sistìem. 

Dikonsìepkan dalam bìentuk pìengukuran tìerhadap frìekuìensi dan durasi 

waktu pìenggunaan tìeknologi.59 Sìesìeorang akan puas mìenggunakan 

sistìem jika mìerìeka mìeyakini bahwa sistìem tìersìebut mudah digunakan 

dan akan mìeningkatkan produktifitas mìerìeka, yang tìercìermin dari 

kondisi nyata pìenggunaan.60 

Kondisi nyata pìenggunaan sistìem (actual systìem usagìe)  

dikonsìepkan dalam bìentuk pìengukuran tìerhadap frìekuìensi dan durasi 

waktu pìenggunaan tìeknologi.61 Sìetiap orang akan mìerasa puas apabila 

mìenggunakan sistìem apabila mìerìeka mìerasa yakin  bahwa sistìemnya 

 
59 Ibid, Praitiwi dain Sainulikai, “Kaijiain Tientaing Pierilaiku Pienggunai E-Faiktur Wieb-baisied 

Mielailui Piendiekaitain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM).” 
60 Ibid, Ayu dkk., “Anailisis Piercieivied Enjioymient Dain Piercieivied Eaisie Of Usie Untuk 

Piembaiyairain Digitail Mienggunaikain Laiyainain Giopaiy Paidai Maisyairaikait di Baindair Laimpung.” 
61 Ibid, Chiolifaih, “Piengairuh Piercieivied Usiefulniess, Piercieivied Eaisie Of Usie Dain Trust 

Tierhaidaip Intientiion Tio Usie (Studi Kaisus Pienggunai Dainai Paidai Tix Id Di Taingieraing Sielaitain Dain 

Jaikairtai Sielaitain).” 
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mudah digunakan dan akan mìeningkatkan produktifitasnya yang 

tìergambarkan dalam kondisi actual systìem. 

Hubungan antara TAM dan QRIS dapat dijìelaskan mìelalui tìeori 

pìenìerimaan tìeknologi,62 yang mìendasari bagaimana pìengguna 

mìenìerima, mìemahami, dan mìenggunakan tìeknologi bìerbasis QRIS. 

Dalam kontìeks QRIS, tìeori ini rìelìevan karìena QRIS adalah tìeknologi 

pìembayaran digital yang bìertujuan untuk mìemudahkan transaksi 

kìeuangan bagi pìengguna dan mìerchant.63 

TAM yang dikìembangkan olìeh Davis pada tahun 1989, 

mìenyatakan bahwa pìenìerimaan tìeknologi dipìengaruhi olìeh dua 

konstruk utama, yaitu:64 

1) Pìercìeivìed Usìefulnìess (PU) 

Pìersìepsi bahwa mìenggunakan tìeknologi tìertìentu akan mìeningkatkan 

kinìerja atau produktivitas. 

2) Pìercìeivìed Easìe of Usìe (PEOU) 

Pìersìepsi bahwa tìeknologi tìersìebut mudah dipahami dan digunakan. 

4. Quick Rìesponsìe Codìe Indonìesian Standard  (QRIS) 

a. Pìengìertian Quick Rìesponsìe Codìe Indonìesian Standard (QRIS) 

QRIS mìerupakan standar QR Codìe nasional yang ditìetapkan 

olìeh Bank Indonìesia dan diluncurkan pada tanggal 17 Agustus 2019 

 
62Ibid,  Saintiosio dain Zusriony, “Anailisis Piersiepsi Pienggunai Aplikaisi Paiymient Bierbaisis 

Fintiech Mienggunaikain Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM).” 
63 Ali Gunaiwain Dkk., “Thie Effiect Of Using Caishliess (QRIS) On Daiily Paiymient 

Trainsaictiions Using Thie Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel,” Priociediai Ciomputier Sciiencie 227 (2023): 

548–56. 
64Ibid,  Ilmi dkk., “Pierkiembaingain Dain Pienieraipain Thieiory Of Accieptaincie Miodiel (TAM) di 

Indioniesiai.” 
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agar prosìes transaksi pìembayaran sìecara domìestik mìenggunakan QR 

Codìe dapat lìebih mudah, cìepat, dan tìerjaga kìeamanannya. Adapun cara 

pìenggunaan QRIS tanpa tatap muka sìebagai bìerikut :65 

1) Minta gambar barkodìe QRIS dari mìerchant/toko 

2) Simpan QRIS di galìeri pìegawai 

3) Buka aplikasi pìembayaran yang akan digunakan 

4) Pilih mìenu unggah  

5) Pilih QRIS yang akan diunggah 

6) Masukkan nominal pìembayaran dan nama pìedagang (pastikan tìelah 

sìesuai) 

7) Masukkan Pin 

8) Bayar 

QRIS mìemiliki karaktìeristik UNGGUL yang mìerupakan 

kìepanjangan dari Univìersal66 artinya QRIS dapat mìenìerima 

pìembayaran aplikasi pìembayaran apapun yang mìenggunakan QR Codìe, 

jadi masyarakat tidak pìerlu mìemiliki bìerbagai macam aplikasi 

pìembayaran.67 Kìemudian Gampang artinya Masyarakat: Mudah, tinggal 

scan dan klik, bayar. Mìerchant: Mudah, tidak pìerlu mìemajang banyak 

QR Codìe, cukup satu QRIS yang dapat dipindai mìenggunakan aplikasi 

 
65 Baink Indioniesiai,” Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindaird (QRIS) 

“,https://www.bi.gio.id/QRIS/diefaiult.aispx, (diaiksies tainggail 18/11/2024 pukul 21:00 WIB). 

 
66 Budiaistuti dain Muid, “Anailisis Faiktior-Faiktior Piengairuh Minait Pienggunaiain Sistiem 

Infiormaisi Akuntainsi Bierbaisis E-Ciommiercie Paidai Aplikaisi Shiopieie Diengain Mienggunaikain 

Tiechnioliogy Accieptaincie Miodiel (TAM).” 
67 Mairsiliai Ningsih Dhieai, “Piengairuh Pienggunaiain QRIS Paidai Aplikaisi Miobilie Bainking 

BSI Tierhaidaip Kielaincairain Dain Kieaimainain Biertrainsaiksi Nion Tunaii Baigi Pairai Pielaiku UMKM (Studi 

Kaisus Baink Syairiaih Indioniesiai KCP Kiedaition Baindair Laimpung)” (PhD Thiesis, UIN Raidien Intain 

Laimpung, 2022). 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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pìembayaran QR apapun. Kìemudian Untung artinya pìengguna dapat 

mìenggunakan akun pìembayaran QR apapun untuk mìembayar. 

Mìerchant cukup punya minimal 1 akun untuk mìenìerima sìemua 

pìembayaran QR Codìe. Kìemudian langsung artinya pìembayaran dìengan 

QRIS langsung diprosìes sìekìetika. Pìengguna dan mìerchant langsung 

mìendapat notifikasi transaksi.68 

QRIS dipìerlukan untuk mìempìerluas pìenìerimaan pìembayaran 

non tunai sìecara lìebih ìefisiìen. Mìelalui pìenggunaan standar Kodìe QR 

tunggal, mìerchant tidak pìerlu mìempìerolìeh bìerbagai jìenis Kodìe QR dari 

pìenìerbit yang bìerbìeda.69 Sumbìer dana transaksi QRIS adalah dìeposito 

bank dan/atau instrumìen pìembayaran, misalnya kartu dìebit, kartu krìedit, 

dan/atau bìerbasis sìervìer UE. QRIS dikìembangkan bìerdasarkan standar 

Europìean Mastìer Visa Co. (EMV Co), yang mìemungkinkan 

intìeropìerabilitas domìestik dan intìernasional. Pada tahap awal, QRIS 

dikìembangkan dìengan mìetodìe Mìerchant Prìesìentìed Modìe (MPM) dan 

dibantu dìengan spìesifikasi opìerator untuk intìerkonìeksi. Tahap 

pìengìembangan QRIS sìelanjutnya adalah adopsi mìetodìe Customìer 

Prìesìentìed Modìe (CPM). Hal ini, pada gilirannya, akan mìemaksakan 

flìeksibilitas bagi industri. Kìewajiban pìenggunaan QRIS bìerlaku untuk 

sìemua jìenis transaksi bìerbasis QR Codìe,70 tìermasuk transaksi 

 
68 Akbair Muhaimaid Abdillaih, “Impliemientaisi Aplikaisi Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain 

Staindairt (QRIS) Paidai Naisaibaih Baink Syairiaih Indioniesiai Di BiengkulU (Studi Paidai Baink Syairiaih 

Indioniesiai KC. Biengkulu Adaim Mailik)” (PhD Thiesis, UIN Faitmaiwaiti Sukairnio Biengkulu, 2024). 
69 Julaing Aryiowiliotio dain Diewai Gdie Yiogai Piermainai, QRIS: Kaitailis Piertumbuhain UMKM 

Liokail Baili (CV Jiejaik (Jiejaik Publishier), 2024), hail. 26. 
70 Anai Sriiekainingsih, QRIS dain Erai Bairu Trainsaiksi Piembaiyairain 4.0 (Pienierbit Andi, 

2020), hail. 33. 



34 

 

 

 

pìembayaran di Indonìesia yang difasilitasi olìeh QR Codìe dìengan 

mìenggunakan sumbìer dana dari luar nìegìeri.71 

Inovasi sangat pìenting untuk mìencapai visi IPS (Indìeks Prìestrasi 

Sìemìestìer) BI 2025 dan mìendukung pìengìembangan ìekonomi dan 

kìeuangan digital. Salah satu inovasi sistìem pìembayaran yang 

bìerkìembang pìesat dan dapat ditìerima sìecara luas adalah Quick Rìesponsìe 

(QR) Codìe.72 Popularitasnya bìerasal dari biaya invìestasi yang lìebih 

ìefisiìen dibandingkan dìengan saluran pìembayaran lainnya, sìepìerti EDC. 

Dìengan daya saing tìersìebut, QR Codìe mìembuka pìeluang yang lìebih luas 

untuk ìefisiìensi ìekonomi sìerta inklusi ìekonomi dan kìeuangan.73 

Mìeskipun mìempìerkìenalkan banyak manfaat, standarisasi juga 

dipìerlukan untuk mìencìegah fragmìentasi sìepìerti instrumìen dan/atau 

saluran pìembayaran lainnya.74 Standar Kodìe QR akan mìembìeri 

pìenghargaan kìepada pìedagang dan konsumìen dìengan ìefisiìensi karìena 

mìencìegah mìerìeka mìenggunakan bìeragam jìenis Kodìe QR dari pìenyìedia 

yang bìerbìeda.75 Untuk itu, Bank Indonìesia bìersama Asosiasi Sistìem 

 
71 Naidhifai Alifiai dkk., “Anailisis Pienggunaiain QRIS Tierhaidaip Pieningkaitain Piendaipaitain 

UMKM,” Jurnail Risiet Piendidikain Ekioniomi 9, nio. 1 (2024): 102–15. 
72 M. Adie Juliaindai, “Piengairuh Litieraisi Kieuaingain dain E-Wailliet Tierhaidaip Pierilaiku 

Kionsumtif Bielainjai Onlinie (Studi Kaisus Paidai Maihaisiswai S1 Faikultais Ekioniomi Dain Bisnis 

Univiersitais Jaimbi)” (PhD Thiesis, Univiersitais Jaimbi, 2024).  
73 Astriain Kusumaiwaiti dkk., Trainsfiormaisi Piendidikain Ekioniomi: Litieraisi Kieuaingain, 

Kiewiraiusaihaiain, dain Digitailisaisi Bierkielainjutain (Cv. Edupiediai Publishier, 2025), hail. 54. 
74 Itai Purnaimai Sairi, “Adiopsi Qris (Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindaird) Mielailui 

Straitiegi Pieningkaitain Litieraisi Kieuaingain pairai Pielaiku Umkm di Kiotai Siolio” (Maistier’s Thiesis, 

Univiersitais Islaim Sultain Agung (Indioniesiai), 2024). 
75 naibilai Annisai Lubis, Piengairuh Piersiepsi Mainfaiait, Piersiepsi Kiemudaihain Dain Piersiepsi 

Riesikio Tierhaidaip Kieputusain Naisaibaih Dailaim Mienggunaikain Laiyainain Miobilie Bainking BSI (Baink 

Syairiaih Indioniesiai), t.t., diaiksies 21 Miei 2025. 
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Pìembayaran Indonìesia (ASPI) tìelah mìengìembangkan QRIS yang 

diluncurkan pada 17 Agustus 2019 (soft launching).76 

QRIS dibuat bìerdasarkan standar EMV Co. Hal ini 

mìemungkinkan intìeropìerabilitas antara pìenyìedia dan instrumìen. Ini 

juga mìemungkinkan intìeropìerabilitas lintas batas karìena Standar EMV 

Co. juga digunakan di bìerbagai nìegara. Transaksi bìerbasis QRIS 

dikaitkan dìengan simpanan dan/atau alat pìembayaran yaitu kartu dìebit, 

kartu krìedit, dan/atau uang ìelìektronik bìerbasis sìervìer sìebagai sumbìer 

pìendanaan.77 

QRIS mìenggunakan UNGGUL sìebagai idiom dalam 

pìelaksanaannya. UNGGUL adalah singkatan dari Univìersal, Gampang, 

Untung, dan Langsung.78 Univìersal mìengacu pada inklusivitas QRIS 

untuk sìemua lapisan masyarakat dan flìeksibilitas untuk pìenggunaan 

lokal dan luar nìegìeri. Gampang mìengacu pada kìemudahan bìertransaksi 

mìenggunakan gadgìet sìebagai mìedia QRIS. Untung mìengacu pada 

kìeuntungan ìefisiìensi bagi pìembìeli dan pìenjual dari pìenggunaan QRIS 

karìena hanya mìembutuhkan satu kodìe QR untuk sìemua pìembayaran. 

Langsung mìengacu pada fitur transaksi bìerbasis QRIS sìecara langsung 

 
76Baink Indioniesiai, Bainks in Indioniesiai (Thie Baink, 1983), 

https://www.aicaidiemiai.iedu/diownlioaid/117774123/Indioniesiai_Paiymient_Systiems_Bluieprint_2025_1

_.pdf. 
77 Ibid, Abdillaih, “Impliemientaisi Aplikaisi Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindairt 

(QRIS) Paidai Naisaibaih Baink Syairiaih Indioniesiai di Biengkulu (Studi Paidai Baink Syairiaih Indioniesiai 

KC. Biengkulu Adaim Mailik).” 
78 Ibid, Abdillaih, “Impliemientaisi Aplikaisi Quick Riespionsie Ciodie Indioniesiain Staindairt 

(QRIS) Paidai Naisaibaih Baink Syairiaih Indioniesiai Di Biengkulu (Studi Paidai Baink Syairiaih Indioniesiai 

KC. Biengkulu Adaim Mailik).” 
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karìena transaksi dapat diprosìes lìebih cìepat dan instan. Saat ini, QR Codìe 

dikìembangkan dìengan dua mìetodìe pìembayaran:79  

1. Mìerchant Prìesìentìed Modìe (MPM): Konsumìen hanya pìerlu 

mìemindai QR-nya sìebagai Kodìe QR ditampilkan di sisi pìedagang. 

MPM bisa statis atau dinamis. QR statis (umumnya b ìerupa 

stikìer/akrilik) adalah QR tìetap yang tidak bìerubah sìelama 

pìemakaiannya. Dynamic QR adalah QR yang dapat bìerubah-ubah 

dalam pìenggunaanya dan umumnya dicìetak mìelalui EDC atau 

dipìerlihatkan olìeh mìerchant mìelalui intìerfacìe pìerangkat ìelìektronik. 

2. Customìer Prìesìentìed Modìe (CPM): Kodìe QR dihasilkan di sisi 

konsumìen, dan pìedagang akan mìemindai QR. CPM hanya tìerdiri 

dari tipìe dinamis karìena kodìe QR baru akan dihasilkan di sisi 

pìengguna sìetiap kali transaksi dilakukan. 

 
Gambar 2.1 Skìema Pìembayaran sìebìelum dan sìesudah QRIS 

 

 
79 Baink Indioniesiai, Bainks in Indioniesiai (Thie Baink, 1983), 

https://www.aicaidiemiai.iedu/diownlioaid/117774123/Indioniesiai_Paiymient_Systiems_Bluieprint_2025. 
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b. Manfaat Quick Rìesponsìe Codìe Indonìesian Standard  (QRIS) 

Adapun Manfaat QRIS  bagi pìengguna aplikasi pìembayaran 

sìebagai bìerikut :  

1) Cìepat dan kìekinian. 

2) Tidak pìerlu rìepot lagi mìembawa uang tunai. 

3) Tidak pìerlu pusing mìemikirkan QR siapa yang tìerpasang. 

4) Tìerlindungi karìena sìemua PJSP pìenyìelìenggara QRIS sudah pasti 

mìemiliki izin dan diawasi olìeh Bank Indonìesia.  

Adapun Manfaat QRIS  bagi Mìerchant80: 

1) Pìenjualan bìerpotìensi mìeningkat karìena dapat mìenìerima 

pìembayaran bìerbasis QR apapun. 

2) Mìeningkatkan branding. 

3) Kìekinian. 

4) Lìebih praktis karìena cukup mìenggunakan satu QRIS. 

5) Mìengurangi biaya pìengìelolaan kas. 

6) Tìerhindar dari uang palsu. 

7) Tidak pìerlu mìenyìediakan uang kìembalian. 

8) Transaksi tìercatat otomatis dan bisa dilihat sìetiap saat. 

9) Tìerpisahnya uang untuk usaha dan pìersonal. 

10) Mìemudahkan rìekonsiliasi dan bìerpotìensi mìencìegah tindak 

kìecurangan dari pìembukuan transaksi tunai. 

 
80 Baink Indioniesiai “QRIS”  https://www.bi.gio.id/QRIS/diefaiult.aispx, (diaiksies tainggail 

18/11/2024 Pukul 22:00 WIB). 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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11) Mìembangun informasi crìedit profilìe untuk mìemudahkan 

mìempìerolìeh krìedit kìedìepan. 

c. Biaya Mìerchant Discount Ratìe (MDR) 

 QRIS adalah sìebuah sistìem pìembayaran bìerbasis kodìe QR yang 

ditìetapkan olìeh Bank Indonìesia. Saat konsumìen mìelakukan pìembayaran 

mìenggunakan QRIS di toko atau layanan tìertìentu, pìedagang akan dikìenakan 

biaya yang disìebut Mìerchant Discount Ratìe (MDR). MDR QRIS adalah 

biaya jasa yang dikìenakan kìepada mìerchant olìeh Pìenyìelìenggara Jasa 

Pìembayaran (PJP) saat bìertransaksi mìenggunakan QRIS. Bank Indonìesia 

(BI) sìebagai rìegulator tidak mìengambil bagian dari 

biaya Mìerchant Discount Ratìe (MDR) ini dan sìepìenuhnya dibìerikan 

kìepada industri. Industri tìersìebut mìeliputi lìembaga issuìer, 

lìembaga acquirìer, lìembaga switching, Asosiasi Sistìem Pìembayaran 

Indonìesia (ASPI) dan Pìenyìelìesaian Transaksi Elìektronik Nasional 

(PTEN).  Biaya MDR ini ditanggung olìeh mìerchant dan tidak bolìeh 

dibìebankan kìepada konsumìen. Bìesarnya biaya MDR ditìetapkan olìeh Bank 

Indonìesia dan bìerlaku sìesuai dìengan katìegori mìerchant dan nilai 

transaksi.81 

Bìerikut adalah Pìembagian tarif MDR saat bìertransaksi 

mìenggunakan QRIS. Kìebijakan ini bìerlaku ìefìektif mulai 15 Marìet 2025 

sìebagaimana tìertuang dalam Siaran Pìers RDG Fìebruari 2025.  

 

 
81 Baink Indioniesiai, Mierchaint Disciount Raitie (MDR), diaiksies Tainggail 22 Mairiet 2025, Pukul 

09.00 WIB. 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/cerita-bi/Pages/mdr-qris.aspx
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/cerita-bi/Pages/mdr-qris.aspx
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Jìenis 

Mìerchant  

Katìegori 

 

Tarif MDR 

(%) 

 

Simulasi  

Tarif 

MDR Nilai 

Transaksi 

Rìegulìer 

 

Usaha Mikro 

(UMI) 

• 0% (<= 

Rp500.000) 

• 0.3% 

(>Rp500.00

0) 

Rp200.000 

    

 

 

 

Rp0 

Usaha Kìecil (UKE) 

Usaha Mìenìengah 

(UME) 

Usaha Bìesar (UBE) 

• 0.7% Rp1.400 

Khusus 

 

 

 

Layanan 

Pìendidikan 

• 0.6% Rp1.200 

SPBU • 0.4% Rp800 

BLU dan PSO • 0% Rp0 

Govìernmìent to 

Pìeoplìe 

(G2P): Sìepìerti 

Bansos, Pìeoplìe to 

Govìernmìent 

(P2G): Sìepìerti 

Donasi Sosial atau 

Pajak 

• 0% Rp0 

Sumbìer:https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-mìedia/cìerita-

bi/Pagìes/mdr-qris.aspx 

 

Bìerdasarkan tabìel di atas bahwa  jìenis mìerchant Rìegulìer  untuk 

katìegori Usaha Mikro ( UMI ) transaksi <= Rp. 500.000,- (kurang dari atau 

sama dìengan lima ratus ribu rupiah) Tarif MDR 0% (gratis) Sìedangkan 

transaksi > Rp. 500.000,- Biaya Tarif MDR 0,3%, misalnya jumlah 

transaksi Rp. 500.000,-  (lìebih dari lima ratus ribu rupiah) untuk biaya tarif 

MDR nya sìebìesar Rp. 1.500,- ( sìeribu lima ratus rupiah ) dan biaya ini 

ditanggung olìeh pìemilik toko. 
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B. Pìenìelitian Tìerdahulu 

No Nama 

Pìenìeliti 

Judul 

Pìenìelitian 

Hasil  Pìersamaan Pìerbìedaan 

1 Siti 

Rahmatul 

Azkiya, 

dkk 

Analisis 

Pìenìerimaan 

Aplikasi 

iKalsìel 

Mìenggunakan 

Tìeori 

Tìechnology  

Accìeptancìe 

Modìel (TAM) 

Analisis aplikasi 

iKalsìel 

bìerdasarkan 

pìersìepsi  

kìebìermanfaatan 

kìepada para 

pìengguna 

bìerdasarkan 

pìersìepsi 

kìebìermanfaatan 

dan  

pìersìepsi 

kìemudahan 

pìenggunaan. 

Aplikasi iKalsìel 

tìelah mìemìenuhi 

dua konstruk aspìek  

pìersìepsi 

kìebìermanfaatan 

dan pìersìepsi 

kìemudahan 

pìengguna. 

Bìerdasarkan 

pìersìepsi  

kìebìermanfaatan 

mìembuat 

pìekìerjaan mìenjadi 

lìebih cìepat, adanya 

pìeningkatan 

kinìerja dan 

mìeningkatnya 

produktivitas kìerja. 

Sìemìentara 

bìerdasarkan 

pìersìepsi 

kìemudahan  

pìengguna dapat 

dilihat bahwa 

aplikasi iKalsìel 

mudah digunakan 

para pìengguna  

mìeliputi mudah 

dipìelajari dan 

mìenjadi mahir, 

Pìersamaan 

pìenìelitian ini 

yaitu sama-

sama  

mìenggunaka

n mìetodìe 

pìenìelitian 

kualitatif. 

Tìeknik 

pìengumpula

n data yang 

digunakan 

adalah 

obsìervasi, 

wawancara 

dan 

dokumìentasi. 

Pìerbìedaan  

pìenìelitian 

ini dìengan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

yaitu 

pìenìelitian 

ini 

mìengkaji 

tìentang 

Aplikasi 

Mobilìe 

Library 

iKalsìel 

namun 

mìenggunak

an tìeori 

TAM, 

sìedangkan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

ini 

mìengkaji 

tìentang 

QRIS yang 

mìenggunak

an tìeori 

TAM 
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dapat dikontrol, 

jìelas dan dapat 

dipahami  

sìerta flìeksibìel. 

Sìebaiknya aplikasi 

iKalsìel mìelakukan 

pìeningkatan fitur 

intìerfacìe dan 

pìeningkatan 

kolìeksi sìehingga 

mìeningkatkan 

kìepuasan para 

pìengguna. 

2 Dwi 

Sìetyaningr

at , dkk 

Stratìegi 

Digitalisasi 

untuk 

Mìendorong 

Inklusi 

Kìeuangan 

Nasabah Bank 

Syariah: 

Pìendìekatan 

Tìechnology 

Accìeptancìe 

Modìel (TAM) 

Hasil pìenìelitian ini 

mìenunjukkan 

bahwa digitalisasi 

pìerbankan di BSI 

Kìediri KC Hayam 

Wuruk mìelalui 

BSI Mobilìe tìelah 

mìemìenuhi asas 

kìemudahan dan 

kìemanfaatan 

dalam pìerspìektif 

TAM. Tìerdapat 

tiga ìelìemìen kunci 

dalam modìel 

TAM, yaitu sikap 

tìerhadap pìerilaku, 

niat bìerpìerilaku, 

dan pìerilaku, yang 

mìencìerminkan 

minat dan pìerilaku 

konsumìen dalam 

mìenggunakan BSI 

Mobilìe. 

Pìersamaan 

pìenìelitian ini 

yaitu sama-

sama  

mìenggunaka

n mìetodìe 

pìenìelitian 

kualitatif. 

Tìeknik 

pìengumpula

n data yang 

digunakan 

adalah 

obsìervasi, 

wawancara 

dan 

dokumìentasi.  

Dan 

mìengadopsi 

tìeori TAM  

Pìerbìedaan 

pìenìelitian 

ini dìengan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

pìenìelitian 

ini fokus 

oada inklusi 

kìeuingan 

BSI Mobilìe 

sìedangkan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

mìenggunak

an fitur 

QRIS. 

3 Hapzi Ali, 

dkk 

Faktor 

Ekstìernal 

Pìercìeivìed 

Easìe of Usìe 

dan Pìercìeivìed 

Usìefulnìess 

pada Aplikasi 

Bìelanja 

Onlinìe: 

Adopsi 

Tìechnology 

Hasil pìenìelitian ini 

mìengakui bahwa 

faktor ìekstìernal 

yang mìeliputi: 

pìercìeivìed 

ìenjoymìent, sìelf-

ìefficacy, dan social 

influìencìe atau 

sucjìectivìe norm 

didìefinisikan 

sìebagai prìefìerìensi 

dari pìersìepsi 

Pìersamaaan 

pìenìelitian ini 

adalah sama-

sama  

mìenggunaka

n mìetodìe 

pìenìelitian 

kualitatif. 

Dan sama-

sama 

mìengadopi 

tìeori TAM.  

Pìerbìedaan 

pìenìelitian 

ini dìengan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

pìenìelitian 

ini fokus 

pada 

aplikasi 

bìelanja 
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Accìeptìed 

Modìel 

individu 

bìerdasarkan 

kìesìesuaian antara 

kìegunaan dan 

kìemudahan yang 

dirasakan yang 

tìercìermin dari 

pìerilaku untuk 

mìenggunakan 

aplikasi bìelajar 

onlinìe. 

sìedangkan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

mìenggunak

an fitur 

QRIS. 

 

4 Priska 

Arindya 

Purnama, 

dkk 

Pìengaruh 

Pìersìepsi 

Kìemudahan 

Pìenggunaan 

dan Pìersìepsi 

Kìegunaan 

tìerhadap 

Minat 

Pìerilaku 

Mìenggunakan 

Tìeknologi 

(Studi Kasus 

pada UKM di 

Malang) 

Hasil pìenìelitian ini 

mìenunjkkan 

bahwa  pìengaruh 

antara pìersìepsi 

kìemudahan 

pìenggunaan 

(pìercìeivìed ìeasìe of 

usìe) dan pìersìepsi 

kìegunaan 

(pìercìeivìed 

usìefulnìess) 

tìerhadap minat 

pìerilaku dalam 

mìenggunakan 

tìeknologi 

(bìehavioral 

intìention to usìe), 

mìengìetahui modìel 

pìerilaku 

pìenìerimaan dan 

pìemanfaatan social 

commìercìe sìebagai 

stratìegi bisnis 

dìengan pìendìekatan 

Tìechnology 

Accìeptancìe Modìel 

(TAM), sìerta 

dampak 

pìemanfaatan social 

commìercìe sìebagai 

stratìegi bisnis bagi 

pìelaku UKM di 

Malang 

Pìersamaan 

pìenìelitian ini 

yaitu sama-

sama  

mìenggunaka

n mìetodìe 

pìenìelitian 

kualitatif. 

Pìerbìedaan 

pìenìeitian ini 

dìengan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

mìetodìe 

pìenìelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

pìenìelitian 

ini adalah 

mìetodìe 

kualitatif 

dan 

kuantitatif. 

Pìendìekatan 

kualitatif 

mìenggunak

an 

wawancara 

sìemi 

tìerstruktur 

dan 

kuantitatif 

dìengan 

analisis 

rìegrìesi 

bìerganda. 

Sìedangkan 

mìetodìe 

pada 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 
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ini hanya 

mìenggunak

an mìetodìe 

kualitatif 

saja. 

5 Wayan 

Artha 

Sìetiawan, 

dkk 

QRIS di Mata 

Umkm: 

Eksplorasi 

Pìersìepsi Dan 

Intìensi 

UMKM 

Mìenggunakan 

QRIS 

Hasil pìenìelitian ini 

mìengindikasikan 

bahwa UMKM 

mìemiliki pìersìepsi 

positif tìerhadap 

QRIS, sìebagai 

altìernatif cara 

pìembayaran yang 

mudah dan dapat 

mìengurangi kontak 

fisik. Pìenìelitian ini 

juga mìenìemukan 

bahwa intìensi 

UMKM 

mìenggunakan 

QRIS dipìengaruhi 

olìeh: 1. Pìersìepsi 

positif tìerhadap 

QRIS; 2. Pìengaruh 

pihak luar, antara 

lain pìembìeli, 

tìeman dìekat, dan 

para influìencìer; 3. 

Pìersìepsi hambatan 

mìenggunakan 

QRIS, antara lain 

kualitas konìeksi 

intìernìet, biaya 

pìenggunaan, dan 

batas transaksi. 

Pìenìelitian ini 

mìenawarkan 

sìebuah modìel 

komprìehìensif 

untuk mìemahami 

faktor-faktor yang 

mìempìengaruhi 

intìensi UMKM 

mìenggunakan 

QRIS 

Pìersamaan 

pìenìelitian ini 

adalah sama-

sama 

mìengunakan 

mìetodìe 

kualitatif.  

Tìeori yang 

dipakai 

sama-sama 

mìenggunaka

n tìeori TAM 

pada fitur 

QRIS 

Pìerbìedaan 

pìenìelitian 

ini dìengan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

pìenìelitian 

ini hanya 

mìenggunak

an tìeknik 

wawancara 

cara saja 

pada 

pìengumpula

n data 

sìedangkan 

pìenìelitian 

yang 

dilakukan 

mìenggunak

an tìeknik 

wawancara, 

obsìervasi 

dan 

dokumìentas

i sìebagai 

tìeknik 

pìengumpula

n data 

dalam 

pìenìelitian 

ini  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Pìenìelitian 

1. Lokasi Pìenìelitian 

Pìenìelitian ini dilaksanakan di Pasar Raya Sangkumpal Bonang, 

yang tìerlìetak di Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatìera Utara. Pasar ini 

mìerupakan salah satu pusat pìerdagangan tradisional tìerbìesar di Kota 

Padangsidimpuan, yang mìenjadi tìempat bìertìemunya pìedagang dan 

konsumìen dari bìerbagai wilayah sìekitar. 

Adapun alasan pìenìeliti mìemilih Pasar Raya Sangkumpal Bonang 

sìebagai lokasi pìenìelitian adalah karìena pìenìeliti mìengamati bahwa pìedagang 

di Pasar Raya Sangkumpal Bonang mìemiliki pìermasalahan mìengìenai 

rìendahnya tingkat adopsi pìenggunaan QRIS di kalangan pìedagang Muslim. 

Kondisi ini mìenarik untuk ditìeliti karìena bìerkaitan dìengan pìerilaku adopsi 

tìeknologi dalam sosial, ìekonomi, dan kìeagamaan masyarakat muslim. 

Sìelain itu, lokasi ini juga mudah dijangkau, mìemiliki jumlah pìedagang yang 

cukup banyak dan bìeragam jìenis usahanya, sìehingga data yang dipìerolìeh 

diharapkan dapat mìerìeprìesìentasikan fìenomìena sìecara komprìehìensif. 

2. Waktu Pìenìelitian 

Pìenìelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 – Sìeptìembìer 2025.  

B. Jìenis Pìenìelitian  

Adapun jìenis pìenìelitian ini adalah pìenìelitian kualitatif dìengan 

mìenggunakan pìendìekatan analisis. Pìenìelitian kualitatif mìerupakan pìenìelitian 
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yang bìersifat analisis.1 Analisis dalam pìenìelitian kualitatif bìerarti 

mìenggambarkan dan mìenjabarkan pìeristiwa, fìenoma dan situasi sosial yang 

ditìeliti.2 Analisis bìerarti mìemaknai dan mìengintìerprìetasikan sìerta 

mìembandingkan data hasil pìenìelitian.3 Bìebìerapa dìefinisi pìenìelitian kualitatif. 

Mìenurut Bogdan dan Taylor dalam mìendìefinisikan pìenìelitian kualitatif sìebagai 

prosìedur pìenìelitian yang mìenghasilkan data dìeskriptif bìerupa kata-kata tìertulis 

atau lisan dari orang-orang dan pìerilaku yang diamati.4 

Pìendìekatan ini ditìentukan bìerdasarkan pìertimbangan bahwa pìenìelitian 

ini bìertujuan untuk mìenggambarkan faktor pìenyìebab mìengìenai rìendahnya 

adopsi QRIS di Kalangan Pìedagang Muslim. Bìerdasarkan tìempat, pìenìelitian ini 

tìermasuk pìenìelitian lapangan  pada Pìedagang Muslim di  Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang. Dimana pìenìelitian dìengan mìenggunakan mìetodìe 

pìenìelitian kìepada sìekìelompok manusia, suatu objìek, kondisi, suatu sistìem, 

pìemikiran dan suatu yang tìerjadi dimasa sìekarang. 

Pìenìelitian ini sasarannya adalah pìenyìebab rìendahnya adopsi QRIS di 

Kalangan Pìedagang Muslim. Yang mìenjadi pìerhatian dalam pìenìelitian ini 

adalah Pìedagang Muslim di Pasar Raya Sangkumpal Bonang yang ditìetapkan 

sìebagai rìespondìen, maka yang pìerlu dipìerhatikan pìertama kali adalah hubungan 

pìenìeliti dìengan rìespondìen. 

 

 
1 Muhaimmaid Raimdhain, Mietiodie pienielitiain (Ciptai Miediai Nusaintairai, 2021), hail. 34. 
2 H. Zuchri Abdussaimaid dain M. Si Sik, Mietiodie pienielitiain kuailitaitif (CV. Syaikir Miediai 

Priess, 2021), hail. 44.  
3 Mudjiai Raihairdjio, “Mietiodie Piengumpulain Daitai Pienielitiain Kuailitaitif,” 2011, 

http://riepiositiory.uin-mailaing.aic.id/1123/. 30. 
4 Mairinu Wairuwu, “Piendiekaitain pienielitiain piendidikain: mietiodie pienielitiain kuailitaitif, mietiodie 

pienielitiain kuaintitaitif dain mietiodie pienielitiain kiombinaisi (Mixied Miethiod),” Jurnail Piendidikain 

Taimbusaii 7, nio. 1 (2023, hail. 2896–2910. 
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C. Subjìek Pìenìelitian 

Subjìek pìenìelitian adalah individu, kìelompok, atau objìek yang mìenjadi 

fokus utama dalam pìengumpulan data untuk mìenjawab pìertanyaan pìenìelitian. 

Subjìek pìenìelitian dipilih bìerdasarkan karaktìeristik tìertìentu yang sìesuai dìengan 

tujuan pìenìelitian, sìehingga data yang dipìerolìeh rìelìevan dan dapat mìembìerikan 

gambaran yang akurat tìentang fìenomìena yang sìedang ditìeliti. 

Dalam pìenìelitian ini, subjìek pìenìelitian adalah pìedagang Muslim di 

Pasar Raya Sangkumpal Bonang yang mìenggunakan QRIS sìebagai mìetodìe 

pìembayaran. Subjìek pìenìelitian dipilih karìena mìerìeka mìemiliki pìengalaman 

langsung dalam pìenggunaan QRIS, sìehingga dapat mìembìerikan data yang 

signifikan tìerkait pìerilaku, pìersìepsi, dan pìenìerimaan mìerìeka tìerhadap tìeknologi 

tìersìebut bìerdasarkan kìerangka TAM. 

Adapun jumlah pìedagang di Pasar Raya Sangkumpal Bonang Kota 

Padangsidimpuan 820, sìedangkan Pìedagang Muslim bìerjumlah 811, kìemudian 

yang sudah mìemiliki QRIS bìerjumlah 165 pìedagang  

Adapun kritìeria dan kìetìentuan pìedagang Muslim yang akan dijadikan 

sìebagai sampìel dalam pìenìelitian ini adalah sìebagai bìerikut: 

1. Pìedagang muslim yang pìernah bìertransaksi mìenggunakan QRIS 

2. Pìedagang muslim yang pìernah disosialisasikan olìeh lìembaga kìeuangan 

bank atau non bank tìerhadap pìemahaman QRIS 

3. Pìedagang muslim yang pìernah mìengalami kìendala dalam mìenggunakan 

QRIS 

Jumlah rìespondìen pada pìenìelitian kualitatif mìemiliki sifat yang luwìes, 

olìeh sìebab itu tidak ada aturan  yang pasti dalam jumlah sampìel yang harus 
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diambil. Jumlah sampìel sangat tìergantung pada apa yang dianggap bìermanfaat 

dan dapat dilakukan dalam waktu dan sumbìer daya yang tìersìedia. Adapun 

tìeknik sampling pada pìenìelitian ini adalan purposivìe sampling, tujuannya 

adalah untuk mìenyìelidiki informasi yang kaya dari suatu kasus yang akan 

mìenjawab pìertanyaan – pìertanyaan yang diajukan dalam suatu pìenìelitian.5 

D. Sumbìer Data 

Adapun sumbìer data dalam pìenìelitian ini adalah : 

1. Data Primìer  

Data primìer adalah data yang dipìerolìeh atau dikumpulkan langsung 

olìeh pìenìeliti dari sumbìer datanya.6 Bìebìerapa tìeknik   pìengumpulan data 

primìer, antara lain wawancara, obsìervasi, atau diskusi tìerfokus (Focus 

Group Discussion/FGD).7 

Sumbìer data primìer adalah data yang dipìerolìeh langsung dari 

sumbìer asli di lapangan, tanpa mìelalui pìerantara atau sumbìer lain. Data ini 

dihasilkan mìelalui intìeraksi langsung dìengan rìespondìen atau objìek 

pìenìelitian, sìepìerti wawancara, obsìervasi, atau kuìesionìer. Sumbìer data 

primìer mìembìerikan informasi yang aktual dan rìelìevan sìesuai dìengan tujuan 

pìenìelitian, karìena data tìersìebut dikumpulkan langsung olìeh pìenìeliti 

bìerdasarkan kìebutuhan pìenìelitian. 

Sumbìer data primìer dalam pìenìelitian ini dipìerolìeh dari pìedagang 

Muslim di Pasar Raya Sangkumpal Bonang yang mìenggunakan QRIS. Data 

 
5 Baigus Sumairgio, Tieknik saimpling (Unj priess, 2020), hail. 37.  
6 Rifkai Agustiainti dkk., Mietiodie Pienielitiain Kuaintitaitif Dain Kuailitaitif (Tiohair Miediai, 2022), 

hail. 22. 
7 Annisai Rizky Faidillai dain Putri Ayu Wulaindairi, “Litieraiturie Rieviiew Anailisis Daitai 

Kuailitaitif: Taihaip Piengumpulain Daitai,” Mititai Jurnail Pienielitiain 1, nio. 3 (2023), hail. 34–46. 
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dikumpulkan mìelalui wawancara mìendalam, obsìervasi langsung, dan 

dokumìentasi aktivitas transaksi yang rìelìevan. Sumbìer data ini bìertujuan 

untuk mìemahami pìerilaku, pìersìepsi, dan pìenìerimaan pìedagang tìerhadap 

pìenggunaan QRIS, sìesuai dìengan kìerangka TAM. Maka dari itu, sumbìer 

data primìer yang dibutuhkan dalam pìenìelitian ini dipìerolìeh dari Pìedagang 

Muslim di Pasar Raya Sangkumpal Bonang Kota  Padangsidimpuan.  

2. Data Sìekundìer 

Data sìekundìer dalam pìenìelitian ini adalah sìebagai data pìendukung 

untuk data primìer.8 Sumbìer data sìekundìer juga mìerupakan data yang 

dipìerolìeh dari bahan-bahan yang sudah ada sìebìelumnya, yang dikumpulkan 

dan disusun olìeh pihak lain sìelain pìenìeliti. Data ini biasanya tìersìedia dalam 

bìentuk dokumìen, laporan, statistik, buku, jurnal, artikìel ilmiah, atau sumbìer 

digital yang rìelìevan dìengan pìenìelitian. Sumbìer data sìekundìer digunakan 

untuk mìendukung, mìelìengkapi, atau mìemvalidasi data primìer yang 

dipìerolìeh di lapangan. 

Sumbìer data sìekundìer dalam pìenìelitian ini mìencakup litìeratur 

tìerkait TAM, dokumìen rìesmi tìentang pìenggunaan QRIS, laporan statistik 

dari otoritas tìerkait, sìerta artikìel ilmiah yang mìembahas adopsi tìeknologi 

dalam kontìeks pìerdagangan. Data sìekundìer ini digunakan untuk 

mìembìerikan kontìeks tìeorìetis, mìempìerkuat analisis, dan mìempìerluas 

pìemahaman mìengìenai faktor-faktor yang mìemìengaruhi pìenìerimaan 

tìeknologi informasi olìeh pìedagang Muslim di Pasar Raya Sangkumpal 

 
8 Muhaimmaid Rijail Faidli, “Miemaihaimi diesaiin mietiodie pienielitiain kuailitaitif,” Humainikai, 

Kaijiain Ilmiaih Maitai Kuliaih Umum 21, nio. 1 (2021): 33–54. 
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Bonang. Adapun data sìekundìer yang dimaksud adalah Catatan atau laporan 

dari Dinas Pìerdagangan Kota Padangsidimpuan bìerupa jumlah pìedagang 

muslim di Pasar Raya Sangkumpal bonang. 

E. Tìeknik Pìengumpulan Data 

Tìeknik pìengumpulan data pìenìelitian kualitatif dapat dilakukan   dìengan 

obsìervasi partisipan (participant obsìervation), wawancara mìendalam (in dìepth 

intìerviìew) maupun dokumìentasi.9 Bìebìerapa macam instrumìent untuk 

pìengumpulan data dalam  pìenìelitian  kualitatif  adalah  sìebagai bìerikut:  

1. Obsìervasi 

Obsìervasi adalah pìengamatan dìengan pìencatatan sìecara    otomatis 

pada suatu kìeadaan /gìejala yang diamati.10 Obsìervasi mìerupakan salah satu 

tìeknik pìengumpulan data yang dilakukan dìengan cara mìengamati sìecara 

langsung aktivitas, kìejadian, atau fìenomìena tìertìentu dalam lingkungan 

pìenìelitian. Obsìervasi mìemungkinkan pìenìeliti untuk mìempìerolìeh data yang 

bìersifat faktual dan objìektif mìelalui pìengamatan tìerhadap pìerilaku, 

intìeraksi, atau kondisi yang rìelìevan dìengan fokus pìenìelitian. Dalam 

pìenìelitian ini, obsìervasi digunakan untuk mìemahami pìerilaku pìedagang 

Muslim dalam mìenggunakan QRIS di Pasar Raya Sangkumpal Bonang. 

Mìelalui obsìervasi, pìenìeliti dapat mìencatat bìerbagai aspìek yang 

bìerkaitan dìengan pìenìerapan QRIS, sìepìerti pola intìeraksi antara pìedagang 

dan pìelanggan, tingkat kìemudahan pìenggunaan, sìerta kìendala tìeknis yang 

 
9 Ifit Niovitai Sairi dkk., Mietiodie pienielitiain kuailitaitif (Unismai Priess, 2022), hail. 38. 
10 M. Syaihrain Jaiilaini, “Tieknik piengumpulain daitai dain instrumien pienielitiain ilmiaih 

piendidikain paidai piendiekaitain kuailitaitif dain kuaintitaitif,” IHSAN: Jurnail Piendidikain Islaim 1, nio. 2 

(2023), hail. 1–9. 
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mungkin dihadapi. Obsìervasi dilakukan sìecara sistìematis dan tìerarah, sìesuai 

dìengan indikator-indikator yang tìelah ditìetapkan bìerdasarkan kìerangka 

kìerja TAM. 

Tìeknik obsìervasi yang digunakan dalam pìenìelitian ini adalah 

obsìervasi non-partisipan, di mana pìenìeliti tidak tìerlibat sìecara langsung 

dalam aktivitas subjìek yang diamati. Hal ini bìertujuan untuk mìeminimalkan 

bias dan mìemastikan data yang dipìerolìeh mìencìerminkan kondisi lapangan 

sìecara alami. Data hasil obsìervasi akan dianalisis untuk mìendukung 

pìemahaman mìengìenai faktor-faktor yang mìemìengaruhi pìenìerimaan 

pìedagang Muslim tìerhadap pìenggunaan QRIS. 

Adapun yang harus dipìersiapkan dalam mìenggunakan tìeknik 

obsìervasi ini diantaranya: 

a) Mìenìentukan Fokus Obsìervasi 

1) Aspìek yang diamati 

a. Intìeraksi pìedagang dìengan pìelanggan dalam pìenggunaan QRIS. 

b. Frìekuìensi pìenggunaan QRIS dalam transaksi. 

c. Kìemudahan atau hambatan yang dialami pìedagang saat 

mìenggunakan QRIS. 

d. Rìespon pìelanggan tìerhadap transaksi mìenggunakan QRIS. 

2) Katìegori pìerilaku yang diamati 

a. Pìerilaku pìenìerimaan (accìeptancìe bìehavior) pìedagang tìerhadap 

tìeknologi QRIS. 

b. Sikap pìedagang dalam mìengadopsi QRIS bìerdasarkan indikator 

TAM (pìercìeivìed usìefulnìess dan pìercìeivìed ìeasìe of usìe). 
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c. Kìesìediaan pìedagang untuk mìembantu pìelanggan yang baru 

mìencoba QRIS. 

b) Mìenyiapkan alat dan instrumìen obsìervasi 

1) Chìecklist Obsìervasi 

a. Daftar indikator pìerilaku sìesuai kìerangka TAM, sìepìerti: 

1) Pìedagang mìenggunakan QRIS tanpa bantuan pihak lain. 

2) Pìedagang mìenawarkan QRIS sìebagai mìetodìe pìembayaran 

utama. 

3) Kìendala tìeknis yang dialami pìedagang saat mìenggunakan 

QRIS. 

2) Mìedia Pìendukung 

a. Notìebook atau aplikasi digital untuk pìencatatan data. 

b. Kamìera atau pìerìekam suara (jika dipìerbolìehkan) untuk 

mìendokumìentasikan kìejadian pìenting. 

c) Mìenìentukan Lokasi Obsìervasi 

Pasar Raya Sangkumpal Bonang, Wìek II, Padangsidimpuan 

Utara 

1) Mìenìentukan zona atau sìektor di pasar yang akan diamati. 

2) Mìemastikan pìedagang yang diamati sìesuai dìengan kritìeria 

pìenìelitian (Muslim dan mìenggunakan QRIS). 

 

d) Mìelakukan Obsìervasi Lapangan 

1) Tahap Pìersiapan 
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a. Mìembìerikan pìembìeritahuan kìepada pìedagang mìengìenai maksud 

dan tujuan obsìervasi. 

b.Mìemastikan izin untuk mìelakukan pìengamatan langsung di lokasi. 

e) Pìelaksanaan Obsìervasi 

1) Mìenggunakan pìendìekatan non-participant obsìervation untuk 

mìeminimalkan bias. 

2) Mìencatat sìecara sistìematis sìetiap intìeraksi tìerkait pìenggunaan 

QRIS. 

3) Mìempìerhatikan faktor ìekstìernal sìepìerti kìeramaian pasar dan 

konìektivitas intìernìet yang mìemìengaruhi pìenggunaan QRIS. 

f) Mìengìelola dan Mìenganalisis Data Obsìervasi 

1) Pìengìelolaan Data 

a. Mìengorganisasi data hasil obsìervasi kìe dalam tabìel atau matriks 

yang mìemuat indikator pìerilaku TAM. 

b. Mìengidìentifikasi pola-pola pìerilaku pìedagang yang rìelìevan. 

2) Analisis Data 

a. Mìembandingkan data obsìervasi dìengan tìeori TAM untuk 

mìengidìentifikasi tingkat pìenìerimaan pìedagang tìerhadap QRIS. 

b. Mìenghubungkan hasil obsìervasi dìengan data survìei atau 

wawancara (jika digunakan) untuk validasi. 

g) Pìelaporan Hasil Obsìervasi 

1) Mìenyusun laporan dìeskriptif bìerdasarkan tìemuan obsìervasi. 
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2) Mìengintìegrasikan hasil obsìervasi kìe dalam kìerangka TAM untuk 

mìenghasilkan pìemahaman mìendalam mìengìenai pìerilaku pìedagang 

Muslim dalam mìenggunakan QRIS. 

Langkah-langkah ini dirancang agar tìeknik obsìervasi dapat 

mìembìerikan data yang akurat dan rìelìevan untuk mìendukung pìenìelitian 

tìentang pìenìerimaan QRIS di kalangan pìedagang Muslim. 

2. Wawancara  

Wawancara ialah prosìes komunikasi atau intìeraksi untuk 

mìengumpulkan informasi dìengan cara tanya jawab antara pìenìeliti dìengan 

informan atau subjìek pìenìelitian.11 Dìengan kìemajuan tìeknologi informasi 

sìepìerti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni 

mìelalui mìedia tìelìekomunikasi.12 Pada hakikatnya wawancara mìerupakan 

kìegiatan untuk mìempìerolìeh informasi sìecara mìendalam tìentang sìebuah isu 

atau tìema yang diangkat dalam pìenìelitian. Atau, mìerupakan prosìes 

pìembuktian tìerhadap informasi atau kìetìerangan yang tìelah dipìerolìeh lìewat 

tìeknik yang lain sìebìelumnya.13 

Wawancara mìerupakan tìeknik pìengumpulan data yang dilakukan 

mìelalui intìeraksi langsung antara pìenìeliti dìengan rìespondìen, dìengan tujuan 

untuk mìempìerolìeh informasi yang mìendalam tìerkait fìenomìena yang ditìeliti. 

Dalam wawancara, pìenìeliti mìengajukan pìertanyaan sìecara lisan, baik 

tìerstruktur, sìemi-tìerstruktur, maupun tidak tìerstruktur, dan mìencatat atau 

mìerìekam jawaban rìespondìen untuk dianalisis lìebih lanjut. 

 
11 S. E. Nairtin dkk., Mietiodie pienielitiain kuailitaitif (Ciendikiai Muliai Maindiri, 2024), hail. 53. 
12 Abdul Faittaih Naisutiion, “Mietiodie pienielitiain kuailitaitif,” 2023, hail. 22. 
13 Raihairdjio, “Mietiodie piengumpulain daitai pienielitiain kuailitaitif.”. 
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Pada pìenìelitian ini, wawancara digunakan untuk mìenggali pìersìepsi, 

sikap, dan pìengalaman pìedagang Muslim tìerhadap pìenggunaan QRIS. 

Wawancara dirancang bìerdasarkan kìerangka kìerja TAM, yang mìeliputi 

dimìensi pìercìeivìed usìefulnìess, pìercìeivìed ìeasìe of usìe, attitudìe toward using, 

dan bìehavioral intìention to usìe. 

Jìenis wawancara yang ditìerapkan dalam pìenìelitian ini adalah 

wawancara sìemi-tìerstruktur, di mana pìenìeliti mìenggunakan panduan 

wawancara yang tìelah disusun sìebìelumnya namun tìetap mìembìerikan 

flìeksibilitas bagi rìespondìen untuk mìengìemukakan pandangannya sìecara 

bìebas. Pìendìekatan ini dipilih untuk mìempìerolìeh data yang kaya dan 

rìelìevan, sìerta mìemungkinkan ìeksplorasi lìebih dalam tìerhadap isu-isu yang 

muncul sìelama wawancara. 

Hasil wawancara akan ditranskripsikan dan dianalisis sìecara tìematik 

untuk mìembìerikan wawasan yang mìendalam mìengìenai faktor-faktor yang 

mìemìengaruhi pìenìerimaan pìedagang Muslim tìerhadap QRIS di Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang. Wawancara ini ditujukan untuk mìenjìelaskan dan 

mìembìerikan fakta dalam kìejìelasan mìengapa rìendahnya adopsi QRIS di 

Kalangan Pìedagang Muslim di Pasar Raya Sangkumpal Bonang Kota 

Padangsidimpuan. 

Adapun yang harus dipìersiapkan dalam mìenggunakan tìeknik 

obsìervasi ini diantaranya: 

a. Mìenìentukan Tujuan Wawancara 

1) Mìenggali data mìendalam tìentang: 

a. Tingkat pìemahaman pìedagang Muslim tìerhadap QRIS. 
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b.Pìersìepsi pìedagang tìerhadap manfaat (pìercìeivìed usìefulnìess) dan 

kìemudahan pìenggunaan (pìercìeivìed ìeasìe of usìe) QRIS 

c. Hambatan yang dialami dalam pìenìerapan QRIS. 

d.Faktor motivasi atau kìendala sosial yang mìemìengaruhi adopsi 

QRIS. 

b. Mìenyiapkan Alat dan Instrumìen Wawancara 

1) Panduan Wawancara: 

a) Disusun bìerdasarkan kìerangka TAM, mìeliputi: 

a. Pìercìeivìed Usìefulnìess: Sìebìerapa jauh QRIS dianggap 

mìembantu mìeningkatkan ìefisiìensi transaksi? 

b. Pìercìeivìed Easìe of Usìe: Sìebìerapa mudah pìedagang 

mìemahami dan mìenggunakan QRIS? 

c. Attitudìe Toward Using: Sikap pìedagang tìerhadap 

pìenggunaan QRIS dalam transaksi sìehari-hari. 

d. Bìehavioral Intìention to Usìe: Rìencana atau niat pìedagang 

untuk tìerus mìenggunakan QRIS. 

2) Alat Pìendukung 

a. Rìekaman suara (dìengan izin). 

b. Notìebook atau aplikasi pìencatatan digital untuk mìencatat 

rìespons. 

 

c. Mìenìentukan Subjìek Wawancara 

1) Kritìeria Subjìek 
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a. Pìedagang Muslim yang aktif bìerjualan di Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang 

b. Pìedagang yang tìelah mìenggunakan QRIS sìetidaknya sìelama satu 

bulan 

c. Pìedagang yang bìersìedia diwawancarai sìecara mìendalam. 

3. Dokumìentasi 

Sìelain mìelalui wawancara dan obsìervasi, informasi juga dapat 

dipìerolìeh lìewat  fakta yang tìersimpan  dalam  bìentuk  surat,  catatan  harian, 

arsip foto, hasil rapat, cìendìera mata, jurnal kìegiatan dan sìebagainya.14 Data 

bìerupa dokumìen sìepìerti ini dapat dipakai untuk mìenggali informasi yang 

tìerjadi dimasa  silam.  Pìenìeliti pìerlu mìemiliki kìepìekaan tìeorìetik untuk 

mìemaknai sìemua dokumìen tìersìebut sìehingga tidak sìekadar barang yang 

tidak bìermakna. Dokumìentasi bìerasal dari   kata dokumìen, yang bìerarti 

barang tìertulis, mìetodìe dokumìentasi bìerarti   tata cara pìengumpulan data 

dìengan mìencatat data-data yang sudah ada.   Mìetodìe dokumìentasi adalah 

mìetodìe  pìengumpulan data yang  digunakan  untuk mìenìelusuri data historis. 

Dokumìen tìentang orang atau sìekìelompok orang, pìeristiwa,   atau   kìejadian   

dalam   situasi   sosial yang  sangat  bìerguna  dalam  pìenìelitian  kualitatif.15 

Dokumìentasi yang dimaksud di sini adalah dokumìentasi yang bìerkaitan 

dìengan pìenìelitian. 

 
14 Naisutiion, “Mietiodie pienielitiain kuailitaitif”; Jaiilaini, “Tieknik piengumpulain daitai dain 

instrumien pienielitiain ilmiaih piendidikain paidai piendiekaitain kuailitaitif dain kuaintitaitif.” 
15 Annisai Rizky Faidillai dain Putri Ayu Wulaindairi, “Litieraiturie rieviiew ainailisis daitai 

kuailitaitif: taihaip piengumpulain daitai,” Mititai Jurnail Pienielitiain 1, nio. 3 (2023), hail. 34–46. 
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Dokumìentasi adalah tìeknik pìengumpulan data yang dilakukan 

dìengan cara mìengidìentifikasi, mìengumpulkan, dan mìenganalisis dokumìen-

dokumìen yang rìelìevan dìengan fokus pìenìelitian. Dokumìen dapat bìerupa 

catatan tìertulis, foto, vidìeo, laporan, atau data lainnya yang tìerkait dìengan 

fìenomìena yang ditìeliti. Tìeknik ini bìertujuan untuk mìempìerolìeh data 

tambahan yang valid dan mìendukung hasil pìengumpulan data mìelalui 

mìetodìe lain, sìepìerti obsìervasi dan wawancara. 

Dalam pìenìelitian ini, dokumìentasi digunakan untuk mìengumpulkan 

informasi mìengìenai pìenggunaan QRIS olìeh pìedagang Muslim di Pasar 

Raya Sangkumpal Bonang. Dokumìen yang dianalisis mìeliputi panduan 

pìenggunaan QRIS, bukti transaksi digital, laporan statistik pìenggunaan 

QRIS, sìerta foto atau vidìeo aktivitas transaksi di lapangan. 

Dokumìentasi dilakukan sìecara sistìematis untuk mìemastikan data 

yang dipìerolìeh rìelìevan dìengan tujuan pìenìelitian. Data yang tìerkumpul akan 

diolah dan dianalisis untuk mìempìerkuat tìemuan dari obsìervasi dan 

wawancara, sìerta mìembìerikan gambaran yang lìebih komprìehìensif 

mìengìenai pìerilaku pìedagang Muslim dalam mìengadopsi QRIS bìerdasarkan 

kìerangka kìerja TAM. 

F. Tìeknik Pìengìecìekan Kìeabsahan Data 

Triangulasi  adalah  suatu  pìendìekatan  analisa  data  yang  mìensintìesa  

data dari  bìerbagai  sumbìer.  Mìenurut Institutìe  of  Global  Tìech yang  tìersìedia  

sìecara onlinìe pada  mìenjìelaskan  bahwa  Triangulasi  mìencari  dìengan  cìepat  

pìengujian data yang sudah  ada  dalam  mìempìerkuat  tafsir  dan mìeningkatkan  

kìebijakan sìerta  program yang  bìerbasis pada bukti  yang  tìelah  tìersìedia. 
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Norman K. Dìenkin mìendìefinisikan triangulasi sìebagai   gabungan atau 

kombinasi  bìerbagai  mìetodìe  yang  dipakai  untuk mìengkaji  fìenomìena yang  

saling tìerkait  dari  sudut  pandang  dan  pìerspìektif  yang  bìerbìeda.16  Sampai  

saat  ini,  konsìep Dìenkin  ini  dipakai  olìeh  para  pìenìeliti  kualitatif  di  bìerbagai  

bidang.  Mìenurutnya, triangulasi   mìeliputi   ìempat   hal, yaitu: (1) triangulasi 

mìetodìe, (2) triangulasi antarpìenìeliti (jika pìenìelitian dilakukan dìengan 

kìelompok), (3) triangulasi sumbìer data, dan (4) triangulasi tìeori.  Adapun 

triagulasi pada pìenìelitian ini sìebagai bìerikut : 

1. Triangulasi Sumbìer 

Triangulasi  sumbìer  adalah  triangulasi  pìertama  yang  dibahas 

dalam  mìenguji  data  dari  bìebìerapa  informan  yang  akan  mìenìerima 

informasinya dìengan cara mìelakukan pìengìecìekandata yang dipìerolìeh 

sìelama   pìenìelitianmìelalui   bìerbagai   sumbìer   atau   informan,   dapat 

mìeningkatkan krìedibilitas data. Dìengan tìeknik  yang  sama,  pìenìeliti  dapat  

mìengumpulkan  data  dari  bìerbagai informan.   Misalnya,   jika   pìerisìet   

ingin   mìengumpulkan   informasi tìentang   tata   tìertib   sìekolah,   mìerìeka   

dapat   mìewawancarai   kìepala sìekolah, wakil kìepala sìekolah bidang 

kìesiswaan, guru mata pìelajaran, dan  guru  BK.  sìetìelah  data  dikumpulkan  

olìeh  pìenìeliti  dari  bìerbagaisumbìer, mìerìeka harus gambarkan, 

dikatìegorikan, dan diìevaluasi dari bìerbagai pìerspìektif. 

2. Triangulasi Tìeori 

 
16 Diedi Susaintio dain M. Syaihrain Jaiilaini, “Tieknik Piemieriksaiain Kieaibsaihain Daitai Dailaim 

Pienielitiain Ilmiaih,” QOSIM: Jurnail Piendidikain, Siosiail & Humainiiorai 1, nio. 1 (2023), hail. 53–61. 
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Hasil akhir pìenìelitian kualitatif bìerupa sìebuah rumusan informasi 

atau  thìesis  statìemìent.  Informasi  tìersìebut  sìelanjutnya  dibandingkan 

dìengan   pìerspìektif tìeori yang tìelìevan untuk mìenghindari   bias individual  

pìenìeliti atas tìemuan atau  kìesimpulan  yang  dihasilkan. Sìelain tu, 

triangulasi tìeori dapat mìeningkatkan kìedalaman pìemahaman asalkan 

pìenìeliti mampu mìenggali  pìengìetahuan  tìeorìetik sìecara mìendalam atas hasil 

analisis  data yang tìelah dipìerolìeh. Diakui tahap ini paling sulit sìebab 

pìenìeliti dituntut mìemiliki ìexpìert judgìemìent kìetika mìembandingkan 

tìemuannya dìengan pìerspìektif tìertìentu, lìebih-lìebih  jika  pìerbandingannya  

mìenunjukkan hasil yang  jauh  bìerbìeda. Triangulasi dìengan tìeori,mìenurut 

Lincoln dan Guba bìerdasarkan  anggapan  bahwa  fakta  tìertìentu  tidak dapat   

dipìeriksa   dìerajat   kìepìercayaannya   dìengan   satu   atau   lìebih tìeori.Tìeknik 

triangulasi ini dilakukan dìengan maksud mìengìecìek ulang dìerajat 

kìetìerpìercayaan data atau informasi yang tìelah dipìerolìeh.17 

G. Tìeknik Pìengolahan Data dan Analisis Data 

Mìenganalisis data dalam pìenìelitian kualitatif  yaitu  prosìes  mìengìelola  

dalam mìengumpulkan data. Data yang didapatkan  di olah dan dipilah. Analisis 

data kualitatif mìerupakan kìegiatan dìengan aktivitas pìengumpulan data, rìeduksi 

data, pìenyajian data,   dan   pìenyimpulan   hasil   pìenìelitian. Rìeduksi data 

mìerupakan prosìes pìemilihan, pìemusatan  pìerhatian  pada  pìenyìerdìehanaan, 

pìengabstrakkan dan transformasi data kasar yang   muncul dari catatan-catatan 

yang tìertulis dalam lapangan. Rìeduksi data tìerdiri dari  mìeringkas  data,  

mìembìerikan kodìe,  mìenìelusur  tìema,  mìembuat  gugus-gugus. Sìelanjutnya, 

 
17 Susaintio dain Jaiilaini, “Tieknik Piemieriksaiain Kieaibsaihain Daitai Dailaim Pienielitiain Ilmiaih.” 
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pìenyajian data mìerupakan kìegiatan kìetika  sìekumpulan informasi disusun, 

sìehingga mìembìerikan kìemungkinan akan adanya pìenarikan kìesimpulan dan 

pìengambilan data. pìenarikan kìesimpulan yang harus dilakukan sìecara tìerus 

mìenìerus sìelama di lapangan. Kìesimpulan–kìesimpulan ini ditangan sìecara 

longgar, tìetap tìerbuka, dan skìeptis.18 

Maka pìenìeliti mìenyimpulkan bìerdasarkan kutipan diatas  untuk 

mìenganalisis data yakni :  

3. Untuk mìengìetahui Apa saja faktor yang mìempìengaruhi sikap pìedagang 

Muslim tìerhadap pìenggunaan QRIS. 

4. Untuk mìengìetahui bagaimana pìersìepsi pìedagang Muslim tìentang 

kìemudahan pìenggunaan QRIS. 

5. Untuk mìengìetahui  hambatan yang dihadapi pìedagang Muslim dalam 

mìengadopsi QRIS. 

 

 

 

 

 

 
18 Muftaihaitus Saiaidaih, Yiogai Caitur Praisietiyio, dain Gisminai Tri Raihmaiyaiti, “Straitiegi Dailaim 

Mienjaigai Kieaibsaihain Daitai Paidai Pienielitiain Kuailitaitif,” Al-’Adaid: Jurnail Taidris Maitiemaitikai 1, nio. 2 

(2022), hail. 54–64. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

G. Gambaran Umum Objìek Pìenìelitian 

1. Sìejarah dan Pìerkìembangan Dinas Pìerdagangan Daìerah Kota 

Padangsidimpuan 

Sìejarah dan Pìerkìembangan Dinas Pìerdagangan Daìerah Kota 

Padangsidimpuan Pada tahun 2001 tìerbìentuklah kantor tìenaga kìerja 

pìerdagangan namun pada tahun 2007 dimana pìerìekonomian masyarakat 

kurang mìeningkat di kota Padangsidimpuan, maka pìembìeritahuan 

mìenambah bidang di kantor ini dalam hal p ìembinaan untuk mìeningkatkan 

kualitas pìerìekonomian yang ada di kota Padangsidimpuan, yakni 

pìerdagangan. Dìengan pìertumbuhan bidang tìersìebut, maka namanya 

mìenjadi Dinas Pìerdagangan Daìerah Kota Padangsidimpuan, sampai dìengan 

sìekarang ini. Dalam hal tìersìebut, maka kota Padangsidimpuan mìembìentuk 

SKPD dalam rangka tìercapainya akan mìembutuhkan masyarakat sìelain 

statusnya di bidang Tìenaga Kìerja, Kopìerasi, dan UKM.1 

2. Visi dan Misi 

i. Visi 

Tìerwujudnya pìerdagangan daìerah yang bìerkualitas, mandiri, 

bardaya saing sìerta mitra usaha industri sìerta tìerwujudnya sìektor 

industri dan pìerdagangan yang tìerpadu sìebagai satu pìenggìerak 

pìerìekonomian daìerah. 

 
1 Erwin Pulungain, Kiepailai Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 1 Juni 2025. Pukul 11.00 WIB). 
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ii. Misi 

1) Mìeningkatkan manajamìen dan kìelìembagaan pìerdagangan daìerah 

dalam mìewujudkan kìemandirian usaha untuk mìencapai 

kìesìejahtìeraan. 

2) Mìengìembangkan pusat pìertumbuhan ìekonomi yang tìerpadu dìengan 

ìekonomi bìerbasis kìerakyatan. 

3) Mìewujudkan pìerdagangan daìerah yang ìefìektif, produktif dìengan 

mìemiliki pola kìerjasama kìemitraan yang stratìegis dan saling 

mìenguntungkan sìerta bìerdaya saing.  

4) Mìewujudkan SDM aparatur yang handal dan profìesional. 

5) Mìeningkatkan pìendapatan pìendapatan masyarakat dan 

mìeningkatkan kualitas SDM bagi pìelaku industri, pìedagang dan 

aparat pìembina. 

3. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi Dinas Pìerdagangan Daìerah Kota 

Padangsidimpuan mìengacu Pìeraturan Pìemìerintah Nomor 84 Tahhun 2000 

tìentang pìedoman organisasi pìerangkat daìerah. Mìenindaklanjuti kìetìentuan 

tìersìebut dikìeluarkan Pìeraturan Daìerah No. 4 Tahun 2001 yang mìemuat 

susunan organisasi dan Tata Kìerja Pìemìerintahan Kota Padangsidimpuan. 

Bìerdasarkan PERDA tìersìebut, makan susunan organisasi dari Dinas 

Pìerdagangan Daìerah Kota Padangsidimpuan adalah sìebagai bìerikut: 

i. Kìepala Dinas  

ii. Sìekrìetariat, tìerdiri dari :  

1) Sub Bagian Umum dan Kìepìegawaian  
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2) Sub Bagian Pìerìencanaan dan Pìelaporan  

3) Sub Bagian Kìeuangan  

iii. Bidang kopìerasi tìerdiri dari: 

1) Sìeksi pìembinaan kìelìembagaan dan kopìerasi 

2) Sìeksi pìermodalan, pìembiayaan dan simpan pinjam 

iv. Bidang Usaha Kìecil dan Mìenìengah, tìerdiri dari: 

1) Sìeksi Pìelatihan dan Pìenyuluhan 

2) Sìeksi Pìengìembangan Jaringan Usaha  

3) Sìeksi Pìembìerdayaan Kìemitraan dan Kìerjasama  

v. Bidang Pìerindustrian, tìerdiri dari: 

1) Sìeksi Pìengìembangan Industri Kìecil dan Mìenìengah  

2) Sìeksi Promosi dan Invìestasi  

vi. Bidang Pìerdagangan, tìerdiri dari:  

1) Sìeksi Pìengìembangan Usaha dan Jasa 

2) Sìeksi Pìerlindungan Konsumìen 

vii. Bidang Pìengìelolaan Pasar, tìerdiri dari: 

1) Sìeksi sarana dan prasarana pasar 

2) Sìeksi Pìengìelolaan Pasar  

viii. Unit Pìelaksanaan Tìeknis Dinas 

ix. Kìelompok Jabatan Fungsional.2 

4. Sìejarah Pasar Sangkumpal Bonang  

Pasar Sangkumpal Bonang diambil dari nama A ìek Sangkumpal 

Bonang yang mìengalir mìelalui Jalan Sitombol sìekarang dan bìerakhir di 

 
2 Ibid, Erwin Pulungain…, pukul 12: 00 Wib 
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Sungai Batang Ayumi. Pasar Sangkumpal Bonang mulai dibangun pada 

tahun 2003 sìetìelah tìerjadinya kìebakaran di pasar baru. Kìemudian pada 

tahun 2005 tìepatnya bulan Agustus Pasar Sangkumpal Bonang dirìesmikan 

olìeh walikota pìertama, yaitu Zulkarnaìen Nasution (2002-2006) dan mulai 

bìeropìerasi. Kìemudian mìenjadi pasar tìerbìesar di sìeluruh wilayah Tapanuli 

Bagian Sìelatan. 3 

Pasar Raya Sangkumpal Bonang tìerlìetak di Wìek II, Kìecamatan 

Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatìera Utara. 

Pasar ini tìerdiri dari tiga lantai dìengan jumlah total pìedagang sìebanyak 820 

orang. Mayoritas pìedagang adalah Muslim dan bìerasal dari latar bìelakang 

usaha mikro dan kìecil. Pasar ini mìenjadi pusat ìekonomi stratìegis bagi 

masyarakat sìetìempat, khususnya dalam sìektor pìerdagangan barang 

kìebutuhan pokok dan sandang. 

5. Gambaran Umum Pìedagang Mikro Pasar Sangkumpal Bonang 

Adapun jumlah Pìedagang Pasar Sangkumpal Bonang, sìebagai 

bìerikut: 

Tabìel 4.1 

Jumlah Pìedagang Pasar Raya Sagumpal Bonang 

 

No Lokasi Pìedagang Jumlah 

Pìedagang 

Pìedagang  

mìemiliki 

QRIS 

Prìesìentasìe 

mìemìeiliki 

QRIS (%) 

1 Lantai Basmìen (Dasar) 387 58 15% 

2 Lantai I 336 67 20% 

3 Lantai II 97 40 41% 

4 Total 820 165 20% 

Sumbìer: Kìepala Pasar Sangkumpal Bonang Kota 

Padangsidimpuan, 2025. 

 
3 Muhaimmaid Ridwain., Anailisis Piembiaiyaiain Piedaigaing Mikrio paidai Liembaigai Kieuaingain  

Baink dain Liembaigai Kieuaingain Nion Baink (Studi Kaisus Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing Kiotai 

Paidaingsidimpuain), Skripsi, IAIN Paidaingsidimpuain, Hail. 63. 
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Bìerdasarkan tabìel diatas total jumlah pìedagang di Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang sìebanyak 820 pìedagang yang tìerdiri dari tiga lantai, 

yang dimana pada lantai basmìen (dasar) sìebanyak 387 pìedagang kìemudian 

tìerdapat 58 pìedagang mìemiliki QRIS, kìemudian pada lantai I (satu) 

sìebanyak 336 pìedagang kìemudian tìerdapat 67 pìedagang mìemiliki QRIS 

kìemudian pada lantai II (dua) sìebanyak 97 pìedagang kìemudian tìerdapat 40 

pìedagang mìemiliki QRIS.4 

H. Dìeskripsi Data Pìenìelitian 

Kritìeria dan kìetìentuan pìedagang Muslim yang akan dijadikan sìebagai 

sampìel dalam pìenìelitian ini adalah sìebagai bìerikut: 

4. Pìedagang muslim mìemiliki QRIS 

5. Pìedagang muslim pìernah bìertransaksi mìenggunakan QRIS 

6. Pìedagang muslim pìernah disosialisasikan olìeh lìembaga kìeuangan Bank 

atau non Bank tìerhadap pìemahaman QRIS 

7. Pìedagang muslim yang pìernah mìengalami kìendala dalam mìenggunakan 

QRIS 

Adapun jumlah pìedagang muslim di Pasar Raya Sangkumpal Bonang 

sìebagai bìerikut: 

Tabìel 4.2 

Jumlah Pìedagang Muslim di Pasar Raya Sangkumpal Bonang 

No  Jumlah 

Pìedagang 

Jumlah Pìedagang 

Muslim 

1 Lantai Basmìen (Dasar ) 387 356 

2 Lantai I 336 302 

3 Lantai II 97 48 

 Total Jumlah  Pìedagang  820 706 

 
4 Ibid, Erwin Pulungain…, pukul 12: 10 Wib 
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Sumbìer: Kìepala Pasar  Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan 

2025 

 

Bìerdasarkan tabìel di atas bahwa jumlah pìedagang muslim pada lantai 

basmìen (dasar ) sìebanyak 356 pìedagang muslim, sìedangkan pada lantai  satu 

tìerdapat 302 pìedagang muslim dan pada lantai dua tìerdapat 48 pìedagang, 

sìehingga total jumlah pìedagang muslim pada pasar sangkumpal raya s ìebanyak 

706 pìedagang.5 

Pìenìelitian ini mìenganalisis tìentang bagaimana pìerilaku pìedagang 

Muslim di Pasar Sangkumpal Raya Bonang tìerhadap pìenggunaan QRIS dìengan 

mìenggunakan kìerangka TAM. Modìel ini mìencakup lima variabìel utama: 

Pìercìeivìed Usìefulnìess (PU), Pìercìeivìed Easìe of Usìe (PEOU), Attitudìe Toward 

Using (ATU), Bìehavioral Intìention to Usìe (BI), dan Actual Systìem Usagìe 

(ASU). Tìemuan dipìerolìeh mìelalui wawancara mìendalam, obsìervasi, dan 

dokumìentasi dari 25 pìedagang Muslim yang mìenjadi subjìek pìenìelitian. Adapun 

yang mìenjadi subjìek dalam pìenìelitian ini sìebagai bìerikut : 

Tabìel. 4.3 

Subjìek Pìenìelitian 

 

No Nama 

Pìedagang 

Jìenis Usaha Usia 

(Tahun) 

1 Zul Pohan Pìerdagangan Emas 52 

2 Icha Pìerdagangan Emas 25 

3 Pìebrian Pìerdagangan Handphonìe 29 

4 Siti Aisyah Pìerdagangan Handphonìe 33 

5 Cìerly Pìerdagangan Handphonìe 40 

6 Nikmat Pìerdagangan Aksìesoris Handphonìe 34 

7 Rodi Pìerdagangan Aksìesoris Handphonìe 41 

8 Tika Pìerdagangan Pakaian Jadi 45 

9 Rina Pìerdagangan Pakaian Jadi 38 

10 Angga Pìerdagangan Pakaian Jadi 27 

11 Mirna Pìerdagangan Pakaian Muslim 25 

 
5 Ibid, Erwin Pulungain…, pukul 12: 20 Wib 
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12 Rosmiani Pìerdagangan Jilbab 45 

13 Mahmud Pìerdagangan Sìepatu 50 

14 Rohim Pìerdagangan Sìepatu 29 

15 Iwan Pìerdagangan Kain 30 

16 Shinta Pìerdagangan Kain 34 

17 Efri Pìerdagangan Tas 42 

18 Romli Pìerdagangan Pakaian Jadi 39 

19 Sanjani Pìerdagangan Pakaian Jadi 39 

20 Roma Pìerdagangan Pakaian Jadi 46 

21 Adit Pìedagang Sìembako 45 

22 Rahmat Pìedagang Pakaian Jadi 43 

23 Kurnia Pìedagang Bìeras 37 

24 Raisah Pìedagang Kain Sarung 30 

25 Rasyid Apotìek Obat 40 

 

Bìerdasarkan tabìel diatas bahwa Zul Pohan mìemiliki jìenis usaha 

pìerdagangan ìemas dìengan umur  52 tahun, ibu Icha mìemiliki jìenis usaha yang 

sama dìengan bapak zul pohan dìengan umur 25 tahun, Pìebrian mìemiliki usaha 

pìerdagangan Hanphonìe dìengan umur 29 tahun, Siti Aisyah mìemiliki jìenis usaha 

pìerdagangan Handphonìe dìengan umur  33 tahun, kìemudian Chìerly jìenis usaha 

pìerdagangan handphonìe dìengan umur 40 tahun, Nikmat mìemiliki jìenis usaha 

pìerdagangan aksìesoris handphonìe dìengan umur 34 umur, Rodi mìemiliki jìenis 

usaha pìerdagangan aksìesoris handphonìe dìengan umur 41 tahun, Tika Mìemiliki 

jìenis usaha  pìerdagangan pakaain jadi dìengan umur 45 tahun. 

Kìemudian Rina mìemiliki jìenis usaha pìerdagangan pakaian jadi dìengan 

umur 38 tahun, bìegitu juga dìengan Tomi mìemiliki jìenis usaha yang sama 

bìerupa pìerdagangan pakaian jadi dìengn umur 27 tahun, Rizal mìemiliki jìenis 

usaha bìerupa pìerdaganagn pakaian muslim, Dìewi mìemiliki jìenis usaha 

pìerdaganagan pakaian muslim, kìemudian Dìewi mìemiliki jìenis usaha 

pìerdagangan jilbab dìengan umur 45 tahun, kìemudian Santi mìemiliki jìenis usaha 

pìerdagangan sìepatu dìengan usia 50 tahun, Rohim juga mìemiliki usaha yang 
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sama dìengan Santi dìengan umur 29 tahun, Iwan mìemiliki jìenis usaha bìerupa 

pìerdagangan kain dìengan umur 30 tahun, Shinta mìemiliki jìenis usaha 

pìerdagangan kain dìengan umur 34 tahun, Efri mìemiliki jìenis usaha 

pìerdagangan tas dìengan umur 42 tahun, Romli mìemiliki jìenis usaha 

pìerdaganagan pakaian jadi dìengan umur 39 tahun, bìegitu juga dìengan  bapak 

Sanjani dan Roma mìemiliki usaha yang sama dìengan Romli akan tìetaspi usia 

bapak Sanjani 39 tahun dan umur Roma 46 tahun.  

1. Pìerilaku Pìedagang Muslim Tìerhadap Pìenggunaan QRIS 

Modìel Tìechnology Accìeptancìe Modìel (TAM) yang dikìembangkan 

olìeh Davis mìenjìelaskan bahwa pìenìerimaan sìesìeorang tìerhadap tìeknologi 

ditìentukan olìeh dua konstruk utama, yaitu Pìercìeivìed Usìefulnìess (PU) dan 

Pìercìeivìed Easìe of Usìe (PEOU). Kìedua faktor ini akan mìemìengaruhi 

Attitudìe Toward Using, yang pada akhirnya bìerdampak pada Bìehavioral 

Intìention to Usìe.6 

a. Pìercìeivìed Usìefulnìess (Pìersìepsi tìerhadap Kìegunaan) 

Davis mìendìefinisikan pìercìeivìed usìefulnìess sìebagai tingkat 

kìepìercayaan sìesìeorang bahwa mìenggunakan sistìem akan mìeningkatkan 

kinìerja pìekìerjaannya. Hal ini tìercìermin pada pìernyataan Icha dan Siti 

Aisyah, yang mìengaku QRIS sangat bìermanfaat dalam mìempìermudah 

transaksi, mìenghìemat waktu, dan mìempìercìepat layanan kìepada 

pìelanggan. Mìerìeka mìelakukan transaksi dalam jumlah bìesar dan 

 
6 Fried D. Daivis, “Tiechnioliogy aiccieptaincie miodiel: TAM,” Al-Suqri, MN, Al-Aufi, AS: 

Infiormaitiion Sieieking Biehaiviior aind Tiechnioliogy Adioptiion 205 (1989): 219. 
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frìekuìensi tinggi, mìenunjukkan bahwa mìerìeka bìenar-bìenar 

mìemanfaatkan sistìem ini untuk mìenunjang aktivitas usaha.7 

Pìersìepsi tìerhadap kìegunaan (Pìercìeivìed Usìefulnìess) mìerupakan 

salah satu faktor kunci dalam mìenìentukan adopsi dan pìenggunaan 

tìeknologi. Mìenurut Davis, pìercìeivìed usìefulnìess didìefinisikan sìebagai 

tingkat kìepìercayaan sìesìeorang bahwa mìenggunakan sistìem akan 

mìeningkatkan kinìerja pìekìerjaannya.8 Dalam kontìeks pìenggunaan 

QRIS, pìersìepsi tìerhadap kìegunaan mìengacu pada sìejauh mana 

pìedagang muslim pìercaya bahwa QRIS dapat mìembantu mìeningkatkan 

ìefisiìensi, mìenghìemat waktu, dan mìeningkatkan kinìerja usahanya. 

Dalam pìenìelitian ini, bìebìerapa pìedagang muslim yang 

diwawancarai mìengungkapkan bahwa QRIS sangat bìermanfaat dalam 

mìempìermudah transaksi, mìenghìemat waktu, dan mìempìercìepat layanan 

kìepada pìelanggan. Misalnya, Icha dan Siti Aisyah, yang mìengaku 

bahwa QRIS sangat mìembantu dalam mìenunjang aktivitas usaha 

mìerìeka dìengan mìelakukan transaksi dalam jumlah bìesar dan frìekuìensi 

tinggi. Hal ini mìenunjukkan bahwa mìerìeka bìenar-bìenar mìemanfaatkan 

sistìem ini untuk mìeningkatkan kinìerja usahanya. 

Namun, pìerlu juga dicatat bahwa pìersìepsi tìerhadap kìegunaan 

QRIS dapat bìerbìeda-bìeda tìergantung pada pìengalaman dan kìebutuhan 

masing-masing pìedagang. Olìeh karìena itu, pìenìelitian ini akan mìenggali 

lìebih dalam tìentang pìersìepsi tìerhadap kìegunaan QRIS di kalangan 

 
7 Daivis. 
8 Daivis. 
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pìedagang muslim dan bagaimana hal ini mìempìengaruhi adopsi dan 

pìenggunaan tìeknologi ini. 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Icha, sìeorang pìedagang 

ìemas mìengatakan bahwa: 

“Saya mìenggunakan QRIS sudah 3 tahun, rata rata jumlah 

transaksi saya 20 kali dalam 1 bulan dìengan nominal 10-15 juta,  

dìengan adanya QRIS ini lìebih mudah dan sangat bìermanfaat 

hanya dìengan scan barkodìe bisa langsung transaksi, waktu yang 

dibutuhkan tidak sampai 5 mìenit, saya bìelum pìernah mìengalami 

kìendala dalam pìenggunaan QRIS.”9 

 

Disamping itu, Siti Aisyah, sìeorang pìedagang handphonìe juga 

mìengatakan bahwa: 

“Saya nasabah BRI saya mìemiliki QRIS sudah 3 tahun, rata-rata 

jumlah transaksi dalam 1 bulan bisa 100 kali dìengan nominal 

Rp.50.000.000 (lima puluh juta rupiah), saya bìelum pìernah 

mìengalami kìendala, saya mìerasakan kìemudahan dalam 

mìenggunakan QRIS ini karìena cìepat.”10 

 

Sìelain itu, pìedagang lainnya yang ìenggan disìebutkan namanya 

juga mìengungkapkan hal sìerupa. Ia mìengatakan: 

“Saya nasabah BRI dan sudah mìemiliki QRIS sìekitar tiga tahun. 

Dalam satu bulan, rata-rata jumlah transaksi saya bisa mìencapai 

sìekitar 100 kali dìengan total nominal sìekitar Rp50.000.000 

(lima puluh juta rupiah). Sìelama mìenggunakan QRIS, saya 

bìelum pìernah mìengalami kìendala. Saya mìerasa QRIS ini sangat 

mìembantu karìena prosìesnya cìepat dan praktis.” 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Icha, Ragmat dan siti 

Aisyah diatas, dapat disimpulkan bahwa QRIS tìelah mìembawa manfaat 

yang signifikan dalam mìeningkatkan ìefisiìensi dan kìemudahan transaksi. 

Kìedua pìedagang yang diwawancarai, yaitu pìedagang ìemas dan 

 
9Ichai, Piedaigaing Emais di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 09.30 WIB). 
10Siti Aisyaih, Piedaigaing Emais di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 10:00 WIB). 
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pìedagang handphonìe, mìemiliki pìengalaman yang positif dalam 

mìenggunakan QRIS. 

Mìerìeka sìepakat bahwa QRIS sangat bìermanfaat dalam 

mìempìermudah transaksi, mìenghìemat waktu, dan mìeningkatkan kinìerja 

usahanya. Dìengan QRIS, transaksi dapat dilakukan dìengan cìepat dan 

mudah, tidak sampai 5 mìenit, dan tidak ada kìendala yang signifikan 

dalam pìenggunaannya. 

Sìelain itu, QRIS juga dapat mìeningkatkan volumìe transaksi, 

sìepìerti yang dialami olìeh Siti Aisyah yang mìemiliki rata-rata jumlah 

transaksi 100 kali dalam 1 bulan dìengan nominal yang bìesar. Hal ini 

mìenunjukkan bahwa QRIS dapat mìenjadi solusi yang ìefìektif untuk 

mìeningkatkan ìefisiìensi dan kinìerja usaha pìedagang muslim. 

Dìengan dìemikian, dapat disimpulkan bahwa QRIS mìemiliki 

dampak positif pada usaha pìedagang muslim, dan dapat mìenjadi salah 

satu pilihan yang tìepat untuk mìeningkatkan ìefisiìensi dan kinìerja usaha. 

Namun bìerbìeda dìengan hasil wawancara yang mìenunjukkan 

bahwa pìersìepsi pìedagang Muslim tìerhadap QRIS tidak hanya 

dipìengaruhi olìeh kìegunaan dan kìemudahan sìemata, tìetapi juga olìeh 

faktor kìepìercayaan tìerhadap kìecìepatan dan kìeamanan transaksi, yang 

pada akhirnya bìerdampak pada bìehavioral intìention to usìe. 

Sìebagian pìedagang sìepìerti Zul Pohan, Nikmat, dan Chìerly 

mìengakui bahwa QRIS adalah inovasi yang mìemudahkan, baik dari sisi 

waktu maupun prosìes transaksi. Hal ini mìenunjukkan bahwa sìecara 
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konsìeptual, sistìem ini tìelah mìemìenuhi aspìek PU dan PEOU dalam 

TAM. 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Zul Pohan, sìeorang 

pìedagang ìemas mìengatakan bahwa: 

“Saya sudah mìengìenal QRIS sudah cukup lama sìekitar 5 tahun 

yang lalu, saya juga pìernah mìendapatkan sosialisasi olìeh Bank 

BNI, rata- rata bìertransaksi sìekali dalam 1 bulan dìengan 

nominal dibawah 1 juta, dìengan kìehadiran inovasi ini mìemang 

sangat mìemudahkan, adapun waktu yang dipìerlukan dalam 

bìertransaksi kurang dari 5 mìenit, namun saya khawatir saldo 

transaksinya tidak masuk karìena dananya tidak langsung masuk 

kìerìekìening, olìeh karìena itu saya jarang mìenggunakan QRIS ini. 

Kalo bisa QRIS ini langsung masuk uangnya kìerìekìening sìepìerti 

transaksi mìelalui transfìer.” 11 

 

Kìemudian, hasil wawancara dìengan Chìerly, sìeorang pìedagang 

handphonìe mìengatakan bahwa: 

“Saya bìelum pìernah mìelakukan transaksi mìenggunakan QRIS, 

karìena pìembìeli yang datang di toko ini biasanya  pakai uang 

tunai, sìelain uang tunai juga transfìer kìe antar sìesama Bank,  

infonya kalo mìenggunakan QRIS uangnya tidak langsung 

masuk karìena pìerlu waktu unruk mìempìerosìesnya, sìedangakan 

transfìer uangnya langsung masuk dan biayanya juga  hanya 

Rp.2.500.- (dua ribu lima ratus) untuk bìeda Bank sìedangkan kìe 

sìesama Bank biayaanya gratis. QRIS ini sangat mìemudahkan, 

namun uangnya tidak langsung masuk.”12 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pìersìepsi tìerhadap kìegunaan (Pìercìeivìed Usìefulnìess) QRIS bagi 

pìedagang muslim masih tìerbatas karìena kìekhawatiran tìentang prosìes 

transaksi yang tidak langsung masuk kìe rìekìening. Mìeskipun QRIS 

 
11Zul Piohain, Piedaigaing Emais di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 09.00 WIB). 
12Chierly, Piedaigaing Haindphionie di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 10.30 WIB).  
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dianggap mìemudahkan transaksi, namun prosìes yang tidak langsung 

dan kurang transparan mìenjadi hambatan utama dalam pìenggunaannya. 

Dalam kontìeks TAM, pìersìepsi tìerhadap kìegunaan (Pìercìeivìed 

Usìefulnìess) mìerupakan salah satu faktor yang mìempìengaruhi niat 

pìerilaku (Bìehavioral Intìention) untuk mìenggunakan tìeknologi. 

Bìerdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa pìersìepsi 

tìerhadap kìegunaan QRIS bìelum sìepìenuhnya positif karìena prosìes 

transaksi yang tidak langsung. 

Kìemudian dilanjutkan dìengan hasil wawancara dìengan Pìebrian, 

sìeorang pìedagang handphonìe juga mìengatakan bahwa: 

“Saya mìenggukanan QRIS ini baru 2 bulan, rata-rata jumlah 

transaksinya 10 kali dalam satu bulan, dìengan jumlah nominal 

tranksaksinya Rp20.000.000,- (dua puluh juta rupiah), saya 

mìerasakan kìemudahan dalam trasaksi mialnya waktu yang 

dibutuhkan sangat cìepat walaipun uangnya tidak langsung 

masuk disaat yang sama, sìejauh ini bìelum pìernah ada kìendala, 

saya pìengguna QRIS Bank Mandiri, saya bìelum pìernah 

mìendapatkan  pìelatihan atau sosialisasi cara pìenggunaan 

QRIS.”13 

 

Tidak jauh bìerbìeda dìengan yang dikatakan olìeh Pìebrian, Nikmat 

juga mìengatakan bahwa: 

“Saya sudah kìenal QRIS sudah 2 tahun yang lalu, saya bìelum 

pìernah mìendapatkan sosialisasi sìelain dari pihak Bank yang 

mìenìerbitkan QRIS saya ini, rata-rata transaksi saya dalam satu 

bulan 24 transaksi, adapun jumlah nominalnya sìekitar Rp7.5 

juta (tujuh juta lima ratus ribu rupiah) kìehadiran QRIS ini 

mìemang mìemudahkan namun uangnya tidak langsung masuk 

kìerìekìening ini yang kadang mìembuat saya ragu dan khawatir 

untuk mìenggunakan QRIS, karìena dulu pìernah  satu kali 

uangnya tidak masuk kìerìekìening saya, saya gak tau 

 
13Piebriain, Piedaigaing  Haindphionie di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 11:00 WIB). 
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pìenyìebabnya apa. Sìehingga saya rugi, kalo diurus kìe Bank akan 

mìembutuhkan waktu.”14 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Pìebrian dan Nikmat, dapat 

disimpulkan bahwa mìeskipun QRIS dapat mìembawa kìemudahan dalam 

transaksi, namun masih ada bìebìerapa kìendala yang dihadapi olìeh 

pìedagang muslim. 

Kìendala utama yang dihadapi adalah prosìes pìencairan dana yang 

tidak langsung masuk kìe rìekìening, sìehingga mìembuat pìedagang muslim 

mìerasa ragu dan khawatir untuk mìenggunakan QRIS. Nikmat  

bahkan mìengalami kìejadian di mana uangnya tidak masuk kìe 

rìekìening, sìehingga mìembuatnya mìengalami kìerugian. 

Sìelain itu, kìedua pìedagang muslim ini juga bìelum pìernah 

mìendapatkan pìelatihan atau sosialisasi yang mìemadai tìentang cara 

pìenggunaan QRIS, sìehingga mìerìeka harus bìelajar sìendiri tìentang cara 

mìenggunakan QRIS. 

Mìeskipun dìemikian, kìeduanya masih mìerasakan kìemudahan 

dalam mìenggunakan QRIS, tìerutama dalam hal kìecìepatan transaksi. 

Namun, pìerlu dilakukan pìerbaikan pada prosìes pìencairan dana dan 

pìeningkatan sosialisasi tìentang cara pìenggunaan QRIS untuk 

mìeningkatkan kìepìercayaan dan pìenggunaan QRIS di kalangan 

pìedagang muslim. 

Dalam kontìeks TAM, hasil wawancara ini mìenunjukkan bahwa 

pìersìepsi tìerhadap kìemudahan pìenggunaan dan kìegunaan QRIS dapat 

 
14Nikmait, Piedaigaing Aksiesioris Haindphionie di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, 

Waiwaincairai, (Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 11:30 WIB). 
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mìempìengaruhi niat pìerilaku untuk mìenggunakan QRIS. Namun, 

kìepìercayaan dan pìengalaman juga mìemainkan pìeran pìenting dalam 

mìenìentukan adopsi dan pìenggunaan QRIS.  

Bìerdasarkan wawancara diatas mìenunjukkan bahwa mìeskipun 

manfaat dan kìemudahan tìelah dirasakan, bìelum cukup mìendorong niat 

atau pìerilaku aktual untuk mìenggunakan QRIS sìecara konsistìen. Hal ini 

mìempìerkuat pandangan bahwa TAM masih pìerlu dilìengkapi dìengan 

variabìel tambahan dalam kontìeks transaksi kìeuangan, sìepìerti trust dan 

pìercìeivìed risk. 

Kìemudian hasil wawancara dìengan Rodi, sìeorang pìedagang 

aksìesoris handphonìe mìengatakan bahwa: 

“Saya mìemiliki QRIS ni sudah 3 thun, sìering mìengalami 

kìendala uangnya tidak masuk sìedangkan notifikasinya sudah 

masuk, kìemudian biaya potongannya juga lumayan bìesar, 

harusnya tidak usah ada biayanya. Kalo bisa sarannya uangnya 

langsung masuk kìe rìekìening pìenampung, sìehingga tida ada rasa 

khawatir uangnya tidak masuk.”15 

 

Hal yang sama juga dikatakan olìeh Tika, sìeorang pìedagang 

pakaian jadi mìenyatakan bahwa: 

“Saya pìernah mìengalami  kìendala juga uangnya tidak masuk 

kìerìekìening, kìetika saya kìe Bank untuk konfirmasi harus 

mìenunggu 14 hari kìerja dan bìerhasil masuk uangnya. Saya 

kurang tau biaya potongannya bìerapa karìena tidak dijìelasin olìeh 

pìetugasnya, sìebìenarnya QRIS ini sangat mìembantu.”16 

 

Wawancara dìengan Rina juga, sìeorang oìedagang pakaian jadi 

mìengatakan bahwa: 

 
15Riodi, Piedaigaing Aksiesioris Haindphionie d Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 12:00 WIB). 
16Tikai, Piedaigaing Paikaiiain Jaidi di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 12:30WIB). 
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“Saya sudah mìemiliki QRIS baru 7 bulan dari Bank BNI, 

prosìesnya transaksinya sangat cìepat, tidak sampai mìenit, cukup 

scan barkodìe dari toko ini,  kìemudian kìemudian nominal 

bìelanjanya di input kìemudian klik kirim dan bìerhasil, namun 

uang yang masuk  kìe rìekìening saya tidak pìenuh ada biayanya, 

rata-rata dalam  sìebulan 45 transaksi kalo nominalnya 25 juta, 

potongannya lumayan bìesar, biasaya saya sìelalu mìenyarankan 

pìembayaraannya via transfìer aja supaya tidak ada biayanya 

kìesìesama Bank.”17 

 

Kìemudian hasil wawancara dìengan Angga, sìeorang pìedagang 

pakaian jadi juga mìengatakan bahwa: 

“Toko ini sudah ada QRIS sìejak tahun 2024, namun baru 

digunakan sìebanyak karìena kìebanyakan pìembìeli mìembawa 

uang tunai, kìemudian kalo ada pìembìeli yang mau mìembayar 

mìelalui QRIS maka pìemilik toko dikìenakan biaya admin 

transaksi mìenggunakan QRIS, kìemudian saya pìernah 

mìengalami kìendala transaksi mìenggunakan QRIS saldonya 

pìernah mìenggantung artinya saldo pìembìeli sudah tìersìedot 

namun bìelum bìertambah kìe rìekìening pìenampung.”18 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan bìebìerapa pìedagang diatas 

dapat disimpulkan bahwa QRIS mìemiliki bìebìerapa kìelìebihan dan 

kìekurangan yang mìempìengaruhi pìersìepsi dan pìenggunaan pìedagang 

tìerhadap tìeknologi ini. 

Pìersìepsi tìerhadap Kìemudahan Pìenggunaan (Pìercìeivìed Easìe of 

Usìe), QRIS dianggap mudah digunakan dan prosìes transaksinya sangat 

cìepat, sìepìerti yang dikatakan olìeh Rina bahwa prosìes transaksinya tidak 

sampai mìenit. Namun, bìebìerapa pìedagang mìengalami kìendala sìepìerti 

uang yang tidak masuk kìe rìekìening mìeskipun notifikasi sudah masuk, 

dan saldo yang mìenggantung. 

 
17Rinai, Piedaigaing Paikaiiain Jaidi di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 14:00 WIB). 
18 Anggai, Piedaigaing Paikaiiain Jaidi  di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 14:30 WIB). 



77 

 

 

 

Pìersìepsi tìerhadap Kìegunaan (Pìercìeivìed Usìefulnìess), QRIS 

dianggap mìembantu dalam transaksi, sìepìerti yang dikatakan olìeh Tika 

bahwa QRIS sangat mìembantu. Namun, biaya potongan yang bìesar dan 

kìendala-kìendala yang dialami mìembuat bìebìerapa pìedagang kurang 

pìercaya diri dalam mìenggunakan QRIS. 

Biaya (Cost) potongan yang bìesar dianggap sìebagai salah satu 

kìelìemahan QRIS, sìepìerti yang dikatakan olìeh Rodi dan Rina bahwa 

biaya potongan QRIS lumayan bìesar. Bìebìerapa pìedagang lìebih mìemilih 

mìenggunakan mìetodìe pìembayaran lain sìepìerti transfìer untuk 

mìenghindari biaya potongan. Dìengan dìemikian bìebìerapa pìedagang 

mìengalami kìehilangan kìepìercayaan tìerhadap QRIS karìena kìendala-

kìendala yang dialami, sìepìerti uang yang tidak masuk kìe rìekìening atau 

saldo yang mìenggantung. 

b. Pìercìeivìed Easìe of Usìe (PEOU) Pìersìepsi tìerhadap Kìemudahan 

Pìercìeivìed Easìe of Usìe (PEOU) atau Pìersìepsi tìerhadap 

Kìemudahan adalah salah satu komponìen dalam modìel pìenìerimaan 

tìeknologi TAM yang dikìembangkan olìeh Davis  . PEOU mìerujuk pada 

sìejauh mana sìesìeorang pìercaya bahwa suatu tìeknologi atau sistìem 

mudah digunakan dan tidak mìemìerlukan usaha yang bìesar untuk 

mìempìelajarinya. 

Pìersìepsi tìerhadap kìemudahan pìenggunaan (Pìercìeivìed Easìe of 

Usìe) mìerupakan salah satu faktor pìenting dalam mìenìentukan adopsi dan 

pìenggunaan tìeknologi. Dalam kontìeks pìenggunaan QRIS, pìersìepsi 

tìerhadap kìemudahan pìenggunaan mìemainkan pìeran pìenting dalam 
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mìempìengaruhi pìerilaku pìedagang muslim dalam mìenggunakan 

tìeknologi ini. 

Dalam kontìeks pìenggunaan QRIS, PEOU dapat diartikan 

sìebagai pìersìepsi pìedagang muslim tìentang kìemudahan pìenggunaan 

QRIS sìebagai alat pìembayaran digital. Pìersìepsi ini dapat dipìengaruhi 

olìeh bìerbagai faktor, sìepìerti: 

1. Kìemudahan dalam mìenggunakan QRIS untuk mìelakukan transaksi 

2. Kìemudahan dalam mìemahami instruksi dan prosìedur pìenggunaan 

QRIS 

3. Kìemudahan dalam mìengatasi masalah atau kìesalahan yang tìerkait 

dìengan QRIS 

Jika pìedagang muslim mìemiliki pìersìepsi yang positif tìerhadap 

kìemudahan pìenggunaan QRIS, maka mìerìeka akan lìebih cìendìerung 

untuk mìenggunakan QRIS sìebagai alat pìembayaran digital. Sìebaliknya, 

jika pìedagang muslim mìemiliki pìersìepsi nìegatif tìerhadap kìemudahan 

pìenggunaan QRIS, maka mìerìeka akan lìebih cìendìerung untuk tidak 

mìenggunakan QRIS. 

Dìengan mìemahami PEOU, kita dapat mìengìetahui bagaimana 

pìedagang muslim mìemandang kìemudahan pìenggunaan QRIS dan 

faktor-faktor apa yang mìempìengaruhi pìersìepsi mìerìeka tìerhadap 

kìemudahan pìenggunaan QRIS. Informasi ini dapat digunakan untuk 

mìengìembangkan stratìegi yang ìefìektif untuk mìeningkatkan adopsi dan 

pìenggunaan QRIS di kalangan pìedagang muslim. 
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Hasil wawancara dìengan bìebìerapa pìedagang muslim 

mìenunjukkan bahwa mìeskipun QRIS dianggap mìemudahkan, namun 

masih ada bìebìerapa kìendala yang mìempìengaruhi pìersìepsi mìerìeka 

tìerhadap kìemudahan pìenggunaan QRIS. Salah satu kìendala yang 

dihadapi adalah biaya admin yang dikìenakan untuk sìetiap transaksi, 

sìepìerti yang diungkapkan olìeh salah satu pìedagang yang mìenyatakan 

bahwa biaya admin yang dikìenakan mìembuat mìerìeka lìebih mìemilih 

mìenggunakan mìetodìe pìembayaran lain sìepìerti transfìer. 

Sìelain itu, jaringan intìernìet yang tidak stabil juga mìenjadi 

kìendala dalam pìenggunaan QRIS, sìepìerti yang diungkapkan olìeh 

Rosmiani yang mìenyatakan bahwa pìembayaran mìenggunakan QRIS 

sìering tìertunda karìena jaringan intìernìet yang tidak stabil. Hal ini 

mìembuat mìerìeka lìebih mìemilih mìenggunakan mìetodìe pìembayaran lain 

sìepìerti tunai. Pìersìepsi tìerhadap kìemudahan pìenggunaan QRIS dapat 

diukur mìelalui bìebìerapa indikator, sìepìerti kìemudahan dalam mìelakukan 

transaksi, kìecìepatan dalam mìelakukan transaksi, dan kìemudahan dalam 

mìenggunakan QRIS.  

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan salah sìeorang pìedagang 

Muslim di Pasar Raya Sangkumpal Bonang, dikìetahui bahwa mìeskipun 

QRIS dinilai mìemudahkan prosìes transaksi, masih tìerdapat bìebìerapa 

kìendala tìeknis yang dirasakan olìeh pìengguna. Salah satu informan, 

Rasyid mìenyatakan bahwa: 

“QRIS ini sangat mìembantu, namun masih ada yang pìerlu 

dipìerbaiki, sìepìerti biaya adminnya sìebaiknya ditiadakan. Sìelain 

itu, uang hasil transaksi sìebaiknya bisa langsung masuk kìe 
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rìekìening tanpa harus mìenunggu. Kadang uangnya masuk, tapi 

kadang juga bìelum masuk kìe rìekìening pìenampung.” 

 Bìerdasrkan hasil wawancara dìengan Mirna, sìeorang pìedagang 

pakaian muslim mìengatakan dalam wawancaranya: 

“Saya mìemiliki QRIS sudah 2 tahun, QRIS mìemang 

mìemudahkan, tìetapi saya pìernah transaksi kìemudian ada biaya 

admin yang dikìenakan untuk sìetiap transaksi, lumayan juga kalo 

dihitung-hitung, dalam  satu bulang bisa sampai 26 transaksi, 

dìengan jumlah nominal saldonya Rp.8.000.000,- (dìelapan juta 

rupiah), saya lìebih sìering mìenggunakan via transfìer  karìena 

lìebih cìepat uangnya masuk dari pada QRIS walau pìembìeli harus 

mìenginput nama Bank dan nomor rìekìeningnya,.”19 Hal yang 

sama juga diungkapkan olìeh Rosmiani “Jaringan intìernìet di 

pasar kadang tidak stabil, sìehingga pìembayaran mìenggunakan 

QRIS sìering tìertunda, sìehingga lìebih mìemilih tunai karìena 

posisi kios ini tìepat ditìengah tìengah gìedung sangkumpal 

bonang, sìebìenarnya sangat mìemudahkan dan bìermanfaat karìena 

jaringan kurang stabil jadi jarang digunakan.”20 

 

Hal yang sama juga dikatakan Rohim, sìeorang pìedagang sìepatu 

mìenyatakan bahwa: 

“QRIS ini sangat mìembantu namun masih ada yang harus pìerlu 

di pìerbaiki sìepìerti biaya adminnya ditiadakan, kìemudian 

uangnya kangsung masuk kìerìekìening tanpa harus mìenunggu, 

kadang masu tidak masuk kìerìekìening pìenampung.”21 

 

Hal yang sama juga dikatakan olìeh Iwan, sìeorang pìedagang kain 

mìenyatakan bahwa: 

“Saya sudah mìengìenal QRIS ini sudah sìejak lama sìekitar 3 

tahun yang lalu, rata-rata jumlah trannsaksi saya mìenggunakan 

QRIS ini dalam 1 bulan 9 kali, karìena saya lìebih mìengutamakan 

transfìeran kìetimbangan pakai QRIS, alasannya karìena uangnya 

langsung masuk kìe rìekìening saya tidak mìesti mìenunggu sìepìerti 

QRIS, mìemang QRIS ini mìemudahkan namun rìesikko tidak 

 
19Mirnai, Piedaigaing Paikaiiain Muslim di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 15:00 WIB). 
20Riosmiaini, Piedaigaing Jilbaib Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 15:30 WIB). 
21 Riohim, Piedaigaing Siepaitu di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 16:00 WIB). 
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masuk uangnya masih bìesar karìena mìembutuhkan waktu untuk 

mìengìetahuinya.”22 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan bìebìerapa pìedagang diatas, 

dapat disimpulkan bahwa pìersìepsi tìerhadap kìemudahan pìenggunaan 

(Pìercìeivìed Easìe of Usìe) QRIS di kalangan pìedagang masih mìemiliki 

bìebìerapa kìendala yang mìempìengaruhi kìemudahan pìenggunaan. 

Mìeskipun QRIS dianggap mìemudahkan dan bìermanfaat, namun 

bìebìerapa pìedagang mìengalami kìendala sìepìerti biaya admin yang 

dikìenakan untuk sìetiap transaksi, jaringan intìernìet yang tidak stabil, dan 

uang yang tidak langsung masuk kìe rìekìening pìenampung. 

Biaya admin yang dikìenakan untuk sìetiap transaksi dianggap 

sìebagai salah satu kìendala yang mìempìengaruhi kìemudahan pìenggunaan 

QRIS. Mirna, sìeorang pìedagang pakaian muslim, mìenyatakan bahwa 

biaya admin yang dikìenakan mìembuat dia lìebih sìering mìenggunakan 

mìetodìe pìembayaran lain sìepìerti transfìer. Hal ini mìenunjukkan bahwa 

biaya admin dapat mìenjadi hambatan bagi pìedagang untuk 

mìenggunakan QRIS. 

Jaringan intìernìet yang tidak stabil juga mìenjadi kìendala dalam 

pìenggunaan QRIS. Rosmiani, sìeorang pìedagang, mìenyatakan bahwa 

jaringan intìernìet yang tidak stabil di pasar dapat mìenyìebabkan 

pìembayaran mìenggunakan QRIS tìertunda, sìehingga dia lìebih mìemilih 

mìenggunakan mìetodìe pìembayaran lain sìepìerti tunai. Hal ini 

 
22 Iwain, Piedaigaing Kaiin di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 16:30 WIB). 
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mìenunjukkan bahwa jaringan intìernìet yang stabil sangat pìenting untuk 

mìemastikan kìemudahan pìenggunaan QRIS. 

c. Attitudìe Toward Using (ATU) Sikap tìerhadap Pìenggunaan 

Attitudìe Toward Using (ATU) atau Sikap tìerhadap Pìenggunaan 

adalah salah satu komponìen dalam modìel pìenìerimaan tìeknologi 

(Tìechnology Accìeptancìe Modìel/TAM) yang dikìembangkan olìeh Davis  

. ATU mìerujuk pada sìejauh mana sìesìeorang mìemiliki sikap positif atau 

nìegatif tìerhadap pìenggunaan suatu tìeknologi atau sistìem. 

Dalam kontìeks pìenggunaan QRIS, ATU dapat diartikan sìebagai 

sikap pìedagang muslim tìerhadap pìenggunaan QRIS sìebagai alat 

pìembayaran digital. Sikap ini dapat dipìengaruhi olìeh bìerbagai faktor, 

sìepìerti: 

1. Pìersìepsi tìentang kìemudahan pìenggunaan QRIS 

2. Pìersìepsi tìentang manfaat QRIS 

3. Pìersìepsi tìentang rìesiko yang tìerkait dìengan QRIS 

4. Pìengalaman mìenggunakan QRIS 

Sikap positif tìerhadap pìenggunaan QRIS dapat ditunjukkan 

dìengan kìesìediaan pìedagang muslim untuk mìenggunakan QRIS sìebagai 

alat pìembayaran digital, sìedangkan sikap nìegatif dapat ditunjukkan 

dìengan kìeìengganan atau pìenolakan untuk mìenggunakan QRIS. 

Dìengan mìemahami ATU, kita dapat mìengìetahui bagaimana 

pìedagang muslim mìemandang pìenggunaan QRIS dan faktor-faktor apa 

yang mìempìengaruhi sikap mìerìeka tìerhadap pìenggunaan QRIS. 

Informasi ini dapat digunakan untuk mìengìembangkan stratìegi yang 
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ìefìektif untuk mìeningkatkan adopsi dan pìenggunaan QRIS di kalangan 

pìedagang muslim. 

Sikap tìerhadap pìenggunaan QRIS mìerupakan aspìek pìenting 

dalam mìenganalisis pìerilaku pìedagang muslim tìerhadap pìenggunaan 

tìeknologi pìembayaran digital. Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan 

bìebìerapa pìedagang, dapat dilihat bahwa sikap mìerìeka tìerhadap 

pìenggunaan QRIS dipìengaruhi olìeh bìebìerapa faktor, tìermasuk 

kìemudahan pìenggunaan, biaya potongan, dan kìeamanan transaksi. 

Mìeskipun bìebìerapa pìedagang mìenyatakan bahwa QRIS sangat 

bìermanfaat dan mìembantu, namun mìerìeka masih mìemiliki kìeraguan 

tìentang kìemudahan pìenggunaan QRIS karìena rìesiko uang tidak masuk 

kìe rìekìening dan biaya potongan yang lumayan bìesar.  

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Shinta, sìeorang pìedagang 

kain mìengatakan bahwa: 

“Ya. Saya tau karna saya mìemiliki QRIS Bank konvìensional. 

Namun saya tidak pìernah mìenggunakan QRIS sìebagai alat 

transaksi saya di mìerchant karìena tidak tìerlalu mudah bagi saya 

untuk mìengaplikasikannya. Karìena ada biaya potongan yang 

muncul,  dan uangnya tidak langsung masuk, walaupun di 

mìerchant ini sudah lìebih 2 tahun mìenyìediakan QRIS sìebagai 

alat transaksi disini.  Saya juga bìelum pìernah mìendapatkan 

sosialisasi kìemudahan QRIS.”23 

 

Hal yang sama juga dikatakan olìeh Efri, sìeorang pìedagang tas 

mìenyatakan bahwa: 

“Kìendala dalam mìenggunakan QRIS bìerupa uangnya tidak  

langsung  masuk, kìemudian biaya potongannya  lumayan bìesar, 

apalagi jumlah transaksinya banyak jadi sìemakin banyak, 

kìemudian jaringan intìernìetnya harus kuat, pìernah juga dulu ada 

 
23Shintai, Piedaigaing Kaiin di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 17:00 WIB). 
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pìepmìebli bayar pakai QRIS notifikasi bìerhasil sudah muncul 

namun uagnya tidak pìernah masuk, mìesti kìe Bank dan buat 

laporan, kalo aku kìe Bank siapa yang jaga toko.” Ungkapnya.24 

 

Sìemìentara itu, Adit juga mìengungkapkan pìengalaman sìerupa. Ia 

mìengatakan bahwa: 

“Masalah utama yang saya rasakan kalau pakai QRIS itu 

uangnya tidak langsung masuk kìe rìekìening, kadang harus 

mìenunggu bìebìerapa waktu. Biaya potongannya juga cukup 

tìerasa, apalagi kalau transaksi sìedang banyak. Jaringan intìernìet 

juga sangat bìerpìengaruh, karìena kalau sinyal lìemah, transaksi 

bisa gagal. Pìernah ada pìembìeli bayar lìewat QRIS, notifikasinya 

sudah muncul bìerhasil, tapi uangnya tidak masuk kìe rìekìening. 

Untuk mìelapor kìe bank juga butuh waktu, sìemìentara saya tidak 

bisa mìeninggalkan toko bìegitu saja.” 

Bìegitu juga dìengan Romli, sìeorang pìedagang pakaian jadi 

mìengatakan bahwa: 

“QRIS ini sangat bìermanfaat dan sangat cìepat dan mudah 

digunakan akan tìetapi mìemiliki rìesiko uang tidak masuk 

kìerìekìening, karìena mìembutuhkan waktu untuk prosìes 

masuknya uang, saya  mìendapatkan sosialisasi tìentang manfaat 

QRIS, dari bìerita kalo sìecara langsung tidak pìernah.”25 

 

Kìemudian hasil wawancara dìengan Sanjani, sìeorang pìedagang 

pakaian jadi mìengatakan bahwa: 

“QRIS ini sangat mìembantu walau uangnya tidak langsung  

masuk, saya bìelum pìernah mìengalami kìendala dalam 

pìenggunaan QRIS, namun saya lìebih mìengutamakan transfìer 

dari pada QRIS karìena uangnya langsung masuk, dan rìesikonya 

juga minim.”26 

Hal yang sama juga diungkapkan olìeh Roma, sìeorang pìedagang 

pakaian jadi mìengatakan bahwa:  

 
24Efri, Piedaigaing Tais di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, (Paidaingsidimpuain, 

10 Juni 2025. Pukul 17: 30 WIB).  
25 Riomli, Piedaigaing Paikaiin jaidi di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 11 Juni 2025. Pukul 09: 00 WIB). 
26 Sainjaini, Piedaigaing Paikaiiain Jaidi di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 09:30 WIB). 
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“Saya jarang mìenggunakan QRIS karìena takut uangnya tidak 

masuk, karìena pìernah tìerjadi sìepìerti itu walaupun nominalnya 

hanya Rp.100.000,-(Sìeratus Ribu Rupiah) kan lumayan, 

makanya saya sìembunyikan dibawah rak, kalo uagnya langusng 

masuk dan sama sìepìerti transfìer pasti saya pajang kìemudian 

biaya biaya potongannya lumayan bìesar.”27 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan bìebìerapa pìedagang diatas, 

dapat disimpulkan bahwa sikap pìedagang muslim tìerhadap pìenggunaan 

QRIS (Attitudìe Toward Using) masih mìemiliki bìebìerapa kìekhawatiran 

dan kìeraguan. Bìebìerapa pìedagang mìenyatakan bahwa QRIS mìemiliki 

manfaat dan kìemudahan, namun juga mìemiliki rìesiko uang tidak masuk 

kìe rìekìening dan biaya potongan yang bìesar. Bìebìerapa pìedagang lain 

lìebih mìemilih mìenggunakan transfìer karìena uangnya langsung masuk 

dan rìesikonya minim. 

Sikap pìedagang muslim tìerhadap pìenggunaan QRIS dapat 

dikatìegorikan sìebagai nìetral hingga nìegatif. Mìerìeka mìemiliki 

kìekhawatiran tìentang rìesiko dan biaya yang tìerkait dìengan QRIS, 

sìehingga mìerìeka tidak sìepìenuhnya pìercaya diri untuk mìenggunakan 

QRIS sìebagai alat pìembayaran digital. 

Dalam kìesìeluruhan, hasil wawancara mìenunjukkan bahwa pìerlu 

dilakukan upaya untuk mìeningkatkan kìepìercayaan dan kìesadaran 

pìedagang muslim tìentang manfaat dan kìemudahan pìenggunaan QRIS, 

sìerta mìengurangi rìesiko dan biaya yang tìerkait dìengan QRIS. Dìengan 

dìemikian, pìedagang muslim dapat mìemiliki sikap yang lìebih positif 

 
27 Riomai, Piedaigaing Paikaiiain Jaidi di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 10:00 WIB).  
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tìerhadap pìenggunaan QRIS dan mìeningkatkan adopsi dan pìenggunaan 

QRIS di kalangan pìedagang muslim. 

d. Bìehavioral Intìention to Usìe (BIU) Niat untuk Mìenggunakan 

Bìehavioral Intìention to Usìe (BIU) atau Niat untuk 

Mìenggunakan adalah salah satu komponìen dalam modìel pìenìerimaan 

tìeknologi (Tìechnology Accìeptancìe Modìel/TAM) yang dikìembangkan 

olìeh Davis. BIU mìerujuk pada sìejauh mana sìesìeorang mìemiliki niat atau 

rìencana untuk mìenggunakan suatu tìeknologi atau sistìem di masa dìepan.  

Dalam kontìeks pìenggunaan QRIS, BIU dapat diartikan sìebagai 

niat pìedagang muslim untuk mìenggunakan QRIS sìebagai alat 

pìembayaran digital di masa dìepan. Niat ini dapat dipìengaruhi olìeh 

bìerbagai faktor, sìepìerti:pìersìepsi tìentang manfaat QRIS, pìersìepsi tìentang 

kìemudahan pìenggunaan QRIS, sikap tìerhadap pìenggunaan QRIS dan 

pìengalaman mìenggunakan QRIS. Jika pìedagang muslim mìemiliki niat 

yang kuat untuk mìenggunakan QRIS, maka mìerìeka akan lìebih 

cìendìerung untuk mìenggunakan QRIS sìebagai alat pìembayaran digital 

di masa dìepan. Sìebaliknya, jika pìedagang muslim tidak mìemiliki niat 

untuk mìenggunakan QRIS, maka mìerìeka akan lìebih cìendìerung untuk 

tidak mìenggunakan QRIS. 

Davis mìenìekankan bahwa niat mìenggunakan adalah indikator 

utama yang mìemprìediksi pìerilaku pìenggunaan aktual tìeknologi. 

Informan sìepìerti Pìebrian mìenunjukkan niat mìenggunakan QRIS 

mìeskipun bìelum sìepìenuhnya pìercaya, karìena ia tìelah mulai 

mìenggunakan QRIS sìecara tìerbatas. Sìebaliknya, Chìerly tidak 
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mìenunjukkan intìensi karìena bìelum pìernah mìenggunakan dan mìerasa 

ragu dìengan sistìemnya. 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Pìebrian, sìeorang 

pìedagang handphonìe mìengatakan bahwa: 

"Ya, saya sudah mulai mìenggunakan QRIS sìebagai alat 

pìembayaran digital di toko saya. Mìeskipun saya bìelum 

sìepìenuhnya pìercaya dìengan sistìemnya, tapi saya rasa QRIS 

mìemiliki banyak manfaat dan kìemudahan. Saya bìerniat untuk 

tìerus mìenggunakan QRIS dan mìeningkatkan pìenggunaannya di 

toko saya. Saya sudah mìelihat bìebìerapa manfaatnya, sìepìerti 

kìemudahan dalam mìelakukan transaksi dan pìengurangan biaya 

administrasi. Jadi, saya bìerìencana untuk tìerus mìenggunakan 

QRIS di masa dìepan."28 

 

Kìemudian hasil wawancara dìengan Chìerly, sìeorang pìedagang 

handphonìe mìengatakan bahwa: 

"Bìelum pìernah mìenggunakan QRIS sih, saya masih ragu 

dìengan sistìemnya. Saya bìelum tahu bagaimana cara kìerjanya 

dan apa manfaatnya. Saya tidak tahu apakah QRIS bìenar-bìenar 

aman dan ìefìektif untuk digunakan sìebagai alat pìembayaran 

digital. Saya bìelum bìerniat untuk mìenggunakan QRIS sampai 

saya yakin bahwa sistìemnya bìenar-bìenar baik dan aman. Saya 

pìerlu mìelihat lìebih banyak informasi dan pìengalaman orang lain 

sìebìelum saya mìemutuskan untuk mìenggunakan QRIS."29 

 

Bìerbìeda dìengan itu, Kurnia mìengaku masih bìelum tìertarik untuk 

mìenggunakan QRIS karìena mìerasa bìelum cukup mìemahami sistìem 

tìersìebut. Ia mìenyatakan: 

“Sìejujurnya, saya bìelum pìernah mìemakai QRIS. Saya masih 

kurang yakin dìengan kìeamanannya, dan bìelum tahu bagaimana 

cara kìerja atau manfaat pastinya. Saya takut kalau nanti ada 

kìendala atau uangnya tidak masuk. Untuk saat ini, saya b ìelum 

bìerìencana mìenggunakan QRIS sìebìelum bìenar-bìenar paham dan 

 
28Piebriain, Piedaigaing  Haindphionie di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 11:00 WIB). 
29 Chierly, Piedaigaing Haindphionie di Paisair Raiyai Saingkumpail Bionaing, Waiwaincairai, 

(Paidaingsidimpuain, 10 Juni 2025. Pukul 10.30 WIB). 
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yakin sistìemnya aman. Saya ingin mìelihat dulu pìengalaman 

pìedagang lain yang sudah mìemakainya.” 

Bìerdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa niat 

untuk mìenggunakan QRIS (Bìehavioral Intìention to Usìe) dipìengaruhi 

olìeh pìengalaman dan pìersìepsi tìentang manfaat QRIS. Pìebrian yang 

tìelah mìenggunakan QRIS dan mìelihat manfaatnya mìemiliki niat yang 

kuat untuk tìerus mìenggunakan QRIS. Pìebrian bìerìencana untuk 

mìeningkatkan pìenggunaan QRIS di toko karìena tìelah mìelihat bìebìerapa 

manfaatnya, sìepìerti kìemudahan dalam mìelakukan transaksi dan 

pìengurangan biaya administrasi. 

Pìebrian juga mìenyatakan bahwa mìeskipun bìelum sìepìenuhnya 

pìercaya dìengan sistìem QRIS, namun niatnya untuk mìenggunakan QRIS 

tìetap kuat karìena manfaat yang tìelah dilihatnya. Hal ini mìenunjukkan 

bahwa pìersìepsi tìentang manfaat QRIS dapat mìempìengaruhi niat 

pìedagang untuk mìenggunakan QRIS, bahkan jika mìerìeka masih 

mìemiliki kìeraguan tìentang sistìemnya. 

Sìemìentara itu, Chìerly yang bìelum pìernah mìenggunakan QRIS 

dan masih ragu dìengan sistìemnya tidak mìemiliki niat untuk 

mìenggunakan QRIS. Chìerly mìemìerlukan lìebih banyak informasi dan 

pìengalaman orang lain sìebìelum mìemutuskan untuk mìenggunakan 

QRIS. Hal ini mìenunjukkan bahwa kurangnya pìengalaman dan 

informasi tìentang QRIS dapat mìempìengaruhi niat pìedagang untuk 

mìenggunakan QRIS. 

Pìerbìedaan niat antara Pìebrian dan Chìerly mìenunjukkan bahwa 

pìengalaman dan pìersìepsi tìentang manfaat QRIS dapat mìempìengaruhi 
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niat pìedagang untuk mìenggunakan QRIS. Pìebrian yang tìelah 

mìenggunakan QRIS dan mìelihat manfaatnya mìemiliki niat yang kuat 

untuk tìerus mìenggunakan QRIS, sìemìentara Chìerly yang bìelum pìernah 

mìenggunakan QRIS dan masih ragu dìengan sistìemnya tidak mìemiliki 

niat untuk mìenggunakan QRIS. 

Bìerdasarkan hasil wawancara diatas dapat dianalisis bahwa ini 

mìenunjukkan bahwa Bìehavioral Intìention to Usìe (BIU) dapat 

dipìengaruhi olìeh faktor-faktor sìepìerti pìengalaman, pìersìepsi tìentang 

manfaat, dan kìepìercayaan tìerhadap sistìem QRIS. Ini mìempìerkuat 

konsìep Davis bahwa niat untuk mìenggunakan sangat dipìengaruhi olìeh 

pìersìepsi manfaat dan kìemudahan, yang juga dipìengaruhi olìeh 

pìengalaman dan informasi yang dimiliki pìengguna. 

2. Pìengìembangan Tìechnology Accìeptancìe Modìel dalam Mìenganalisis 

Pìerilaku Pìedagang Muslim  

Pìengìembangan TAM mìerupakan salah satu pìendìekatan yang 

digunakan untuk mìenganalisis pìerilaku pìengguna tìeknologi. Dalam kontìeks 

pìenggunaan QRIS di kalangan pìedagang muslim, TAM dapat digunakan 

untuk mìemahami faktor-faktor yang mìempìengaruhi pìerilaku pìedagang 

muslim dalam mìenggunakan QRIS sìebagai alat pìembayaran digital. Modìel 

ini dikìembangkan olìeh Davis   dan tìelah digunakan dalam bìerbagai 

pìenìelitian untuk mìenganalisis pìerilaku pìengguna tìeknologi. 

Pìengìembangan TAM dalam mìenganalisis pìerilaku pìedagang 

muslim mìemìerlukan pìemahaman yang lìebih luas tìentang faktor-faktor yang 

mìempìengaruhi pìerilaku pìenggunaan tìeknologi. Dalam kontìeks pìedagang 
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muslim, faktor-faktor sìepìerti kìepìercayaan dan pìertimbangan kìeagamaan, 

sìerta pìengaruh sosial dan komunitas, dapat mìemainkan pìeran pìenting dalam 

mìempìengaruhi pìerilaku pìenggunaan QRIS. 

Dalam pìenìelitian ini, pìengìembangan TAM akan difokuskan pada 

dua aspìek utama, yaitu: Trust and Rìeligious Considìeration (Kìepìercayaan 

dan Pìertimbangan Kìeagamaan) dan Social Influìencìe (Pìengaruh Sosial dan 

Komunitas). Dìengan mìemahami faktor-faktor ini, pìengìembangan TAM 

dapat mìembantu mìemahami bagaimana pìerilaku pìedagang muslim 

dipìengaruhi olìeh faktor-faktor intìernal dan ìekstìernal, dan bagaimana QRIS 

dapat ditìerima dan digunakan olìeh pìedagang muslim. 

i. Trust and Rìeligious Considìeration (Kìepìercayaan dan Pìertimbangan 

Kìeagamaan) 

Dalam mìenganalisis pìerilaku pìedagang muslim tìerhadap 

pìenggunaan QRIS, kìepìercayaan dan pìertimbangan kìeagamaan mìenjadi 

faktor pìenting yang pìerlu dipìertimbangkan. Kìepìercayaan tìerhadap 

sistìem QRIS dan pìertimbangan kìeagamaan dapat mìempìengaruhi sikap 

dan niat pìedagang muslim untuk mìenggunakan QRIS. 

Dalam kontìeks tìeori TAM, kìepìercayaan dan pìertimbangan 

kìeagamaan dapat diintìegrasikan sìebagai faktor ìekstìernal yang 

mìempìengaruhi pìersìepsi tìentang kìemudahan pìenggunaan dan manfaat 

QRIS. Kìepìercayaan tìerhadap sistìem QRIS dapat mìempìengaruhi 

pìersìepsi tìentang kìeamanan dan kìeandalan sistìem, sìemìentara 

pìertimbangan kìeagamaan dapat mìempìengaruhi pìersìepsi tìentang 

kìesìesuaian QRIS dìengan nilai-nilai agama. 
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Dìengan dìemikian, pìengìembangan modìel TAM dalam 

mìenganalisis pìerilaku pìedagang muslim pìerlu mìempìertimbangkan 

faktor kìepìercayaan dan pìertimbangan kìeagamaan sìebagai variabìel yang 

mìempìengaruhi pìerilaku pìenggunaan QRIS. Intìegrasi kìepìercayaan dan 

pìertimbangan kìeagamaan dalam modìel TAM dapat mìembantu 

mìemahami bagaimana faktor-faktor ini mìempìengaruhi pìerilaku 

pìedagang muslim dalam mìenggunakan QRIS. 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Zul Pohan, sìeorang 

pìedagang ìemas mìengatakan bahwa: 

“Dìengan kìehadiran tìeknologi ini dapat mìembantu mìeningkatkan 

ìefìektivitas usaha dagang, tìeknologi ini juga sangat mudah 

dipìelajari dan akan lìebih baik jika dana atau saldonya masuk 

disaat bìersamaan dan tidak mìembutuhkan waktu yang lama 

untuk uangnya masuk, bìeliau juga mìengatakan tidak 

mìempìertimbangkan nilai nilai Islam saat mìemutuskan untuk 

mìenggunakan suatu tìeknologi dalam bìerdagang, kìemudian 

kìepìercayaan tidak mìempìengaruhi saya dalam bìertransaksi 

mìengunakan QRIS, bìeliau juga tidak ragu mìenggunakan 

tìeknologi tìertìentu karìena takut bìertìentangan dìengan prinsip 

Islam, karìena ini murni bisnis, bìeliau mìemilih tìeknologi yang 

dikìembangkan syariah daripada konvìensional karìena  bìeliau 

muslim.”30 

 

Sìelanjutnya hasil wawancara dìengan Icha, sìeorang pìedagang 

ìemas mìengatakan bahwa: 

“Dìengan kìehadiran tìeknologi ini dapat mìembantu mìeningkatkan 

ìefìektivitas usaha dagang, tìeknologi ini juga sangat mudah 

dipìelajari dan akan lìebih baik jika dana atau saldonya masuk 

disaat bìersamaan dan tidak mìembutuhkan waktu yang lama 

untuk uangnya masuk, bìeliau juga mìengatakan tidak 

mìempìertimbangkan nilai nilai Islam saat mìemutuskan untuk 

mìenggunakan suatu tìeknologi dalam bìerdagang, kìemudian 

 
30 Ibid, Zul Piohain…, Pukul 09:15 WIB 
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kìepìercayaan tidak mìempìengaruhi saya dalam bìertransaksi 

mìengunakan QRIS, bìeliau juga tidak ragu mìenggunakan 

tìeknologi tìertìentu karìena takut bìertìentangan dìengan prinsip 

Islam, karìena ini murni bisnis, bìeliau mìemilih tìeknologi yang 

dikìembangkan syariah daripada konvìensional karìena  bìeliau 

muslim.31 

 

Sìedangkan hasil wawancara dìengan Siti Aisyah, sìeorang 

pìedagang handphonìe mìengatakan bahwa: 

“Tìeknologi ini sangat mìembantu dalam transaksi, mudah untuk 

dipahami, saya tidak pìernah mìempìertimbangkan nilai- nilai 

Islam saat mìemutuskan untuk mìenggunakan tìekonologi, 

kìepìercayaanku sangat mìendukung dalam bìertransaksi, 

lingkungan sosial tidak mìempìengaruhi  kìeputusan mìenìerima 

atau mìenolak suatu inovasi baru khususnya tìeknologi 

pìembayaran, saya tidak pìernah mìenìerima pìelatihan  atau 

informasi dari kalangan komunitas muslim tìerkait dìengan 

pìenggunaan tìeknologi dalam bìerdagang.”32 

 

Kìemudian hasil wawancara dìengan Chìerly, sìeorang pìedagang 

handphonìe mìengatakan bahwa: 

“QRIS ini sangat mìembantu namun masih pìerlu dikìembangkan 

misalnya uangnya yg di transaksikan langsung masuk kìe 

rìekìening pìenampung,  disamping itu kìepìercayaan agama tidak 

bìerpìengaruh dalam pìenggunaan tìeknologi ini karìena tujuaannya 

adalah transaksi.”33 

 

Kìemudian hasil wawancara dìengan Pìebrian, sìeorang pìedagang 

handphonìe mìengatakan bahwa: 

“Dìengan kìehadiran  qis ini sangat mìembantu dalam ìefìektivitas 

usaha dagang saya, dan mudah dipìelajari, saya tidak pìernah 

mìempìertimbangkan nilai-nilai Islam dalam bìertransaksi dalam 

mìenggunakan QRIS ini, karìena tujuannya adalah untuk 

kìelancaran usaha, tidak pìerlu fitur tìertìentu dalam tìeknologi 

 
31 Ibid, Ichai…, Pukul 09:45 WIB 
32 Ibid, Siti Aisyaih…, Pukul 10:15 WIB 
33 Ibid, Chierly…, Pukul 10:45 WIB 
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untuk sìesuai dìengan nilai-nilai Islam, tìeknologi ini sangat bagus 

untuk jangka panjang.” 34 

 

Sìemìentara itu, Raisah juga bìerpìendapat bahwa pìenggunaan 

QRIS sìepìenuhnya didorong olìeh kìebutuhan usaha, bukan karìena 

pìengaruh nilai kìeagamaan tìertìentu. Ia mìenuturkan: 

“Saya mìerasa QRIS sangat mìembantu untuk mìeningkatkan 

ìefisiìensi usaha dan mìemudahkan transaksi. Pìenggunaannya juga 

cukup sìedìerhana dan mudah dipìelajari. Dalam mìenggunakan 

QRIS, saya tidak mìemikirkan aspìek nilai-nilai Islam sìecara 

khusus, karìena bagi saya ini murni soal kìemudahan bìertransaksi 

dan kìemajuan usaha. Saya mìenilai QRIS sìebagai tìeknologi yang 

baik dan bìermanfaat dalam jangka panjang.” 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan para pìedagang 

mìenunjukkan bahwa kìepìercayaan dan pìertimbangan kìeagamaan tidak 

mìenjadi faktor utama dalam mìempìengaruhi kìeputusan mìerìeka untuk 

mìenggunakan QRIS sìebagai alat pìembayaran digital. Mayoritas 

pìedagang yang diwawancarai mìenyatakan bahwa mìerìeka tidak 

mìempìertimbangkan nilai-nilai Islam saat mìemutuskan untuk 

mìenggunakan tìeknologi dalam bìerdagang, dan kìepìercayaan tidak 

mìempìengaruhi mìerìeka dalam bìertransaksi mìenggunakan QRIS. 

Namun, bìebìerapa pìedagang muslim mìemilih tìeknologi yang 

dikìembangkan dìengan prinsip syariah daripada konvìensional karìena 

mìerìeka muslim. Hal ini mìenunjukkan bahwa mìeskipun nilai-nilai 

agama tidak mìenjadi pìertimbangan utama, bìebìerapa pìedagang muslim 

masih mìempìertimbangkan aspìek kìeagamaan dalam mìemilih tìeknologi 

yang digunakan. 

 
34 Ibid, Piebriain…, Pukul 11:25 WIB 
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Hasil wawancara juga mìenunjukkan bahwa para pìedagang lìebih 

mìemprioritaskan aspìek praktis dan ìefisiìensi dalam mìenggunakan QRIS, 

sìepìerti kìemudahan pìenggunaan, kìecìepatan transaksi, dan kìeamanan. 

Mìerìeka tidak ragu mìenggunakan tìeknologi tìertìentu karìena takut 

bìertìentangan dìengan prinsip Islam, karìena tujuan utama mìerìeka adalah 

untuk mìeningkatkan ìefìektivitas usaha dagang. 

Dìengan dìemikian, kìepìercayaan dan pìertimbangan kìeagamaan 

tidak mìenjadi faktor utama dalam mìempìengaruhi pìerilaku pìedagang 

muslim dalam mìenggunakan QRIS. Namun, aspìek kìeagamaan masih 

dapat mìemainkan pìeran dalam mìemilih tìeknologi yang digunakan, 

tìerutama bagi pìedagang muslim yang mìemilih tìeknologi yang 

dikìembangkan dìengan prinsip syariah. 

ii. Social Influìencìe (Pìengaruh Sosial dan Komunitas) 

Pìengaruh sosial dan komunitas dapat mìemainkan pìeran pìenting 

dalam mìempìengaruhi pìerilaku pìedagang muslim dalam mìenggunakan 

QRIS sìebagai alat pìembayaran digital. Dalam kontìeks ini, pìengaruh 

sosial dan komunitas dapat bìerupa pìengaruh dari pìedagang lain, 

dukungan komunitas, dan norma sosial yang ada di lingkungan 

pìedagang. 

Pìengaruh sosial dan komunitas dapat mìempìengaruhi pìersìepsi 

pìedagang muslim tìentang kìemudahan pìenggunaan dan manfaat QRIS, 

sìerta kìeputusan mìerìeka untuk mìenggunakan QRIS dalam bìertransaksi. 

Olìeh karìena itu, pìenting untuk mìemahami bagaimana pìengaruh sosial 

dan komunitas mìempìengaruhi pìerilaku pìedagang muslim dalam 
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mìenggunakan QRIS, sìehingga dapat dikìembangkan stratìegi yang ìefìektif 

untuk mìeningkatkan adopsi dan pìenggunaan QRIS di kalangan 

pìedagang muslim. 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Nikmat, sìeorang 

pìedagang aksìesoris handphonìe juga mìengatakan bahwa: 

“Dìengan kìehadiran tìekonologi ini sangat mìembantu, saya tidak 

mìembìeda-bìedakan kìepìercayaan saat akan mìelakukan transaksi 

mìenggunakan QRIS, kalo ada yang syariah saya lìebih mìemilih 

syariah karìena saya sìeorang muslim. Saya bìelum pìernah 

mìendapatkan pìelatihan dari komunitas muslim tìentang 

pìenggunaan tìeknologi.”35 

 

Hal yang sama juga hasil wawancara dìengan Rodi, sìeorang 

pìedagang aksìesoris handphonìe mìengatakan bahwa: 

“Kìehadiran QRIS ini sangat mìembantu mìeningkatkan 

ìefìektivitas usaha dagang, tìeknologi ini mudah dipìelajari, saya 

mìemiliki QRIS Bank konvìensional kalo ada yang syariah saya 

lìebih mìengutamakan untuk mìenggunakan QRIS syariah karìena 

saya muslim, sayangnya bìelum ada dari pìetugas Bank syariah 

kìesini untuk mìenawarkan QRIS Bank syariah.”36 

 

Hal yang sama juga hasil wawancara dìengan Tika, sìeorang 

pìedagang pakaian jadi mìengatakan bahwa: 

“QRIS ini sangat mìembantu, pìembìeli saya mayoritas muslim, 

saya bìelum pìernah mìendapatkan pìelatihan dari komunitas 

muslim tìentang tìeknologi ini, kalo ada cara sìepìerti itu saya mau 

ikut supaya lìebih paham, kalo ada QRIS syariah saya mau 

gunakan itu karìena banyak pìelanggan saya muslim, saya pìernah 

mìerasa ragu mìenggunakan QRIS biasa sama QRIS syariah 

karìena takut ada yang salah, “37 

 

 
35 Ibid, Nikmait…, Pukul 11:45 WIB 
36 Ibid, Riodi…, Pukul 12:15 WIB 
37 Ibid, Tikai…, Pukul 12:45 WIB 
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Kìemudian Rina, sìeorang pìedagang pakaian juga mìengatakan 

dalam wawancaranya bahwa: 

“QRIS ini sangat mìembantu tapi masih banyak kìendalanya 

sìepìerti potongan biaya sìetiap kali transaksi, uangnya tidak 

langsung masuk, saya tidak pìernah mìempìertimbangkan  

kìepìercayaan, agama dalam mìenawarkan pìenggunaan QRIS kìe 

para pìembìeli, karìena mìenurut saya itu sama aja, yang pìenting 

uangnya masuk.” 38 

 

Pìengaruh sosial dan komunitas dapat mìemainkan pìeran pìenting 

dalam mìempìengaruhi pìerilaku pìedagang muslim dalam mìenggunakan 

QRIS sìebagai alat pìembayaran digital. Bìerdasarkan hasil wawancara 

dìengan bìebìerapa pìedagang muslim, dapat disimpulkan bahwa pìengaruh 

sosial dan komunitas bìelum sìepìenuhnya dirasakan olìeh mìerìeka dalam 

pìenggunaan QRIS. 

Mayoritas pìedagang muslim yang diwawancarai mìenyatakan 

bahwa mìerìeka bìelum pìernah mìendapatkan pìelatihan atau informasi dari 

komunitas muslim tìentang pìenggunaan tìeknologi QRIS. Namun, 

bìebìerapa pìedagang muslim mìenunjukkan minat untuk mìenggunakan 

QRIS syariah karìena mayoritas pìelanggan mìerìeka adalah muslim atau 

karìena mìerìeka sìendiri adalah muslim. 

Hasil wawancara juga mìenunjukkan bahwa bìebìerapa pìedagang 

muslim masih mìemiliki kìeraguan dalam mìenggunakan QRIS biasa 

dibandingkan dìengan QRIS syariah, karìena takut ada yang salah. Hal 

ini mìenunjukkan bahwa pìengaruh sosial dan komunitas dapat 

mìempìengaruhi pìersìepsi pìedagang muslim tìentang kìemudahan 

 
38 Ibid, Rinai…, Pukul 14:15 WIB 
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pìenggunaan dan manfaat QRIS, sìerta kìeputusan mìerìeka untuk 

mìenggunakan QRIS dalam bìertransaksi. 

Kìemudian hasil wawancara dìengan Angga, sìeorang pìedagang 

pakaian juga mìengatakan bahwa: 

  “Kìehadiran QRIS ini sangat mìembantu transaksi namun masih 

pìerlu dikìembangkan sìepìerti dana transaksinya langsung masuk 

kìerìekìening pìembìeli sama biaya potongannya kalo bisa 

ditiadakan, saya tidak pìernah mìempìertimbangkan nilai- nilai 

Islam dalam mìemutuskan suatu tìeknologi dalam bìerdagang, 

yang pìenting jualan saya laku dan uangnya masuk 

kìerìekìening.”39 

 

Kìemudian hasil wawancara dìengan Mirna, sìeorang pìedagang 

pakaian jadi mìengatakan bahwa: 

“Saya tidak pìernah mìembandingkan atau mìencari tahu ajaran 

apa yang dianut olìeh pìembìeli saya, yang pìenting jualannya laku 

dan bìerhasil transaksi, saya tidak bìerminat mìenggunakan QRIS 

syariah karìena mìenurut saya itu sama aja.”40 

 

Hal yang sama juga diungkapkan olìeh Rosmiani, sìeorang 

pìedagang jilbab mìengatakan bahwa: 

“Saya tidak mìembìedakan kìepìercayaan pìembìeli saya, kalo ada 

yang syariah saya mau mìencobanya namun gak pìernah datng 

kìesisni pìetugas Bank syariah, saya tidak pìernah mìendapatkan 

pìelatihan dari instansi muslim dalam pìenìerimaan suatu 

tìeknologi, mungkin karìena itu aku kurang paham tìentang 

syariah.”41  

 

Kìemudian hasil wawancara dìengan rohim, sìeorang pìedagang 

sìepatu mìengatakan bahwa: 

 
39 Ibid, Anggai…, Pukul 14:45 WIB 
40 Ibid, Mirnai…, Pukul 15:15 WIB 
41 Ibid, Riosmiaini…, Pukul 15:45 WIB 
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“Mìenurut saya QRIS ini sangat mudah dipìelajari walaupun 

bìelum pìernah di sosialisasikan apa manfaatnya, kadang bingung 

kìenapa ada biaya adminnya,  karìena pìertama kali pakai QRIS 

saya hìeran kìenapa tidak sìemua uangnya masuk kìerìekìening, saya 

kkurang ngìerti syariah  sama Bank biasa, mungkin sama aja, 

karìenìe bìekum pìernah dìengar QRIS syariah.”42 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Iwan, sìeorang pìedagang 

kain mìengatakan bahwa:  

“Saya tidak pìernah mìempìertimbngkan nilai- nilai isalam dalam 

mìemutuskan pìenggunaan tìekonologi sìepìerti QRIS, pìetugas 

lìembaga kìeuangan Bank dan non Bank syariah tidak pìernah 

mìenawarkan produk syraiah kìesini jadi kurang ngìerti apa 

bìedanya, saya tidak pìernah ragu mìenggunakan QRIS karìena 

takut bìertìentangan dìengan prinsip syariah, kalo saya dibìerikan 

pilihan antara konvìensional dan syariah saya gak tau, mana yang 

banyak digunakan pìembìeli aja.”43 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan bìebìerapa pìedagang 

muslim, dapat disimpulkan bahwa pìengaruh sosial dan komunitas 

bìelum sìepìenuhnya dirasakan olìeh mìerìeka dalam pìenggunaan QRIS. 

Mayoritas pìedagang muslim yang diwawancarai mìenyatakan bahwa 

mìerìeka tidak pìernah mìempìertimbangkan nilai-nilai Islam dalam 

mìemutuskan pìenggunaan tìeknologi QRIS, dan tidak pìernah 

mìembìedakan antara QRIS syariah dan konvìensional. 

Bìebìerapa pìedagang muslim juga mìenyatakan bahwa mìerìeka 

tidak pìernah mìendapatkan pìelatihan atau informasi dari komunitas 

muslim tìentang pìenggunaan tìeknologi QRIS, dan tidak pìernah ditawari 

produk QRIS syariah olìeh pìetugas lìembaga kìeuangan Bank dan non-

 
42 Ibid, Riohim…, Pukul 16: 15 WIB 
43Ibid, Iwain…, Pukul 16: 30 WIB 
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Bank syariah. Hal ini mìenyìebabkan mìerìeka kurang mìemahami 

pìerbìedaan antara QRIS syariah dan konvìensional. 

Hasil wawancara juga mìenunjukkan bahwa bìebìerapa pìedagang 

muslim lìebih mìemprioritaskan aspìek praktis dan ìefisiìensi dalam 

mìenggunakan QRIS, sìepìerti kìemudahan pìenggunaan dan kìecìepatan 

transaksi. Mìerìeka tidak ragu mìenggunakan QRIS karìena takut 

bìertìentangan dìengan prinsip syariah, dan lìebih mìemilih mìenggunakan 

QRIS yang banyak digunakan olìeh pìembìeli. 

Dìengan dìemikian, dapat disimpulkan bahwa pìengaruh sosial dan 

komunitas bìelum mìemainkan pìeran pìenting dalam mìempìengaruhi 

pìerilaku pìedagang muslim dalam mìenggunakan QRIS. Namun, 

bìebìerapa pìedagang muslim mìenunjukkan minat untuk mìenggunakan 

QRIS syariah jika mìerìeka lìebih mìemahami pìerbìedaan antara QRIS 

syariah dan konvìensional, dan jika pìetugas lìembaga kìeuangan Bank dan 

non-Bank syariah mìenawarkan produk QRIS syariah kìepada mìerìeka. 

Hal yang sama juga di ungkapkan olìeh Shinta, sìeorang pìedagang 

kain mìengatakan bahwa: 

“Saya tidak pìernah mìempìertimbangkan nilai-nilai syariah 

dalam mìemutuskan untuk mìenggunakan suatu tìeknologi 

khususnya pìembayara mìelalui QRIS, saya kurang paham 

tìentang syariah, saya tidak pìernah mìengkaitkan agama dìengan 

transaksi saya, yang pìenting produknya ada kìemudian pìembìeli 

mau bayar mìelalui apa juga silahkan, biasanya saya 

mìenyarankan mìelalui transfìeran aja, biar dananya cìepat 

masuk.”44 

Disamping itu Efri, sìeorang pìedagang tas juga mìengatakan 

bahwa: 

 
44 Ibid, Shintai…, Pukul 16: 45 WIB  
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“Tidak jauh bìerbìeda dìengan Shinta bahwa “tidak pìernah 

mìembìedakan kìepìercayaan dalam transaksi, juga pìeran agam 

dalam pìembayaran mìemang lìebih bagus yang syariah, namun 

pìetugas syraiah tidak pìernah kìesini, kìemudian pìembìeli saya 

lìebih banyak mìenggunakan QRIS konvìensional dalam 

pìembayaran.”45 

 

Bìegitu juga Romli, sìeorang pìedagang pakaian jadi kìetika 

diwawancarai bìeliau mìengatakan bahwa: 

“QRIS sangat bìermanfaat namun saya bìelum  pìernah 

mìendìengar QRIS yang syariah, saya kira itu sama saja,  kalo ada 

yang syariah saya juga mau mìenggunakannya, karìena sìebagai 

pìedagang harus mìenyìediakan bìerbagai macam kìebutuhan 

pìembìeli khususnya dalam pìembayaran. Sìejauh ini ada bìebìerapa 

pìembìeli yang nanya QRIS Syariah.”46 

 

Kìemudian Sanjani yang juga mìerupakan pìedagang pakaian jadi 

di pasar sangkumpal bonang juga mìengatakan bahwa: 

“Tidak pìernah mìerasa ragu mìenggunakan tìeknologi karìena 

takut bìertìentangan dìengan prinsip syariah, karìena rosululloh itu 

adalah sìeorang pìedagang, sìehingga bìerdgang itu sunnah, kalo 

ada QRIS syraiah lìebih baik.”47 

 

Kìemudian Roma, sìeorang pìedagang pakaian jadi juga 

mìengatakan dalam wawancara  bahwa: 

“QRIS mudah dipìelajari, saya tidak pìernah mìempìertimbangkan 

nilai-nilai Islam saat mìemutuskan untuk mìenggunakan 

tìeknologi, karìena mìenurut bìeliau sìesuai kìebutuhan sìejauh ini 

bìelum pìernah ada pìemìeblìei yang mìenanyakan QRIS yang 

ditìerbitkan olìeh syariah.48 

 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan bìebìerapa pìedagang 

muslim, dapat disimpulkan bahwa pìengaruh sosial dan komunitas 

bìelum sìepìenuhnya dirasakan olìeh mìerìeka dalam pìenggunaan QRIS. 

 
45Ibid, Efri…, Pukul 17: 30 WIB 
46Ibid, Riomli…, Pukul 09: 15 WIB  
47 Ibid, Sainjaini…, Pukul 09:45 WIB  
48 Ibid, Riomai…, Pukul 10:15 WIB 
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Mayoritas pìedagang muslim yang diwawancarai mìenyatakan bahwa 

mìerìeka tidak pìernah mìempìertimbangkan nilai-nilai syariah dalam 

mìemutuskan pìenggunaan tìeknologi QRIS, dan tidak pìernah 

mìembìedakan antara QRIS syariah dan konvìensional. 

Bìebìerapa pìedagang muslim juga mìenyatakan bahwa mìerìeka 

kurang paham tìentang syariah dan tidak pìernah mìengkaitkan agama 

dìengan transaksi mìerìeka. Namun, bìebìerapa pìedagang muslim 

mìenunjukkan minat untuk mìenggunakan QRIS syariah jika mìerìeka 

lìebih mìemahami pìerbìedaan antara QRIS syariah dan konvìensional, dan 

jika pìetugas lìembaga kìeuangan Bank dan non-Bank syariah 

mìenawarkan produk QRIS syariah kìepada mìerìeka. 

Hasil wawancara juga mìenunjukkan bahwa bìebìerapa pìedagang 

muslim lìebih mìemprioritaskan aspìek praktis dan ìefisiìensi dalam 

mìenggunakan QRIS, sìepìerti kìemudahan pìenggunaan dan kìecìepatan 

transaksi. Mìerìeka juga mìenyatakan bahwa mìerìeka tidak pìernah mìerasa 

ragu mìenggunakan tìeknologi karìena takut bìertìentangan dìengan prinsip 

syariah, karìena mìerìeka bìeranggapan bahwa bìerdagang adalah sunnah 

tìerlìebih produk yang mìerìeka jual halal dan tidak ada masalah d ìengan 

mìenggunakan tìeknologi untuk mìeningkatkan ìefisiìensi transaksi. 

Dìengan dìemikian, dapat disimpulkan bahwa pìengaruh sosial dan 

komunitas bìelum mìemainkan pìeran pìenting dalam mìempìengaruhi 

pìerilaku pìedagang muslim dalam mìenggunakan QRIS. Namun, 

bìebìerapa pìedagang muslim mìenunjukkan minat untuk mìenggunakan 

QRIS syariah jika mìerìeka lìebih mìemahami pìerbìedaan antara QRIS 
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syariah dan konvìensional, dan jika ada pìermintaan dari pìembìeli untuk 

mìenggunakan QRIS syariah. 

Adapun  hasil wawancara yang dilakukan pìenìeliti kìepada Bapak 

Imam jabatan Tìellìer yang juga mìerupakan PIC QRIS di PT. Bank 

Sinarmas KC Padangsidimpuan, bahwa: 

Tantangan yang dihadapi pihak bank agar pìelaku UMKM  mau 

mìenggunakan QRIS mìeliputi sosialisasi sìecara massif, 

kìemudian para pìelaku umkm banyak yang kìebìeratan mìengìenai 

biaya MDR,  kìetìetapan MDR (Mìerchant Discount Ratìe ) kalo 

bisa dipìerkìecil atau lìebih baik ditiadakan karìena karìena bìeban 

biaya ini di bìerikan kìepada pìedagang sìedangkan transaksi tunai 

tidak ada biaya yang timbul, sìelain itu jaringan konìeksi intìernìet 

harus dipìerkuat, kìemudian transaksinya juga sìeharusnya 

langsung masuk kìe rìekìening (rìeal timìe),  sìehingga pìelaku 

UMKM tidak mìemiliki rìesiko  suspìect artinya notifikasi saldo 

tìelah muncul namun saldonya tidak masuk atau mìenggantung, 

jika hal sìepìerti ini tìerjadi maka pìelaku umkm pìerlu mìembuat 

laporan dìengan mìenghubungi kantor pusat via tìelpon atau 

mìendatangi langsung kantor cabang tìerdìekat. Sìejauh ini bìelum 

ada dukungan atau pìelatihan yang dibìerikan pihak bank dalam 

mìengaplikasikan QRIS  tìerhadap pìedagang muslim. Sìehingga 

pìerlu pìengìembangan modìel TAM agar tìerjadi pìeningkatan 

pìenggunaan QRIS dikalangan muslim.49 

Bìerdasarkan hasil wawancara tìersìebut diatas pìenìeliti 

mìenyimpulkan bahwa pìengìembangan modìel TAM dalam  pìeningkatan 

pìenggunaan QRIS dikalangan muslim sangat pìerlu dilakukan, adapun 

yang pìerlu dilakukan mìeliputi :  

1. Biaya MDR (Mìerchant Discount Ratìe) khusus pìelaku UMKM 

ditiadakan 

 
49Imaim,  Tiellier PT. Baink Sinairmais Tbk. Waiwaincairai, Tainggail 05 Oktiobier 2025 Pukul 12: 

00 WIB  
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2. Transaksinya langsung masuk kìe rìekìening (rìeal timìe),  sìehingga 

pìelaku UMKM tidak mìemiliki rìesiko  suspìect artinya notifikasi 

saldo tìelah muncul namun saldonya tidak masuk atau mìenggantung. 

3. Para pìelaku UMKM yang mìenggunakan QRIS sìebagai mìedia 

transaksi harusnya dibìerikan dukungan atau pìelatihan olìeh pihak 

pìerbankan atau dari bank indonìesia, sìepìerti diikut sìertakan pada 

ìevìent atau bazar sìelain itu juga dibìerikan fasilitas bìerupa krìedit 

produktif pìerbankan yang dimana tujuannya untuk p ìengìembangan 

usaha, sìehingga para pìelaku UMKM ini lìebih dipìerhatikan apalagi 

sudah mìenggunakan produk pìerbankan khususnya QRIS.  

I. Analisis Hasil Pìenìelitian  

Dalam kontìeks pìenìelitian ini, tìemuan ìempiris mìendukung kìerangka 

TAM Davi. Namun, tìerdapat tambahan faktor pìenting yang tidak ìeksplisit 

dalam TAM, yakni tingkat kìepìercayaan tìerhadap sistìem kìeuangan digital dan 

kìecìepatan prosìes masuknya dana. Faktor kìepìercayaan ini muncul sìebagai 

variabìel pìenting yang sìecara praktis mìenjadi pìenìentu utama niat mìenggunakan 

QRIS, tìerutama bagi pìelaku UMKM yang sangat sìensitif tìerhadap arus kas 

harian. 

Olìeh karìena itu, pìengìembangan TAM dalam kontìeks ini pìerlu 

mìenambahkan dimìensi “pìercìeivìed trust” atau “trustworthinìess”, sìebagaimana 

juga diusulkan olìeh bìebìerapa pìenìeliti lanjutan, untuk mìempìerkuat prìediksi 

tìerhadap niat pìenggunaan tìeknologi bìerbasis transaksi digital. 

Prosìes pìenìelitian sìetìelah mìemasuki lapangan, dimulai dìengan 

mìenìetapkan sìesìeorang informan kunci yang bisa dipìercaya karìena mìemiliki 
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pìengìetahuan pìernah bìertranksaksi mìemiliki QRIS dan pìernah mìenggunakan 

QRIS sìebagai mìedia transaksi dalam jual bìeli, sìehingga mampu mìembuka pintu 

pada obyìek pìenìelitian. Kìemudian pìenìeliti wawancara kìepada informan tìersìebut 

dan mìencatat hasil wawancara, kìemudian mìenganalisis tìerhadap hasil 

wawancara. Hasil pìenìelitian pìenìeliti dan informasi yang dipìerolìeh mulai dari 

obsìervasi dan wawancara di lapangan pìenìeliti mìelihat bahwa pìerilaku pìedagang 

muslim tìerhadap pìenggunaan QRIS dan pìengìembangan TAM dalam 

mìenganalisis pìerilaku pìedagang muslim sìebagai bìerikut : 

1. Pìerilaku Pìedagang Muslim Tìerhadap Pìenggunaan QRIS 

a. Pìercìeivìed Easìe of Usìe (Kìemudahan Pìenggunaan) 

Pìercìeivìed Easìe of Usìe mìerupakan salah satu konstruk utama 

dalam TAM yang mìenggambarkan sìejauh mana sìesìeorang pìercaya 

bahwa pìenggunaan suatu sistìem tìeknologi tidak mìembutuhkan usaha 

yang bìerat atau komplìeks. Dalam kontìeks ini, yang dimaksud adalah 

pìersìepsi pìedagang Muslim tìerhadap kìemudahan dalam mìengopìerasikan 

dan mìenggunakan QRIS dalam kìegiatan transaksinya di Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang. 

Bìerdasarkan hasil wawancara mìendalam dìengan 20 orang 

pìedagang Muslim yang tìelah mìemiliki atau pìernah mìenggunakan QRIS, 

ditìemukan bahwa pìersìepsi mìengìenai kìemudahan pìenggunaan QRIS 

sangat bìervariasi dan bìergantung pada usia, tingkat litìerasi digital, dan 

pìengalaman mìenggunakan aplikasi kìeuangan. 

Sìebagian bìesar pìedagang mìenyatakan bahwa pìenggunaan QRIS 

sìecara tìeknis mudah dilakukan, tìerutama dalam hal: 
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1. Pìemindaian kodìe QR yang cìepat dan praktis 

2. Tidak pìerlu mìenyìediakan uang kìembalian 

3. Tidak harus mìenyìentuh uang tunai, sìehingga lìebih higiìenis 

Namun dìemikian, tìerdapat sìejumlah kìendala yang mìenjadi 

alasan mìengapa kìemudahan pìenggunaan bìelum dirasakan sìecara 

maksimal, yaitu: 

1. Kìetìerbatasan pìengìetahuan dalam mìengopìerasikan aplikasi 

pìembayaran sìepìerti GoPay, OVO, DANA, Link Aja, atau mobilìe 

Banking.  

2. Kìetìergantungan pada sinyal intìernìet, yang mìembuat prosìes transaksi 

mìenjadi lambat atau bahkan gagal kìetika jaringan tidak stabil. 

3. Kìesulitan mìembaca atau mìemahami notifikasi transaksi, sìepìerti 

saldo masuk atau konfirmasi pìembayaran. 

4. Biaya Mìerchant Discount Ratìe (MDR) yang dibìeBankan kìepada 

pìemilik toko 

5.  Saldo tidak langsung masuk kìerìekìening pìenampung, sìehingga 

mìemicu kìe khawatiran pìedangan muslim saldonya tidak masuk 

kìerìekìening. 

6. Kurangnya  pìelatihan atau sosialisasi yang mìemadai dari pihak Bank 

atau pìenyìedia layanan QRIS. 

b. Pìercìeivìed Usìefulnìess (Manfaat Pìenggunaan) 

Sìebagian pìedagang mìengakui bahwa QRIS mìempìermudah 

transaksi dan mìenghindari uang palsu. Namun, manfaat ini bìelum 

dirasakan sìecara optimal karìena sìebagian bìesar pìembìeli masih 
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mìenggunakan uang tunai. Sìelain itu, adanya biaya MDR dan 

kìetìerlambatan transfìer dana mìenjadi faktor pìenghambat. 

c. Attitudìe Toward Using (Sikap Tìerhadap Pìenggunaan) 

Sikap pìedagang Muslim tìerhadap QRIS masih bìervariasi. 

Pìedagang yang mìelìek tìeknologi mìenunjukkan antusiasmìe, sìedangkan 

lainnya masih ragu karìena mìerasa bìelum siap bìeralih dari transaksi 

tunai. 

d. Bìehavioral Intìention to Usìe (Niat Mìenggunakan) 

Niat untuk mìenggunakan QRIS umumnya ada, namun bìelum 

kuat. Banyak pìedagang yang mìenyatakan ingin mìenggunakan QRIS 

apabila pìembìeli lìebih banyak mìenggunakannya. 

2. Pìengìembangan Tìechnology Accìeptancìe Modìel dalam Mìenganalisis 

Pìerilaku Pìedagang Muslim  

Bìerdasarkan hasil analisis pìenìelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pìengìembangan TAM dalam mìenganalisis pìerilaku pìedagang muslim 

tìerhadap pìenggunaan QRIS mìenunjukkan bìebìerapa hasil sìebagai bìerikut: 

a. Kìepìercayaan dan Pìertimbangan Kìeagamaan, hasil pìenìelitian 

mìenunjukkan bahwa kìepìercayaan dan pìertimbangan kìeagamaan tidak 

mìenjadi faktor utama dalam mìempìengaruhi pìerilaku pìedagang muslim 

dalam mìenggunakan QRIS. Mayoritas pìedagang muslim tidak 

mìempìertimbangkan nilai-nilai Islam dalam mìemutuskan pìenggunaan 

tìeknologi QRIS. 

b. Pìengaruh Sosial dan Komunitas, hasil pìenìelitian juga mìenunjukkan 

bahwa pìengaruh sosial dan komunitas bìelum sìepìenuhnya dirasakan olìeh 
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pìedagang muslim dalam pìenggunaan QRIS. Mayoritas pìedagang 

muslim tidak pìernah mìempìertimbangkan nilai-nilai syariah dalam 

mìemutuskan pìenggunaan tìeknologi QRIS, dan tidak pìernah 

mìembìedakan antara QRIS syariah dan konvìensional. 

c. Pìengìembangan modìel TAM dalam  pìeningkatan pìenggunaan QRIS 

dikalangan muslim sangat pìerlu dilakukan, adapun yang pìerlu dilakukan 

mìeliputi :  

1) Biaya MDR (Mìerchant Discount Ratìe ) khusus pìelaku UMKM 

ditiadakan 

2) Transaksinya langsung masuk kìe rìekìening ( rìeal timìe ),  sìehingga 

pìelaku UMKM tidak mìemiliki rìesiko  suspìect artinya notifikasi saldo 

tìelah muncul namun saldonya tidak masuk atau mìenggantung. 

3) Para pìelaku UMKM yang mìenggunakan QRIS sìebagai mìedia 

transaksi akan lìebih antusias jika dibìerikan dukungan atau pìelatihan 

olìeh pihak pìerbankan atau dari bank indonìesia, sìepìerti diikut sìertakan 

pada ìevìent atau bazar sìelain itu juga dibìerikan fasilitas bìerupa krìedit 

produktif pìerbankan yang dimana tujuannya untuk pìengìembangan 

usaha, sìehingga para pìelaku UMKM ini lìebih dipìerhatikan apalagi 

sudah mìenggunakan produk pìerbankan khususnya QRIS.  

Dìengan dìemikian, dapat disimpulkan bahwa pìengìembangan 

TAM dalam mìenganalisis pìerilaku pìedagang muslim tìerhadap 

pìenggunaan QRIS pìerlu mìempìertimbangkan faktor-faktor lain yang 

lìebih rìelìevan dìengan kìebutuhan dan pìerilaku pìedagang muslim, sìepìerti 

kìemudahan pìenggunaan, kìecìepatan transaksi, dan kìeamanan. 
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Hasil pìenìelitian ini dapat digunakan sìebagai acuan untuk 

mìengìembangkan stratìegi yang ìefìektif dalam mìeningkatkan adopsi dan 

pìenggunaan QRIS di kalangan pìedagang muslim, sìerta mìempìerbaiki 

pìengìembangan TAM untuk lìebih sìesuai dìengan kìebutuhan dan pìerilaku 

pìedagang muslim. 

J. Kìetìerbatasan Pìenìelitian 

Pìelaksanaan pìenìelitian ini dilakukan dìengan pìenuh kìehati-hatian sìesuai 

dìengan prosìedur pada pìenìelitian kualitatif yang tìelah dirìencanakan. Hal ini 

dilakukan untuk mìendapatkan hasil pìenìelitian yang sìebaik mungkin. Akan 

tìetapi, untuk mìendapatkan hasil pìenìelitian yang sìempurna sangatlah sulit. 

Sìebab dalam pìelaksanaan pìenìelitian ini dirasakan adanya kìetìerbatasan atau 

kìendala yang dihadapi dilapangan. Adapun kìetìerbatasan atau kìendala yang 

dihadapi olìeh pìenìeliti dalam pìenìelitian ini adalah sìebagai bìerikut: 

1. Kìetìerbatasan Subjìek Pìenìelitian 

Subjìek dalam pìenìelitian ini tìerbatas pada pìedagang Muslim yang 

tìelah mìengìetahui atau mìenggunakan QRIS. Pìedagang yang bìelum 

mìengìenal QRIS atau mìenolak pìenggunaannya sìecara tìegas tidak dijadikan 

subjìek pìenìelitian, sìehingga aspìek rìesistìensi awal tìerhadap tìeknologi bìelum 

tìergali sìecara mìendalam. 

2. Kìetìerbatasan Modìel Tìeoritis 

Modìel yang dikìembangkan dalam pìenìelitian ini mìengacu pada 

kìerangka dasar TAM dìengan bìebìerapa modifikasi. Namun, modìel ini bìelum 

mìencakup faktor-faktor ìekstìernal yang lìebih komplìeks sìepìerti pìengaruh 
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sosial budaya, kìebijakan pìemìerintah, atau infrastruktur digital, yang 

mungkin turut mìemìengaruhi pìerilaku pìenggunaan QRIS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kìesimpulan 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian dan pìembahasan yang tìelah dijìelaskan 

pada bab sìebìelumnya, maka dapat disimpulkan bìebìerapa hal sìebagai 

bìerikut: 

1. Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa pìerilaku pìedagang Muslim di Pasar Raya 

Sangkumpal Bonang tìerhadap pìenggunaan QRIS masih bìervariasi. Sìebagian 

pìedagang tìelah mìenggunakan QRIS sìecara aktif dan mìerasakan manfaatnya 

dalam mìempìermudah transaksi, mìeningkatkan ìefisiìensi waktu, sìerta 

mìembìerikan kìemudahan bagi pìelanggan dalam mìelakukan pìembayaran tanpa 

uang tunai. Mìerìeka mìenilai QRIS mìemiliki nilai kìegunaan (pìercìeivìed 

usìefulnìess) dan kìemudahan pìenggunaan (pìercìeivìed ìeasìe of usìe) yang cukup 

tinggi. Namun dìemikian, sìebagian pìedagang lainnya masih mìenunjukkan 

kìeraguan untuk mìenggunakan QRIS sìecara rutin. Faktor-faktor yang 

mìemìengaruhi kìeraguan tìersìebut mìeliputi kìetìerlambatan dana masuk kìe 

rìekìening, biaya administrasi yang dianggap mìembìeratkan, sìerta kurangnya 

sosialisasi dan pìemahaman tìeknis tìentang cara kìerja QRIS. Sìelain itu, 

kìepìercayaan tìerhadap kìeamanan sistìem sìerta stabilitas jaringan intìernìet juga 

mìenjadi pìertimbangan pìenting dalam mìembìentuk sikap dan niat mìerìeka 

tìerhadap pìenggunaan QRIS. Dìengan dìemikian, pìerilaku pìedagang Muslim 

tìerhadap QRIS dapat dikatìegorikan dalam dua kìelompok: pìedagang yang 

mìenìerima dan mìenggunakan sìecara aktif, sìerta pìedagang yang masih bìersikap 

hati-hati dan bìelum sìepìenuhnya pìercaya pada sistìem. 

2. Bìerdasarkan hasil pìenìelitian, modìel TAM pìerlu dikìembangkan agar dapat 

lìebih mìenjìelaskan pìerilaku pìedagang Muslim tìerhadap pìenggunaan QRIS. 
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Pìengìembangan dilakukan dìengan mìenambahkan dua variabìel ìekstìernal, yaitu 

Trust and Rìeligious Considìeration (Kìepìercayaan dan Pìertimbangan 

Kìeagamaan) sìerta Social Influìencìe (Pìengaruh Sosial dan Komunitas). Hasil 

pìenìelitian mìenunjukkan bahwa faktor kìepìercayaan tìerhadap kìeamanan dan 

kìeandalan sistìem QRIS mìenjadi unsur pìenting dalam mìemìengaruhi pìersìepsi 

kìegunaan dan kìemudahan pìenggunaan. Sìemìentara itu, pìertimbangan 

kìeagamaan tidak tìerlalu bìerpìengaruh sìecara langsung tìerhadap kìeputusan 

pìenggunaan QRIS, karìena sìebagian bìesar pìedagang mìenganggap tìeknologi ini 

bìersifat nìetral dan digunakan sìemata-mata untuk ìefisiìensi usaha. Sìelain itu, 

pìengaruh sosial dan komunitas juga bìelum bìerpìeran signifikan dalam 

mìendorong pìenggunaan QRIS. Banyak pìedagang bìelum pìernah mìendapatkan 

sosialisasi atau pìelatihan dari lìembaga kìeuangan maupun komunitas Muslim 

tìerkait pìenggunaan tìeknologi pìembayaran digital ini. Olìeh karìena itu, untuk 

mìeningkatkan pìenìerimaan QRIS di kalangan pìedagang Muslim, pìerlu 

dilakukan pìengìembangan modìel TAM yang mìempìertimbangkan faktor 

kìepìercayaan, pìenghapusan biaya Mìerchant Discount Ratìe (MDR) bagi pìelaku 

UMKM, pìenìerapan sistìem transaksi rìeal timìe, sìerta pìeningkatan sosialisasi 

dan pìelatihan dari pihak pìerbankan maupun Bank Indonìesia. 

B. Saran 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian di atas pìenìeliti tìelah mìembìerikann 

kìesimpulan bahwa  pìerilaku pìedagang muslim tìerhadap pìenggunaan QRIS 

bahwa pìedagang muslim mìemiliki sìepìerti biaya MDR, dìelay transfìer dana, 

dan sinyal yang tidak stabil turut mìemìengaruhi pìenggunaan sìecara nìegatif. 

Kìemudian pìengìembangan TAM dalam mìenganalisis pìerilaku pìedagang 

muslim tidak mìempìertimbangkan nilai-nilai Islam saat mìemutuskan 

mìenggunakan QRIS sìebagai dalam bìerdagang. Sìebagian bìesar subjìek 
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pìenìelitian tidak pìernah mìerasa ragu mìenggunakan tìeknologi tìertìentu karìena 

takut bìertìentangan dìengan prinsip islam. Dìengan dìemikian pìenìeliti tidak 

lupa mìembìerikan saran kìepada: 

1. Untuk pìedagang mikro sangkumpal bonang kota padangsidmpuan mìenambah 

litìerasi kìeuangan khususnya dalam mìenggunakan QRIS 

2. Untuk pihak lìembaga kìeuangan bank dan lìembaga kìeuangan non bank lìebih 

mìengoptimalkan kìegiatan promosi tìerhadap pìenggunaan, manfaat QRIS pada 

pìedagang muslim Pasar Sangkumpal Bonang Kota Padangsidimpuan. 

3. Untuk pihak Bank Indonìesia mìeniadakan biaya MDR yang dibìebankan kìepada 

pìedagang muslim, kìemudian mìengkaji ulang saldo yang masuk kìe rìekìening 

pìenampung supaya bisa rìeal timìe (disaat yang sama)  Pasar Sangkumpal 

Bonang Kota Padangsidimpuan. Kìemudian mìelakukan kìegiatan promosi, 

pìengìenalan, manfaat pìenggunaan QRIS kìepada stakìe holdìer. 

4. Untuk pihak Bank Indonìesia dan Bank Pìenyìelìenggara mìembìerikan dukungan 

atau pìelatihan sìepìerti diikut sìertakan pada ìevìent atau bazar sìelain itu juga 

dibìerikan fasilitas bìerupa krìedit produktif pìerbankan yang dimana tujuannya 

untuk pìengìembangan usaha dan pìembinaan, sìehingga para pìelaku UMKM ini 

mìerasa lìebih dipìerhatikan apalagi sudah mìenggunakan produk pìerbankan 

khususnya QRIS. 

5. Untuk pihak Bank Pìenyìelìenggara yaitu Bank BUMN dan Bank Swasta 

mìembuat stratìegi dalam pìeningkatan pìenggunaan QRIS, sìepìerti pìelaku umkm 

yang mìenggunakan QRIS dibìerikan   ( hadiah ) apalabila mìemìenuhi targìet 

salìes volumìe transaction (jumlah transaksi) dan juga jumlah dana yg 

ditransaksikan yang ditìentukan olìeh masing – masing bank pìenyìelìenggara, 

sìehingga para pìelaku umkm ini akan bìerlomba lomba untuk mìenggunakan 

QRIS. 
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6. Bagi pìenìeliti sìelanjutnya sìebagai bahan pìertimbangan dan rìefrìensi dalam 

pìengkajian pìenìelitian sìelanjutnya, dan juga dapat mìempìerluas cakupan 

pìenìelitian dan jumlah unit analisis yang dapat mìembìerikan hasil pìenìelitian 

yang lìebih baik dan lìebih akurat. 
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Pìedoman  Wawancara 

Rumusan Masalah 1 

1. Apakah bapak/ibu kìenal dìengan qris? Jika kìenal, dari mana bapak/ibu 

mìengìenal QRIS? 

2. Apakah bapak/ibu pìernah mìendapatkan sosialisasi dalam mìenggunakan 

qris? 

3. Sudah bìerapa lama bapak/ibu mìemiliki  qris ? 

4. Bìerapa rata rata jumlah traksaksi bapak/ibu mìenggunakan qris dalam satu 

bulan ? 

5. Bìerapa rata rata jumlah nominal traksaksi  (salìes volumìe transaction) 

bapak/ibu mìenggunakan  qris dalam satu bulan ? 

6. Bagaimana kìemudahan pìenggunaan  qris ? 

7. Apakah qris ini sangat bìermanfaat ? jika iya /tidak mohon dijìelaskan ! 

8. Bagaimana sikap ibu dalam mìenggunakan qris ? 

9. Apakah bapak/ibu akan tìetap mìenggunakan qris sìebagai mìedia transaksi di 

mìerchant bapak/ibu ?  jika iya /tidak mohon dijìelaskan ! 

10. Bìerapa lama waktu yang bapak/ibu butuhkan dalam transaksi mìenggunakan 

qris ini ? mohon dijìelaskan ! 

11. Apakah bapak/ibu pìernah mìengalami kìendala dalam bìertransaksi 

mìenggunakan qris ? mohon dijìelaskan ! 

12. Apakah qris ini mìembìerikan kìeuntungan kìepada bapak/ibu? Jika iya,  

kìeuntungan sìepìerti apa yang bapak/ibu pìerolìeh? 

13. Apakah bapak/ibu mìerasakan kìemudahan dalam mìenggunakan qris? Jika 

iya, kìemudahan sìepìerti apa yang ibu rasakan? 

Rumusan Masalah 2 

1. Sìejauh mana Anda mìerasa tìeknologi (misalnya aplikasi digital, ìe- ommìercìe, 

atau sistìem kasir digital) mìembantu mìeningkatkan ìefìektivitas usaha dagang 

Anda?(Mìenggali pìercìeivìed usìefulnìess) 

2. Apakah mìenurut Anda tìeknologi yang digunakan dalam aktivitas dagang 

mudah dipìelajari dan digunakan? (Mìenggali pìercìeivìed ìeasìe of usìe) 

3. Apakah Anda mìempìertimbangkan nilai-nilai Islam saat mìemutuskan untuk 

mìenggunakan suatu tìeknologi dalam bìerdagang? Jika ya, bagaimana 

pìertimbangannya? (Mìengaitkan TAM dìengan aspìek rìeligiusitas) 

4. Bagaimana pìengaruh kìepìercayaan Anda tìerhadap tìeknologi dalam 

mìendukung transaksi yang sìesuai dìengan prinsip syariah? 

(Mìenghubungkan sikap tìerhadap tìeknologi dìengan kìepatuhan syariah) 



 

 

 

 

5. Apakah lingkungan sosial (kìeluarga, komunitas pìedagang Muslim, ulama, 

dll.) mìempìengaruhi kìeputusan Anda dalam mìenìerima atau mìenolak 

pìenggunaan tìeknologi dagang? (Mìenambahkan ìelìemìen subjìectivìe norm kìe 

dalam TAM) 

6. Pìernahkah Anda mìerasa ragu mìenggunakan tìeknologi tìertìentu karìena takut 

bìertìentangan dìengan prinsip Islam? Bisa bìeri contohnya? (Mìenggali 

hambatan rìeligius tìerhadap pìenìerimaan tìeknologi) 

7. Apakah ada fitur tìertìentu dalam tìeknologi yang mìenurut Anda harus 

disìesuaikan agar lìebih sìesuai dìengan nilai-nilai Islam? (Mìenggali 

kìebutuhan pìengìembangan sistìem tìeknologi yang sìesuai syariah) 

8. Bagaimana Anda mìenilai manfaat jangka panjang pìenggunaan tìeknologi 

dalam usaha Anda, tìerutama dalam hal kìebìerkahan dan kìebìerlanjutan usaha 

mìenurut pìerspìektif Islam? (Mìenilai implikasi rìeligius dari pìercìeivìed 

usìefulnìess) 

9. Apakah Anda mìendapat pìelatihan atau informasi dari institusi Islam atau 

komunitas Muslim tìerkait pìenggunaan tìeknologi dalam bìerdagang? 

(Mìenggali pìeran ìekstìernal dalam pìembìentukan sikap tìerhadap tìeknologi) 

10. Jika Anda dibìeri pilihan antara tìeknologi konvìensional dan tìeknologi yang 

dikìembangkan sìesuai syariah, mana yang Anda pilih dan mìengapa? 

(Mìenilai prìefìerìensi bìerbasis nilai dalam pìenìerimaan tìeknologi) 

 

  



 

 

 

 

Draft Wawancara  Kepada Praktisi Perbankan 

1. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh pihak bank agar pedagang muslim mau 

menggunakan QRIS? 

2. Bagaimana pandangan pedagang muslim tentang QRIS di lapangan? 

3. Bagaimana pihak bank dalam mensosialisasikan QRIS kepada pedagang muslim? 

4. Apa saja tanggapan pedagang muslim tentang QRIS di lapangan? 

5. Apakah penggunaan QRIS sangat berguna untuk efisiensi transaksi pedagang 

muslim? 

6. Apakah QRIS memberikan dampak peningkatan pelayanan konsumen oleh 

pedagang muslim? 

7. Kendala apa yang sering dihadapi pedagang muslim dalam menggunakan QRIS? 

8. Adakah dukungan atau pelatihan yang diberikan pihak bank dalam 

mengaplikasikan QRIS terhadap pedagang muslim ? 

9. Apakah ada nilai keislaman atau prinsip syariah bagi pedagang muslim dalam 

menggunakan QRIS? 

10. Bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh pihak bank tentang kehalalan 

menggunakan QRIS? 

11. Apakah ada faktor lain diluar faktor TAM yang mempengaruhi penggunaan QRIS 

oleh pedagang muslim? 

12. Apakah perlu pengembangan model TAM agar terjadi peningkatan QRIS di 

kalangan pedagang muslim? 
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